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PERSEMBAHAN
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perjuanganku. Segala puji bagi Mu ya Allah.
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Artinya: “janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, dan
bertutur katalah yang baik kepada manusia”.

(R Qb ALS8agarah. 83)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia pada saat ini berada pada era globalisasi yang ditandai
dengan meningkatnya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Masa era
globalisasi ini membawa dampak positif dan negatif pada kehidupan
masyarakat. Dampak positif yaitu kita dapat dengan mudah mengakses
berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai belahan dunia. Dan
dampak negatif yang ditimbulkan yaitu seperti masuknya budaya-budaya
asing yang mengandung kebarat-baratan dan berbagai gaya hidup yang
sangat tidak sesuia dengan budaya lokal Indonesia.

Budaya Indonesia itu sendiri yang terkenal dengan budaya ketimuran
yang memiliki sopan santun, murah senyum serta peduli terhadap sesama.
Begitupun dalam ajaran keagamaan juga diajarkan hal demikian.*

Pada masa sekarang seringkali terjadinya penyimpangan akhlak atau
krisis akhlak oleh masyarakat dikarenakan tidak pandai dalam menyaring
informasi-informasi yang didapatkan dari media sosial. Zaman ini banyak
sekali muncul budaya asing atau budaya barat yang dilakukan oleh
masyarakat yang dimana hal tersebut sangatlah jauh berbeda dengan budaya
Indonesia, seperti sepasang kekasih yang bukan mahrom berpelukan di depan
umum dan ditonton banyak orang, anak remaja sudah berani mengkonsomsi

minuman keras (tuak) dan memakai narkoba, kekerasan terhadap anak terjadi

! Asilha, Pengaruh Globalisasi Terhadap Perubahan Praktik Budaya Keagamaan Islam
Pada Masyarakat Indonesia, 2020.



dimana-mana, bahkan ada juga seorang anak yang melakukan kekerasan
terhadap orang tua nya, dan masih banyak lagi.

Contohnya kasus bullying di Gersik yang dilakukan oleh lima remaja
putri terhadap satu remaja putri yang mengenakan kaus lengan panjang
bergaris. Tiba-tiba saja mereka melakukan pengeroyokan. Mereka menampar,
memukul, menendang, dan menjambak remaja putri yang mengenakan jilbab
hitam tersebut. Ramaja putri yang dikeroyok hanya diam saja sambil
menutupi mukanya. Sesekali badannya terhuyung-huyung terkena pukulan
dan tendangan. Dia juga sempat jatuh terduduk dan masih terus dipukuli.?

Dari kejadian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya akhlak anak
remaja saat ini mulai menurun yang dilatar belakangi oleh beberapa faktor
yaitu ketidak harmonisan dalam keluarga, kurangnya ilmu pengetahuan
agama, lingkungan tempat bermain, pergaulan anak yang melangar aturan
norma dan agama yang menyebabkan anak melakukan tindakan tersebut.

Secara umum pendidikan merupakan kegiatan yang berlangsung
sepanjang hidup untuk meningkatkan kepribadian agar dapat berperan dalam
berbagai lingkuangan hidup secara tepat di masa yang selaras dengan alam
dan masayarakat. Pendidikan dapat menjadikan seseorang memahami nilai-
nilai dan norma kehidupan sehingga tidak menyimpang dari norma yang

berjalan di lingkungan masyarakat.

2 Deny Prastyo Utomo — detikNews, Polisi Tindak Lanjuti Viralnya Kasus Bullying
Remaja Putri di Gersik, 2021.



Adapun firman Allah tentang pendidikan:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah

[58]: 11).

Menurut UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989 pasal 1 ayat 2 tentang
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945. Adapun
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 dirumuskan bahwa
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUd
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman.*

Akhlak merupakan suatu sarana dalam menanamkan nilai takwa
kepada manusia lainnya. Sendangkan pendidikan Islam itu sendiri merupakan
suatu aktifitas pendidik terhap anak didik menuju ke arah terbentuknya

kepribadian muslim yang muttakin. Dalam keseluruhan ajaran Islam akhlak

menempati kedudukan yang istimewa dan sangat penting.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah,
(Jakarta Selatan: CV. Alfatih Berkah Cipta [Grup PT. Insan Media Pustaka], 2013), h. 543.
* Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h.198.



Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam dan mencapai
suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
Sebagaimana diutusnya Rasulullah Muhammad SAW sebagai penyempurna
Akhlak. Allah telah menganugerahkan akal pikiran kepada manusia sebagai
suatu penghormatan, membebaninya dengan kewajiban hukum dan
memberinya kebebasan memilih antara mengerjakan atau meninggalkan
perintah Allah di bawah kendali akal pikirannya.

Yang menjadi tolak ukur akhlak seseorang tersebut baik atau buruk
adalah al-Qur’an dan as-sunnah. Apa yang baik menurut al-Qur’an dan as-
sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-
hari, begitupun dengan sebaliknya.

Al-Qur‘an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam., yang disampaikan melalui
perantara malaikat Jibril, tertulis dalam Mushaf dan disampaikan kepada
manusia secara mutawatir, bernilai ibadah bagi yang membacanya, diawali
dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.” Dan sunnah
merupakan sumber kedua dalam islam, setelah al-Qur’an. Narasi atau
informasi yang disampaikan oleh para sahabat tentang sikap, tindakan,

ucapan dan cara Rasulullah disebut sebagai hadis.

% Rosihin Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Media, 2016), h. 163.



Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad saw,
berhijrah ke Madinah. Surat ini terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan
surah-surah Makkiyyah karena diturunkan di Mekah.®

Dalam surat Lugman ayat 12-19 ini terdapat kandungan-kandungan
tentang kisah Lugman. Dalam kisah tersebut banyak nilai-nilai pendidikan
yang dapat diambil sebagai pelajaran yang masih sangat relevan dan dapat
dijadikan rujukan untuk diaplikasikan dalam proses pendidikan.

Nilai-nilai yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19 ini yaitu:
syukur, syirik, berbakti kepada kedua orang tua, larangan berbuat syirik,
shalat, amar ma’ruf nahi munkar, sabar, larangan sombong dan berjalan
angkuh, melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan.

Tapi saat ini masih banyak masyarakat-masyarakat yang tidak
mengindahkan nilai-nilai yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19
tersebut. Masih terdapat banyaknya manusia yang tidak bersyukur atas apa
yang mereka miliki. Masih mendatangi para dukun, tukang sihir, peramal
(paranormal) dan sebagainya, serta membenarkan ucapan mereka. Yang
dimana  perbuatan ini  merupakan  perbuatan  syirik  besar.
Allah Ta’ala menyatakan kekafiran para dukun, peramal dan tukang sihir

tersebut dalam firman-Nya, (QS al-Bagarah:102).
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® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 106.
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Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-Syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman
itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang Kkafir
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil
Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya
Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu Kkafir".
Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan
tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah)
dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau
mereka mengetahui. (QS al-Bagarah:102).’

Berbakti kepada kedua orang tua. Lemah dalam bertutur kata kepada
orang tua. Jagalah setiap tutur kata kita sebagai anak agar senantiasa lemah

lembut tatkala berbicara kepada orang tua. Jauhi ucapan-ucapan bernada

’ Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.



tinggi, apalagi kata-kata kasar. Namun saat ini seringkali penulis temui anak
yang berkata kepada orang tuanya dengan cara berteriak-teriak bahkan
berbuat kasar kepada kedua oarng tua. Larangan berbuat syirik sebagaiman
terdapat dalam al-Qur’an surat Lugman yaitu larangan memperskutukan
Allah sekalipun orang tua sendiri yang menyuruh. Tetapi tetap pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik walaupun mereka tidak seagidah dengan kita.

Saat ini tidak sedikit manusia yang melalaikan shalat, bahkan ketika
azan berkumandang mereka tidak bergegas untuk melaksanakan shalat. Amar
ma’ruf diantaranya mengamalkan rukun Islam, bersikap jujur, sabar,
membantu orang yang membutuhkan, sedekah, silaturahmi, menghormati
orang tua, menuntut ilmu, menjaga hak sesama, menjaga aurat dan perbuatan
terpuji lainnya. Nahi mungkar seperti berbohong, iri dan dengki, takabur,
nifak, mengadu domba, berbuat zalim, menyuap, memukul, membunuh, dan
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh Islam. Perbuatan ini masih banyak
terjadi di masyarakat luas. Larangan sombong dan berjalan angkuh dan
melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan. Hal ini masih sering terjadi
apalagi orang yang merasa sudah memiliki segalanya terkadang mereka lupa
bahwa semua akan kembali keada Allah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan batasan ruang
lingkup dari penelitian yang dilakukan. Penulis hanya membatasi pada
masalah pendidikan akhlak dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19 dengan

studi tafsir Al-Azhar Juzu’ 21 karya Prof. Dr. Hamka.



Dengan penjelasan tersebut menjadi alasan penulis untuk mengkaji
skripsi dengan judul Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an
(Telaah Surat Lugman Ayat 12-19).

B. Rumusan Masalah
1. Apa nila-nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur’an Surat Lugman
ayat 12-19 menurut Tafsir Al-Azhar?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui nila-nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur’an Surat
Lugman ayat 12-19 menurut Tafsir Al-Azhar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu pada umumnya dan
pendidikan akhlak pada khususnya, terutama mengenai dasar-dasar
pendidikan akhlak dalam surat Lugman ayat 12-19.

b. Penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi positif bagi
orang tua, pendidik, dan masyarakat khususnya penulis untuk
mengetahui dan mendalami serta mengamalkan dasar-dasar
pendidikan akhlak dalam surat Lugman ayat 12-19.

2. Manfaat praktis Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan
pertimbangan berfikir dan bertindak. Secara khusus penelitian ini

dapat dipergunakan sebagai beerikut:



a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat dalam memahami
dasar-dasar pendidikan akhlak yang sebenarnya.

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan khususnya
bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat agar dapat
mengaplikasikan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

c. Dengan proposal skripsi ini mudah-mudahan dapat bermanfaat
bagi pembaca umumnya dan khususnya penulis sendiri. Aamiin.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang
jelas tentang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika skripsi
ini sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berupa landasan teori, yang berisikan kajian teori,
penelitian relevan, dan kerangka berpikir.

Bab ketiga tentang metode penelitian, yang berisikan jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab keempat tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang
berisikan dasar pendidikan akhlak dalam surat Lugman ayat 12-19

menurut Tafsir Al-Ahzar.
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Bab kelima berupa tentang kesimpulan dan saran dan yang terakhir

itu ada daftar pustaka.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Dasar-dasar Pendidikan

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan akhlak. Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam
agama Islam bersumber pada al-Qur‘an dan as-sunnah. Al-Qur‘an sendiri
sebagai dasar utama dalam agama Islam telah memberi petunjuk pada
jalan kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Dasar adalah landasan atau pondasi, pangkal tolak suatu aktivitas.
Dasar adalah tempat untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar ialah
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai
landasan untuk berdirinya sesuatu.! Setiap Negara mempunyai dasar
pendidikan sendiri. la merupakan pencerminan falsafah hidup suatu
bangsa. Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatu bangsa disusun.
Dan oleh karena itu maka sistem pendidikan setiap bangsa ini berbeda
karena mereka mempunyai falsafah yang berbeda.

Dasar-dasar pendidikan adalah nilai sosial kemasyarakatan yang
tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan as-sunnah atas prinsip

mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan kemudaratan bagi manusia.

! Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 7.

11



12

Di dalam buku ilmu pendidikan islam,* dasar pendidikan Islam

dapat dibagi kepada dua kategori yaitu:
a. Dasar Pokok

1) Al-Qur‘an

Al-Qur‘an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu  ‘alaihi wasallam. yang disampaikan
melalui perantara malaikat Jibril, tertulis dalam Mushaf dan
disampaikan kepada manusia secara mutawatir, bernilai ibadah
bagi yang membacanya, diawali dengan surat Al-Fatihah dan
ditutup dengan surat An-Nas.

Pada hakekatnya al-Qur’an itu merupakan perbendaharaan
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang
kerohanian. Al-Qur‘an pada umumnya merupakan kitab
pendidikan kemasyarakatan, akhlak, dan spiritual. Al-Qur‘an
berfungsi sebagai dasar pendidikan yang utama, karena dapat
dilihat dari berbagai aspek di antaranya:

a) Dari segi namanya, al-Qur’an sebagai kitab pendidikan.

b) Dari segi fungsinya, al-Qur’an sebagai al-huda, al-furgan, al-
hakim, al-hayyinah dan rahmatan lil“"alamin ialah berkaitan
dengan fungsi pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya.

c) Dari segi kandungannya, al-Qur’an berisi ayat-ayat yang

mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan.

? Nik Haryanti, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang: Gunung Samudra, 2014), h.10.
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d) Dari segi kandungannya, Allah mengenalkan dirinya sebagai
al-rabb atau al-murabbi, yakni sebagai pendidik dan orang
pertama kali dididik atau diberi pengajaran oleh Allah adalah
Nabi Adam. Al-Qur‘an secara normatif juga mengungkapkan
lima aspek pendidikan dalam dimensi-dimensi kehidupan
manusia: Pendidikan menjaga agama, Pendidikan menjaga
jiwa, Pendidikan menjaga akal pikiran, Pendidikan menjaga
keturunan, Pendidikan menjaga harta benda dan kehormatan al-
Qur’annul Karim bukanlah hasil renungan manusia, melainkan
firman Allah Yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana.

Oleh sebab itu setiap Muslim berkeyakinan bahwa ajaran
kebenaran terkandung di dalam al-Qur’an yang tidak dapat
ditandingi oleh pemikiran manusia, sebagaimana Allah telah

berfirman dalam surat Al-Maidah : 15-16 sebagai berikiut:

° >~ >0 _ :G::’i . B z ~
-~ Fd w 2 - 57 [ - _
Liemy 55 Al T pmile B ws L f

..:9 \’5 L‘/ \/‘ £l z
(D pebiin 2o Y] hgrtees
7~ ~
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Artinya: “Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al
kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan
kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke
jalan yang lurus”. (Q.S. Al-Ma’idah [5]: 15-16).°

2) As-sunnah

Sebagai pedoman kedua sesudah al-Qur’an adalah As-
sunnah yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Hadis
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. juga dipandang
sebagai lampiran penjelasan dari al-Qur’an terutama dalam
masalah-masalah yang dalam Al-qur‘an tersurat pokok-pokoknya
saja.

As-sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang
biasa dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-tharigah almaslukah)
baik yang terpuji maupun tercela. Adapun pengertian As-sunnah
menurut para ahli, hadis adalah segala sesuatu yang diidentikkan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Berupa
perkataan, perbuatan, tagrir-nya, ataupun selain dari itu. Termasuk
sifat-sifat, keadaan, dan cita-cita (himmah) Nabi Muhammad

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. yang belum kesampaian.

110.

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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Menurut Zakiah Daradjat, landasan pendidikan islam itu terdiri dari
al-Qur’an dan As-sunnah Nabi Muhammad yang dapat dikembangkan
dengan ijtihad, al maslahah al mursalah, istihsan, giyas, dan sebagainya.

Pendidkan nasional sebagaiman tercantum dalam UU Sisdiknas
No. 2 Tahun 1989 Pasal 1 ayat 2 adalah pendidikan yang berkarakter pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan
UUD 1945. Adapun dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat
2 dirumuskan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasiladan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
jaman.*

Pendidikan merupakan upaya strategis untuk membangun umat
manusia. Karena itu, ia memerlukan kesungguhan dalam pelaksanaannya
demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang dikehendaki.® Pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa (pendidik) dalam
menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi
manusi yang pariurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat dan
martabatnya dibandingkan manusia lainnya yang tidak berpendidikan.

Pendidkan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik

* Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012), h.198.
> Deden Saeful Ridhwan, Konsep Dasar Pendidikan Islam, (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, 2020), h.8.
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terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran tertentu.®

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy,
yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah
diantar oleh seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput
dinamakan paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan
sebagai educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang beada di dalam.
Dalam bahasa inggris pendidikan diistilahkan to educate yang berarti
memperbaiki moral dan melatih intelektual. Dalam perkembangannya,
paedagogy dimaksudkan sebagai _ilmu mendidik‘. Dalam khazanah
teorisasi pendidikan, ada yang membedakan secara tegas antara
pendidikan dan pengajaran. Pembedaan tersebut umummnya didasarkan
karena hasil akhir yang dicapai serta cakupan rambahan yang dibidik oleh
kegiatan tersebut.

Menurut Tilaar yang dikutip dari buku Abdul Kadir, pendidkan
merupakan proses untuk menumbuhkembangkan eksietensi peserda didik
yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi
lokal dan global.’

Menurut Dwi Siswoyo dkk dikutip dari buku Kompri, dijelaskan
bahwa:

Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan

masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu.

Dengan kata lain, upaya manusiakan manusia melalui pendidikan
didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup, bahkan latar

® Kompri, Manajemen Pendidikan. Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.15.
7 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan..., h. 272.
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belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat dan pemikiran-
pemikiran psikologis tertentu.®

Dari yang telah dijelaskan di atas penulis menarik kesimpulan
bahwa setiap usaha atau kegiatan untuk mengapai tujuan yang harus
memiliki landasan atau dasar pijakan yang baik dan kokoh. Bagitu pula
dengan Pendidikan akhlak, tentunya memiliki landasan kerja untuk
memberikan arah bagi program-program yang dilaksanakan. Pendidikan
akhlak berangkat dari pandangan yang mendasar yaitu al-Qur’an dan
hadits, bahwasannya kedudukan manusia merupakan mahluk yang sangat
mulia.

2. Pengertian Akhlak

Dalam ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang istimewa
dan sangat penting. Di dalam al-Qur’an lebih dari 1500 ayat yang
berbicara tentang akhlak, dua setengah kali lebih banyak daripada ayat-
ayat tentang hokum baik yang teoritis maupun praktis. Belum hadis Nabi,
baik perkataan, perbuatan, yang memberikan pedoman akhlak yang mulia
dalam seluruh aspek kehidupan.®

Secara etimologi, kaat akhlag berasal dari bahasa Arab yang
merupakan jamak dari kata dari kata khulug, yang berarti kebiasaan,
perangai, tabiat, dan muru’ah. dengan demikian, secara etimologi, akhlak

dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat.

¥ Kompri, Manajemen pendidikan..., h. 16.
® Husaini, Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak, (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya,
2021), h.10.
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Secara terminologi, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan
pranata prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian
umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.** Adapun
pengertian akhlak secara terminologi, menurut beberapa tokoh
diantaranya:

1) Imam Al-Ghazali
Akhlak adalah hay at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa
memerlukan pertimbangan dan pemikiran.*
2) Ibnu Maskawaih dalam buku IImu Akhlak karya Samsul Munir Amin
Akhlak  merupakan keadaan jiwa seseorang Yyang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.
3) Samsul Munir Amin
Dalam bukunya Illmu Akhlak menyatakan bahwa akhlak
adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseoang, yang darinya
akan lahir perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa melalui proses
pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.*?
Dari ketiga definisi yang dikutip diatas penulis menyimpulkan
bahwa akhlak adalah sifat atau tingkah laku yang tertanam dalam jiwa

manusia yang terlahir dengan perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran dan

h. 14.

' Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, llmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),

" Muhammad Afif Bahaf, Akhlak Tasawuf, (Serang: Penerbit A-Empat, 2015), h. 1.
2 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), h. 3.
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pertimbangan terlebih dahulu, sehingga ia akan muncul secara spontan
tanpa adanya dorongan dari luar.

a. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan utama pendidikan akhlak adalah agar manusia berada
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang
telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan
manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak mulia
merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak. Akhlak seseorang
akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-qur‘an.

Al-Qur‘an dan As-sunnah merupakan sumber dasar yang
menjelaskan akhlak Islam dengan tepat dan detail. Telah dijelaskan

dalam al-Qur’an surat al-Ahzab (33): 21:

A .o = /w))/// 9/,
//. oG - /;'14/5/54/

s ) 555 21 e315

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 21).®

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap Muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuia dengan
ajaran Islam. Dengan demikian, tujuan akhlak dapat dibagi menjadi dua

macam, Vaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan

h. 420.

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah...,
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umumnya adalah membentuk kepribadian seorang Muslim yang
memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. Allah

SWT. Berfirman:

et

Ybuﬁwuﬁ%«;@hu&&rﬂ‘é}%}wdﬁ
L_umwdju; f&@\)fﬂu\jdzn s &%
120 054 N G AT Je 15,55 o

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya menghramkan
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunnyi,
perbuatan dosa, perbuaran zalim tanpa alasan yang benar,
dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan
sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan utntuk itu,
dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa
yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-A’raf [7]: 33)."

Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui Tujuan Utama Diutusnya Nabi Muhammad SAW.
Tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad saw segai penutup para nabi
tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Firman

Allah SWT.:

\_/'\-A-l-xu _)Y‘__LJ.;J‘LAJ

Artinya: “Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh ala.” (Q.S. Al-
Anbiya’ [21]: 107).%

331

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah. ..,
h. 154.
'> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah. .., h.
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2) Menjembatani Kerenggangan Antara Akhlak dan Ibadah
Tujuan ini artinya menyatukan antara akhlak dan ibadah, atau dalam
ungkapan luas antara agama dan dunia.

3) Mengimplementasikan  Pengetahuan tenang Akhlak dalam
Kehidupan
Tujuan lain dari mempelajari akhlak adalah mendorong kota menjadi
orang-orang Yyang mengimplementasikan akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Ahmad Amin yang dikutip dari
buku Rosihon Anwar dan Saehudin, tujuan mempelajarai akhlak dan
permasalahannya menyebabkan Kkita dapat menetapkan sebagian
perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagian lainnya sebagai
yang buruk.'

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut Syekh Kholil
Bangkalan adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras
kemauan, sopan dalam bicara dan mulia dalam bertingkah laku dan
perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur
dan suci yang berlandasan al-Qur’an dan Hadis. Dengan kata lain
tujuan pendidikan akhlak bukan hanya mengetahui pandangan atau
teori, bahkan setengah dari tujuan itu adalah mempengaruhi dan

mendorong kehendak kita supaya membentuk hidup suci dan

'® Rosihan Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak..., h. 266.
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menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan dan memberi faedah kepada
sesama manusia."’

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana,
sempurna, sopan, dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain
pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki
keutamaan (al-fadhilah). Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat,
keadaan, pelajaran, aktivitas, merupakan sarana pendidikan akhlak.

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa tujuan pendidikan akhlak
adalah terciptanya pribadi yang mulia dan ukuran yang pasti untuk
menentukan baik dan buruk didasarkan pada al-Qur‘an dan as-unnah.
Dalam kehidupan sehari-hari untuk tercapainya tujuan pendidikan
adalah bergaul dengan sesama manusia dengan baik dan benar serta
mengamalkan amar ma "ruf nahi munkar kepada sesama.

b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang tercakup
dalam sebuah masalah. Secara umum ruang lingkup itu sendiri berarti
batasan. Batasan yang dimaksud bisa dalam bentuk materi, variabel
yang diteliti, subjek atau lokasi. Secara garis besar, ruang lingkup

pendidikan akhlak amat luas seluas ajaran Islam itu sendiri, karena

Y Karida Salsabila dan Anis Husni Firdaus. 2018. Pendidikan Akhlak Menurut Syekh
Kholil Bangkalan: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, (Online) Vol. 6, No. 1, 2018.
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esensi dari akhlak adalah ketentuan kebaikan dan keburukan dari
perbuatan manusia. Padahal, perbuatan manusia tidaklah statis.

Dengan kata lain, sasaran perbuatan akhlak atau muara akhlak
adalah  ruang lingkup pelaksanaan akhlak, yaitu tujuan
dimanifestasikannya perbuatan akhlak. Secara kategoris, ruang lingkup
atau muara pelaksanaan perbuatan akhlak antara lain sebagai berikut:

1) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
kepada Allah sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan tersebut harus
mencerminkan akhlak mulia yang menggunakan tolak ukur
ketentuan Allah.

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia
perlu berakhlak kepada Allah, diantaranya:

a) Allah yang menciptakan manusia.

b) Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra berupa
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari di
samping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada
manusia.

c¢) Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia.

d) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya

kemampuan menguasai daratan dan lautan.
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Dalam berakhlak kepada Allah manusia mempunya banyak
cara diantaranya yaitu dengan taat dan tawadduk kepada Allah,
karena Allah yang telah menciptakan manusia untuk berakhlak
kepadanya dengan cara menyembah kepada-Nya. Sebagaimana

firman Allah:

2 8o cl _ ”J/ﬂ”d"i/./ -
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

mereka beribadah kepada-Ku”. (Q.S. Az-zariyat [51]:
56).®

2) Akhlak Terhadap Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

Semua umat Islam tahu bahwa Rasulullah saw adalah Nabi
dan Rasul terakhir, dan kewajiban bagi setiap manusia untuk
beriman kepada-Nya. Iman tidak cukup dengan hanya sekedar
meyakini, akan tetapi perlu dibuktikan dengan perbuatan atau amal
yang sudah dijelaskan di dalam Al-qur‘an dan As-sunnah tentang
bagaimana bersikap terhadap Rasulullah saw. Itulah yang dinamakan
akhlak terhadap Rasulullah. Rasulullah adalah manusia istimewa
yang memiliki suri teladan bagi umat Islam dan padaNya juga
terdapat akhlak-akhlak mulia yang pantas untuk kita teladani.

Adapun diantara perilaku atau akhlak yang harus dilakukan
oleh setiap umat Islam terhadap Rasulullah adalah sebagai berikut:
a) Mencintai dan memuliakan Rasul

b) Mengikuti dan Mentaati Rasul

523.
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¢) Mengucapkan Shalawat dan Salam
3) Akhlak Manusia Kepada Diri Sendiri

Cakupan akhlak terhadap diri sendiri adalah semua yang
menyangkut persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua
aktifitas, baik secara rohaniah maupun secara jasadiyah.

Adapun akhlak terpuji terhadap diri sendiri, yaitu: sabar,
syukur, amanat, shidqu (jujur), wafa’ (menepati janji), iffah
(memelihara kesucian diri), ihsan (berbuat baik), al-haya’ (malu),
akhlak dalam keluarga, akhlak terhadap masyarakat, dan akhlak
terhadap lingkungan.

3. Surat Lugman

Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad
saw. berhijrah ke Madinah. Surat ini terdiri dari 34 ayat, termasuk

golongan surah-surah Makkiyyah karena diturunkan di Mekah.

a. Asbab An-Nuzul

Secara etimologi Asbabun-nuzul terdiri atas dua kata: asbab dan
nusul. Asbab adalah bentuk plural dari kata sabab yang berarti sesuatu
yang menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Dalam
terminologi al-Qur’an, kata sabab atau asbab juga digunakan untuk
menunjukkan beberapa arti lainnya, yakni: hubungan dan tali
penyambung (surah al-Bagarah [2]: 166), tali (surah al-Hajj [22]: 15),

pintu (surah Gafir [40]: 36-37).
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Sementara itu, kata nuzul berarti jatuh dari tempat yang tinggi.
Kata ini dapat ditemukan di beberapa ayat al-Qur’an. Diantaranya
seperti dalam surah al-Kahfi [18]: 1 dan surah al-Furgan [25]: 48.
Dalam pembahasan ini, kata sabab atau sebab tergabung dengan kata
nuzul sebagai sebuah istilah bagi cabang ilmu al-Qur’an yang
menjelaskan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi penurunan
ayat-ayat al-Qur’an.

Secara terminologis sebagaimana kebiasaan para ulama, setiap
istilah dalam kajian ilmu-ilmu keislaman selalu dimulai dengan
menjelaskan pengertian istilah ilmiah tersebut, termasuk asbabun-
nuzul. Namun demikian, dari beberapa sumber tidak ditemukan
pengertian yang jelas tentang asbabun-nuzul. Hal ini boleh jadi
disebabkan karena para ulama lebih memfokuskan perhatiannya pada
substansi kajian asbabun-nuzul, yaitu riwayat-riwayat yang dianggap
menjelaskan sebab-sebab turun suatu ayat al-Qur’an.

Beberapa ulama yang memberikan pengertian asbabun-nuzul, di
antaranya adalah:

1) Jalaludin as-Suyutiy, yang menyatakan bahwa asbabun-nuzul ialah
sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa dan menjadi penyebab
turunnya satu atau beberapa ayat al-Qur’an.

2) ‘Abdul ‘Azim az-Zarganiy, yang mengatakan bahwa asbabun-nuzul
adalah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan

menjadi penyebab turun satu atau bebrapa ayat al-Qur’an sebagai
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penjelasan kandungan dan penjelasan hokum terkait sesuatu tersebut.
Pengertian serupa juga dikemukakan oleh Muhammad Abu
Syuhbah.

3) Manna Kbhalil al-Qattan, yang mengungkapkan bahwa asbabun-
nuzul yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan, yang
terjadi pada waktu atau masa tertentu, dan menjadi penyebab turunya
al-Qur’an.

Beberapa pengertian lain yang cendrung serupa juga
dikemukakan oleh beberapa ulama, baik klasik maupun kontemporer.
Secara umum, asbabun-nuzul yang diberikan oleh para ulama bermuara
pada substansi yang sama, yaitu adanya ‘“‘suatu peristiwa, perkataan,
atau perbuatan yang terjadi pada masa tertentu yang melatarbelakangi

dan menjadi penyebab turun ayat-ayat al-Qur’an.*

b. Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19
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9 Muchlis M. Hanafi, Asbabun-Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an,
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada

Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan
Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Q.S Lugman [31]:12).
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar”. (Q.S Lugman [31]: 13).
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu”. (Q.S Lugman [31]: 14).
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"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan”. (Q.S Lugman [31]: 15).

“(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha mengetahui”. (Q.S Lugman [31]: 16).
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S Lugman [31]: 17).

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S
Lugman [31]: 18).

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai”. (Q.S Lugman [31]: 19). %

1) Ayat 12

Firman-Nya: (415 ,jiw uT) an usykur lillah. Adalah hikmah
itu sendiri yang dianugerahkan kepadanya itu. Anda tidak perlu
menimbulkan dalam benak anda kalimat: Dan kami katakan
kepadanya:  “Bersukurlah kepada Allah.” Demikian tulis
thabathaba’i. dan begitu juga pendapat banyak ulama antara lain al-
Biga’l yang menulis bahwa “Walaupun dari segi redaksional ada
kalimat kami katakana kepadanya, tetapi makna akhirnya adalah

kami anugerahkan kepadanya syukur.” Sayyid Quthub menulis

412.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah.. ., h.
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bahwa “Hikmah, kandungan dan konsenkuensinya adalah syukur
kepada Allah.”

Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur
seperti dikemukakan di atas, seseorang mengenal Allah dan
mengenal anugerah-Nya. Dengan mengenal Allah seseorang akan
kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan mengenal dan
mengetahui  fungsi anugerah-Nya, seseorang akan memiliki
pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, ia akan
melakukan amal yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga amal
yang lahir adalah amal yang tepat pula.

Ayat tersebut menggunakan bentuk mudhari’ | kata kerja

masa kini dan datang untuk menunjuk kesyukuran (<) yaskur,

sedang ketika berbicara tentang kekufuran, digunakan bentuk kata

kerja masa lampau (,.25). Al-Biga’l memperoleh kesan dari

penggunaan bentuk mudhari’ itu bahwa siapa yang dating kepada
Allah pada masa apapun, Allah menyambutnya dan anugerah-Nya
akan senantiasa tercurah  kepada-Nya sepanjang amal yang
dilakukannya. Di sisi lain kesyukurannya itu hendaknya ditampilkan

secara bersinambung dari saat ke saat. Sebaliknya penggunaan

bentuk kata kerja masa lampau pada kekufuran/ketiadaa syukur ( <)

adalah untuk mengisyaratkan bahwa jika itu terjadi, walau sekali
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maka Allah akan berpaling dan tidak menghiraukannya.
Thabathaba’l memperoleh kesan lain. Menurutnya penggunaan kata
kerja mudhari’ pada kata syukur, mengisyaratkan bahwa syukur baru
bermanfaat jika bersinambung, sedang mudarat kekufuran telah
terjadi walau baru sekali.

Dapat juga dikatakan bahwa kekufuran yang berbentuk kata
kerja masa lampau itu, mengesankan bahwa kekufuran atau
ketidaksyukuran. Kalau dahulu pernah ada, maka hendaknya untuk
masa Kini dan dating ia dihindari dan tidak perlu ada lagi.

2) Ayat 13

Kata («ax) ya'izhuhu terambil dari kata (L¢s) wa'zh yaitu
nasehat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang
menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang
mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah
kata dia berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana
perkatan itu beliau sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh
kasih saying sebagaimana dipahami dari panggilan mesranya kepada
anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya
dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa
Kini dan dating pada kata («2x;) ya izhuhu.

Sementara ulama yang memahami kata ({ss) wa’zh dalam
arti ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman,
berpendapat bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak

Lugman itu adalah seorang musyrik, sehingga sang ayah yang
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menyandang hikmah it uterus menerus menasihatinya sampai
akhirnya sang anak mengakui Tauhid. Hemat penulis, pendapat yang
antara lain dikemukakan oleh Thahir Ibn ‘Asyur ini sekedar dugaan
yang tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat dan ancaman tidak
harus dikaitkan dengan kemusyrikan. Di sisi lain, bersangka baik
terhadap anak Lugman jauh lebih baik daripada bersangka buruk.
3) Ayat 14

Kata (.»5) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang
dimaksud di sini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan,
penyusuan dan pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan ayat
inilah mengisyaratkan betapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia
dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yang
berkaitan dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan
dipikulnya.

4) Ayat 15

Yang dimaksud dengan (sle « ¢V J L) ma laisa laka bihi
‘ilm | yang tidak ada pengetahuan tentang itu, adalah tidak ada
pengetahuan tentang kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan
berarti tidak adanya obyek yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya
sesuatu yang dapat dipersekutukan dengan Allah swt. di sisi lain,
kala sesuatu yang tidak diketahui duduk soalnya — boleh atau tidak —
telah dilarang, maka tentu lebih terlarang lagi apabila telah terbukti

adanya larangan atasnya. Bukti-bukti tentang keesaan Allah dan
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tiadanya sekutu bagi-Nya terlalu banyak, sehingga penggalan
penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan mengikuti
siapa pun — walau kedua orang tua — dan walau dengan memaksa
anaknya mempersekutukan Allah.

5) Ayat 16

Ketika menfsirkan kata (J>~) khardl pada QS. Al-Anbiya’
{21}:47, mrngutip penjelasan Tafsir al-Muntakhab yang melukiskan
biji tersebut. Di sana dinyatakan bahwa satu kilogram biji khardal /
moster terdiri atas 913.000 butir. Dengan demikian, berat satu butir
biji moster hanya sekitar satu per seribu gram, atau £ 1 mg., dan
merupakan biji bijian teringan yang diketahui umat manusia sampai
sekarang. Oleh karena itu, biji ini sering digunakan oleh al-Qur’an
untuk menunjuk sesuatu yang sangat kecil dan halus. Demikian
kimentar Tafsir al-Muntakhab.

Kata (_xL') lathif terambil dari kata (_:L}) lathafa yang huruf-
hurufnya terdiri dari (J) lam, (&) tha’ dan (=) fa’. Kata ini
mengandung makna lembut, halus atau kecil. Dari makna ini
kemudian lahir makna ketersembunyian dan ketelitian.

6) Ayat 17

Kata () shabr terambil dari kata yang terdiri dari huru-
huruf (_») shad, (<) ba’ dan () ra’. Maknanya berkisar pada tiga
hal; 1) menahan, 2) ketinggian sesuatu, dan 3) sejenis batu. Dari

makna menahan, lahir makna konsisten/bertahan, karena yang
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bersabar bertahan menahan diri dari pada satu sikap. Seseorang yang
menahan gejolak hatinya, dinamai sabar. Yang ditahan di penjara
sampai mati dinamai mashburah. Dari makna kedua, lahir kata
shubr, yang berarti puncak sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul
kata ash-shubrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan
besi.

Ketiga makna tersebut dapat berkait-kait, apalagi pelakunya
manusia. Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia
memerlukan kekukuhan jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai
ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu
demi mencapai yang baik atau yang terbaik.

Kata (;;¢) ‘azm dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan
tekat untuk melakukan sesuatu. Kata ini berpatron mashdar, tetapi
maksudnya adalah objek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah
shalat, amr ma’ruf dan nahi mungkar — serta kesabaran — merupakan
hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah untuk dibulatkannya atas
tekat manusia. Thabathaba’i tidak memahami kesabaran sebagai
salah satu yang ditunjuk oleh kata yang demikian itu, karena
menurutnya kesabaran adalah bagian dari ‘azm. Sekian banyak yang
menyebut sabar adalah bagian dari ‘azm al-umur seperti QS. Al-
Imran {3}: 186, asy-Sura {42}: 43 dan lain-lain. Demikian
thabathaba’i. maka atas dasar itu, bersabar yakni menahan diri

termasuk dalam ‘azm dari sisi bahwa ‘azm yakni tekad dan
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keteguhan akan terus bertahan selama masih ada sabar. Dengan
demikian, kesabaran diperlukan oleh tekad serta kesinambungannya.
Demikian lebih kurang tahbathaba’i.

7) Ayat 18

Kata (=) tusha’ir terambil dari kata (,~2!') ash-sha 'ar yaitu
penyakit yang menimpa unta dan menjadikan lehernya keseleo,
sehingga ia memaksakan dia dan berupaya keras agar berpaling
sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf lehernya yang
mengakibatkan rasa sakit. Dari kata inilah ayat di atas
menggambarkan upaya keras dari seseorang untuk bersikap angkuh
dan menghina orang lain. Memang sering kali penghinaan tercermin
pada keengganan melihat siapa yang dihina.

Kata (_2,Y' &) fi al-ardh/di bumi disebut oleh ayat di atas,
untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah,
sehingga dia hendaknnya jangan menyombongkan diri dan
melangkah angkuh di tempat itu. Demikian kesan al-Biga’i. sedang
Ibn Asyur memperoleh kesan bahwa bumi adalah tempat berjalan
semua orang, yang kuat dan yang lemah, yang kaya dan yang
miskin, pengusaha dan rakyat jelata. Mereka semua sama sehingga
tidak wajar bagi pejalan yang sama, menyombongkan diri dan
merasa melebihi orang lain.

Kata (Yu2) mukhtalan terambil dari kata akar yang sama

dengan (Ju=) khayal/khayal. Karenanya kata ini pada mulanya
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berarti orang yang tingkah lakunya dilahirkan oleh khayalannya,
bukan oleh kenyataan yang ada pada dirinya. Biasanya orang
semacam ini berjalan angkuh dan merasa dirinyamemiliki kelebihan
dibandingkan orang lain. Dengan demikian, keangkuhannya tampak
secara nyata dalam kesehariannya. Kuda dinamai (=) khail karena
cara jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang mukhtal
membanggakan apa Yyang dimilikinya, bahkan tidak jarang
membanggakan apa yang pada hakikatnya tidak ia miliki. Dan inilah
yang ditunjuk oleh kata (\,s>2) fakhuran, yakni sering Kali
membanggakan diri. Memang kedua kata ini yakni mukhtal dan
takhur mengandung makna kesombongan, kata yang pertama
bermakna kesombongan yang terlihat dalam tingkah laku, sedang
yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari ucapan-
ucapan. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa penggabungan kedua hal itu
bukan berarti bahwa ketidaksenangan Allah baru lahir bila keduanya
tergabung bersama-sama dalam diri seseorang. Tidak! Jika salah satu
dari kedua sifat itu disanding manusia maka hal itu telah
mengundang murka-Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ini atau
ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah
satu dari keduanya sering kali berbarengan dengan yang lain.

8) Ayat 19
Kata (_==¢) ughdhuah terambil dari kata (’=¢) ghadhdh

dalam arti penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya yang
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sempurna. Mata dapat memandang ke Kkiri dan ke kanan secara
bebas. Perintah ghadhdh jika ditujukan kepada mata maka
kemampuan itu hendaknya dibatasi dan tidak digunakan secara
maksimal. Demikian juga suara. Dengan perintah di atas, seseorang
diminta untuk tidak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi dengan
suara perlahan namun tidak harus berbisik.?

4. Tafsir Al-Ahzar

Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka merupakan salah satu tafsir
di Indonesia yang cukup ternama, tepatnya yang berada di daerah Melayu.
Di samping itu juga tafsir ini telah tuntas menafsirkan 30 Juz Al-Quran
dengan menggunakan Bahasa Melayu. Kajian tentang penafsiran Hamka
ini boleh dianggap sebagai karya terbaik yang pernah dihasilkan untuk
masyarakat Melayu Muslim. Justru, adalah penting bagi masyarakat
Melayu Muslim yang tidak berbahasa Arab agar mengenali kitab Tafsir
Al-Azhar ini terutama dari aspek metodologi tafsirnya untuk lebih
mengetahui usaha yang dilakukan Hamka.

Penamaan Tafsir Al-Azhar tidak terlepas dari penamaan : Masjid
Agung Kebayoran Baru” dengan “masjid Agung Al-Azhar” oleh Rektor
Universitas Al-Azhar, Syaikh Mahmoud Syaltout pada tahun 1960. Kuliah
Subuh yang disampaikan oleh Hamka di Mesjid Agung Al- Azhar, mulai
tahun 1959. Pada saat itu mesjid tersebut belum bernama Al-Azhar. Pada

waktu yang bersamaan Hamka bersama dengan KH. Fakih Usman dan

*' M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 140.
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H.M. Yusuf Ahmad menerbitkan sebuah majalah yang bernama Panji
Masyarakat.

Adapun yang memotivasi Hamka dalam menulis tafsir AlAzhar
Adalah (1) ia melihat bahwa mufasir-mufasir klasik sangat gigih atau
ta’assub (fanatik) terhadap mazhab yang mereka anut, bahkan ada di
antara mereka yang sekalipun redaksi suatu ayat nyata-nyata lebih dekat
kepada satu mazhab tertentu, akan tetapi ia tetap menggiring pemahaman
ayat tersebut kepada mazhab yang ia anut; (2) Adanya suasana baru di
negara (Indonesia) yang penduduknya mayoritas Muslim, dan mereka
haus akan bimbingan agama serta haus untuk mengetahui rahasia Al-
Quran, 3) ingin meninggalkan sebuah pusaka yang semoga mempunyai
harga untuk ditinggalkan bagi bangsa dan umat Muslim Indonesia dan (4)
hendak memenuhi sebaikbaiknya Husn al-Dzan (Baik sangka) Al-Azhar
dan hutang budi yang mendalam padanya, yang telah memberinya
penghargaan yang begitu tinggi (Gelar Doktor Honoris Causa).

Ketika izin terbit Panji Masyarakat dicabut, caci dan fitnah kaum
Komunis terhadap kegiatan Hamka di Masjid Al- Azhar semakin
meningkat. Beruntunglah Jenderal Sudirman dan Kolonel Mukhlas Rowi,
diupayakanlah penerbitan majalah Gema Islam. Pimpinan formal Gema
Islam adalah J S dan K M S, sedangkan pimpinan aktifnya adalah Hamka.
Ceramah-ceramah Hamka seusai shalat Shubuh di Masjid Al-Azhar yang
membahas tafsir Al-Quran, secara teratur dimuat dalam majalah tersebut,

dan hal itu berlangsung hingga Januari 1964.



39

Pada hari Senin, 27 januari 1964 bertepatan dengan tanggal 12
Ramadan 1383, setelah Hamka memberikan pengajian di depan kurang
lebih 100 orang kaum ibu di Masjid Al-Azhar, ia ditangkap oleh penguasa
Orde Lama, kemudian dimasukkan ke dalam tahanan.

Sebagai tahanan politik, ia ditempatkan pada beberapa rumah
peristirahatan di daerah puncak, yaitu Bungalow Herlin, Harjuna, Mess
Brimob Megamendung dan Kamar Tahanan Polisi Cimacan. Di rumah
tahanan tersebutlah ia memiliki kesempatan yang memadai untuk menulis
Tafsir Al-Azhar. Namun demikian ketika kesehatannya mulai menurun ia
dipindahkan ke Rumah Sakit Persahabatan Rawamangun Jakarta. Selama
di rumah sakit tersebut ia meneruskan penulisan tafsirnya Tafsir Al-Azhar.

Setelah kejatuhan Orde Lama dan bangkitnya Orde Baru di bawah
pimpinan Soeharto dan kekuatan PKI pun telah ditumpas saat itulah ia
dibebaskan dari tuduhan Pada tanggal 21 Januari 1966. Menemukan
kembali kebebasannya setelah mendekam dalam tahanan selama kurang
lebih dua tahun, dengan tahanan rumah dua bulan dan tahanan Kota dua
bulan (Total 2 tahun 2 bulan). Kesempatan ini kemudian ia gunakan lagi
untuk memperbaiki dan menyempurnakan Tafsir Al- Azhar yang telah ia
tulis di berbagai rumah tahanan sebelumnya.

Penerbitan dan cetakan Tafsir Al-Azhar untuk pertama kalinya
dilakukan oleh Penerbit Pembimbing Masa, pimpinan H. Mahmud.Yaitu

menyelesaikan penerbitan dari juz 1 sampai juz ke-4 Lalu diterbitkan juga
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juz 15 sampai dengan juz 30 oleh Pustaka Islam Surabaya. Akhirnya
Yayasan Nurul Islam Jakarta menerbitkan juz 5 sampai dengan juz 14 .%
a. Biografi Prof. Dr. Hamka

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, lebih dikenal dengan
nama Buya Hamka, yang merupakan salah satu putra terbaik Minang
Kabau, dilahirkan di Tanah Sirah desa Sungai Batang, di tepi Danau
Maninjau (Sumatra Barat) tepatnya pada tanggal 17 Februari, 1908
pada tahun Masehi atau 14 Muharam 1326 H. Dan, meninggal pada 24
Juli 1981 di Jakarta. la adalah ulama modern yang multitalenta, sebagai
sastrawan, wartawan, pengajar, bahkan politik sebagai kegiatan-
kegiatan yang menyertai jalan hidupnya.

Sebagai politisi, Buya Hamka aktif di Partai Masyumi di
samping organisasi keagamaan Muhammadiyah hingga akhir hayatnya.
Pada masa Orde Baru, Buya Hamka menjadi Ketua Umum pertama
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Buya Hamka mendapat gelar
“Ustadziyah Fakhriyah” (Doktor Honoris Causa) dari Universitas Al-
Azhar, Mesir, sebagaimana ayahnya, Dr. H. Abdul Karim Amrullah.
Buya Hamka menerima gelar kehormatan juga dari Universitas
Nasional Malaysia, serta, dikukuhkan sebagai guru besar melalui
Universitas Moestopo, Jakarta.

Buya Hamka termasuk dalam kategori mufasir generasi kedua di

Indonesia, karena generasi pertama yang masih menggunakan bahasa

*2 Dewai Murni, Tafsir Al-Ahzar, (Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis): Jurnal
Syahadah, (Online) Vol. I11, No. 2, Oktober 2015. h. 24.
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Melayu, Sunda, Jawa, dan Melayu-Minang, seperti al-Kitab al-
Mubin karya K.H. Muhammad Ramli dalam bahasa Sunda (1974) dan
kitab Tafsir al-l1briz oleh K.H. Bisri Mustofa dalam bahasa Jawa (1950).
Sementara mufasir generasi kedua umumnya sudah menggunakan huruf
Latin dan bahasa Indonesia.

Buya Hamka terlahir dari dunia penuh gejolak pada
zamannya. Pertama, masa Revolusi Kemerdekaan R.l. dan, kedua,
karena faktor modernisasi atau pembaharuan sistem pendidikan di
Indonesia. Ayahnya sendiri adalah tokoh pembaharu yang
memperkenalkan sistem pendidikan modern dan organisasi
Muhammadiyah di Minangkabau.

Dr. H. Abdul Karim Amrullah yang dikenal dengan nama lain
Haji Rasul adalah termasuk keturunan Abdul Arif yang bergelar
Tuanku Pauh Pariaman Nan Tuo, salah seorang Pahlawan Paderi,
dikenal dengan sebutan Haji Abdul Ahmad. Dr. H. Abdul Karim
Amrullah adalah salah satu ulama terkemuka yang termasuk dalam tiga
serangkai: Syekh Muhammad Jamil Djambek, Dr. H. Abdullah Ahmad,
dan Dr. H. Abdul Karim Amrullah sendiri. la menjadi pelopor gerakan
“Kaum Muda” di Minangkabau setelah kembali dari Mekah pada 1906
sekaligus teman dekat pendiri Muhammadiyah, K.H. Ahmad Dahlan.?

Buya Hamka menjalani masa pendidikan sekitar tujuh tahun

lebih antara 1916 hingga 1924. Menginjak usia 29 tahun, Buya Hamka

> Dewai Murni, Tafsir Al-Ahzar,..., h. 26.
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memulai aktivitas kerjanya dengan menjadi guru agama di perkebunan
Tebing Tinggi. Buya Hamka meneruskan karirnya sebagai pengajar di
Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang
Panjang dari tahun 1957 sampai 1958. Setelah itu, dia dilantik sebagai
Rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan menjabat sebagai Guru
Besar di Universitas Moestopo, Jakarta.

Di samping, sebagai pegawai tinggi agama yang dilantik oleh
Menteri Agama Republik Indonesia sejak 1951 sampai 1960. Buya
Hamka meletakkan jabatannya setelah Presiden Soekarno memberinya
pilihan untuk tetap menjabat sebagai petinggi negara atau melanjutkan
aktivitas politiknya di Masyumi. Di bidang keilmuan, Buya Hamka
lebih banyak melakukan studi mandiri seperti filsafat, sastra, sejarah,
sosiologi, dan politik. Beliau adalah seorang penulis yang banyak
menghasilkan karya, hasil-hasil karya tulisnya baik yang berhubungan
dengan sastra dan agama semuanya berjumlah sekitar 79 Kkarya.
Diantara karya-karyanya tersebut adalah Khatib Ummah, Layla
Majnun, Di Bawah Lindungan Ka’bah, Tasawuf Modern, Islam dan
Demokrasi, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, Mengembara
di Lembah Nil, Di Tepi Sungai Dajlah, Islam dan Kebatinan, Ekspansi
Ideologi, Falsafah  Ideologi, Urat Tunggang Pancasila, Adat
Minangkabau Menghadapi Revolusi, Muhammadiyah di Minangkabau,

dan karyanya yang termasyhur adalah Tafsir al-Azhar Juz 1-30.
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B. Penelitian Relevan
Penulis melakukan telaah hasil penelitian terdahulu yang ada kaitanya
dengan penelitian ini. Adapun hasil temuan penelitian terdahulu diantaranya:

1. Skripsi karya Achmad Rizal Arafat, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto tahun 2018 yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Al-
Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”. Skripsi ini membahas tentang nilai
karakter yang ada dalam Surat Lugman dengan menggunakan semantik
Toshihiko lzutsu yaitu metode relasional kata dan analisis historisnya dan
termasuk ke penelitian kepustakaan atau library research.

Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan
akhlak dalam al-Qur’an (telaah surat Lugman ayat 12-19)”. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan fenomenologi.
Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu i.

2. Jurnal oleh Rohani dan Hayati Nufus Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon yang berjudul
“Pendidikan Anak Menurut Surat Lugman Ayat 12-19 dalam Tafsir lbnu
Katsir”. Jurnal ini membahas tentang pendidikan anak dalam surat
Lugman ayat 12-19 perspektif tafsir Ibnu Katsir dengan menggali lebih
dalam mengenai kandungan surat Lugman terutama ayat 12-19.

Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan

akhlak dalam al-Qur’an (telaah surat Lugman ayat 12-19)”. Dalam
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penelitian ini memakai tafsir al-Azhar Juzu’ 21 karya Prop. Dr. Hamka
dengan membatasi pada masalah 1). Syukur, 2). Syirik, 3). Berbakti
kepada kedua orang tua, 4). Meninggalkan kemusyrikan, 5). Keesaan
Allah, 6). Shalat, amar ma’ruf nahi munkar, sabar, 7). Larangan sombong
dan berjalan angkuh, 8). Melunakkan suara dan sederhana dalam berjalan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research atau penelitian
kepustakaan, menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
fenomenologi. Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu’i.
. Skripsi karya Bangkit Putra Dewandaru, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (lain)
Salatiga tahun 2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga
Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”. Skripsi ini membahas
tentang Nilai-nilai Pendidikan Keluarga yang terdapat dalam Al-Qur*“an
Surat Lugman ayat 12-19. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui: Apa
nilai-nilai pendidikan keluarga yang terkandung dalam surat Lugman ayat
12-19? Dan bagaimana implementasi pendidikan keluarga dalam
kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19.
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research),
atau bahan-bahan bacaan untuk mencari pendapat para ahli tafsir dan ahli
pendidikan tentang pendidikan keluarga al-Qur*“an surat Lugman ayat 12-
19. Metode analisis data yang gunakan adalah analisis mawdhu®i.
Sedangkan penulis membahas tentang “dasar-dasar pendidikan

akhlak dalam al-Qur’an (telaah surat Lugman ayat 12-19)”. Penelitian ini
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merupakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan fenomenologi.
Metode yang digunakan adalah metode Tafsir Maudhu ’i.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dapat dikatakan yakni sebagai rumusan masalah
yang telah dibuat dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif di dalam
rangka menghasilkan beberapa dari konsep serta juga proposisi yang
digunakan untuk dapat atau bisa memudahkan seorang peneliti itu didalam
merumuskan hipotesis penelitiannya.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Dasar-dasar pendidika
akhlak dalam al-Qur’an

Pendidikan akhlak
dalam surat Lugman
ayat 12-19 studi | qum—  K@ndungan surat

tafsir al-Ahzar Lugman ayat 12-19




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat library research atau penelitian
kepustakaan, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
menelaah terhadap buku-buku, literature-literatur, catatan-catatan dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.’
Penelitian kepustakaan adalah penelitian dengan mencari dan mengumpulkan
kepustakaan atau bahan-bahan bacaan untuk mencari dan membandingkan
naskah atau pendapat para ahli tafsir dan ahli pendidikan tentang metode
pendidikan Islam, kemudian dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk
menggunakan tanda sebannya-banyaknya tentang akhlak. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode Maudhu’i, yaitu suatu cara menghimpun
seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama.
Metode ini dinilai mampu untuk mengetahui secara utuh dan komprehensif
maksud dari suatu tema yang dibahas.

Tafsir Maudhu’i pada masa kini merupakan salah satu metode tafsir
yang dinilai cukup akurat untuk menggali maksud al-Qur’an. Teknik ini
digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari suatu yang umum

menjadi khusus, berdasarkan data yang telah diperoleh, penulis menganalisis

! Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2003), h. 33.
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dasar-dasar pendidikan akhlak secara umum, kemudian menggolongkannya
secara khusus sesuai Surat Lugman ayat 12-19 dengan studi tafsir al-Azhar
Juzu’ 21 karya Prof. Dr. Hamka. Adapun alasan penulis memilih tafsir al-
Ahzar ini, yaitu: pertama, tokoh HAMKA yang nama aslinya Haji Abdul
Malik bin Abdul Karim bin Muhammad Amrullah bin Abdullah Shalih bin
Abdullah Arif adalah seorang ulama yang mempunyai karismatik semasa
hidupnya. Kedua, tafsir al Ahzar ini Berbahasa Indonesia. Sehingga tafsir ini
mudah dipahami oleh bangsa Indonesia yang umumnya kesulitan membaca
buku-buku berbahasa Arab. Ketiga, tidak memasukkan unsur-unsur israiliyat.
Kalaupun beliau menuliskan kisah-kisah israiliyat biasanya hanya untuk
disebutkan kesalahannya. Bahkan kisah yang datang dari sahabat pun akan
beliau tolak jika memang beliau anggap tidak sesuai dengan al-Qur’an atau
pun hadits. Di samping hal tersebut, sebagaiman diakui oleh HAMKA sendiri
bahwa tafsirnya ini tidak membawakan pertikaian-pertikaian antar mazhab,
karena beliau dalam penulisan tafsir al-Ahzar ini sesuai dengan al- Qur’an
atau pun hadits.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan
metode maudhu i ini, yaitu:
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai

pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya.
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4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-
masing suratnya.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang perlu
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan
nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya dalam peranannya untuk
menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan.

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-
Qur’an terhadap masalah yang dibahas.’

B. Sumber Data
Data penelitian ini diperoleh dari al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19.

Selain itu terdapat dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian

ini, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya atau sumber inti. Dalam hal ini ialah al-Qur’an surat
Lugman ayat 12-19 dan kitab tafsir al-Azhar Juzu’ 21 karya Prof. Dr.
Hamka.

2. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun

dalam bentuk dokumen-dokumen.? Yaitu sumber data pendukung, seperti

> Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i: J-PAl,
(Online) Vol. 1 No. 2 Januari-Juni 2015.
* Sukardi, Metodelogi Penelitian. .., h. 38.
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buku-buku, jurnal, dan sumber lain yang berhubungan atau mendukung

penyusunan penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti ini akan menggunakan

metode dokumentasi, yaitu suatu cara mencari data atau variabel yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian, baik berupa buku, transkip, jurnal,

artikel, enseklopedia dan lainnya. Data-data yang dikumpulkan tersebut

meliputi data primer dan data skunder yang termuat di media cetak ataupun

internet. Setelah itu, peneliti menyusun beberapa ide yang akan dituangkan

dalam tulisan tersebut.

D. Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data-data yang dibutuhkan terkumpul, langkah

berikutnya adalah pengolahan atau analisis data.

a.

Klasifikasi, yang dilakukan pada tahap ini adalah mengklasifikasi al-
Qur’an surat Lugman ayat 12-19 dan kitab tafsir al-Azhar Juzu’ 21 karya
Prof. Dr. Hamka.

Reduksi, penulis merangkum dan memilih hal-hal yang pokok dan fakus
pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan kajian penelitian.
Deskripsi, pada tahap ini terfokus pada ayat-ayat yang berkaitan dengan
objek kajian yakni ayat-ayat yang bertma akhlak. Kemudian
mendekripsikan ayata-ayat al-Qur’an yang membahas akhlak.
Kesimpulan, akan ditarik kesimpulan secara cermat sebagai jawaban atas

rumusan masalah  sehingga menghasilkan  pemahaman  utuh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung Dalam Al-Qur’an Surat Lugman
Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al-Ahzar

a. Tafsir ayat 12
SCC NI IR

“Dan sesungguhnya telah Kami kurniakan kepada Lugman Al-
Hakim.” (pangkal ayat 12). Ayat 12 ini menerangkan bahwa Allah telah
mengurniakan hikmat kepada Lugman. Sebab itu Lugman terlepas dari
bahaya kesesatan yang nyata. Dia telah sanggup mengerjakan suatu

amal dengan tunutan ilmunya sendiri.

2

LT

“Bahwa bersyukurlah kepada Allah!” inilah puncak hikmat yang

éi\
—w

\

didapat oleh Lugman. Dia sudah berpengetahuan, baik karena

pengalaman atau karena berguru kepada orang lain bahwasannya

nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya. Sebab itu tidak ada jalan lain
hanyalah satu, yaitu bersyukur.

ARy

“Dan barangsiapa yang bersyukur,” atas berbagai ragam nikmat

dan rahmat yang diberikan oleh Allah, yang tidak dapat dihitung berapa

banyak, sejak manusia lahir ke dunia sampai dia menjalani hidup,

sampai dia dimasukkan ke balik bumi, lain tidak, adalah

50
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P
“Dia bersyukur kepada dirinya sendiri.” Sebab barangsiapa yang

mengenang dan menghargai jasa orang lain kepada dirinya, terhitunglah
dia orang yang berbudiman. Apa lagi yang memberikan nikmat dan
rahmat itu Allah sendiri.

Oleh sebab itu maka bersyukur adalah mempertinggi nilai diri
sendiri, yan sudah layak dan wajar bagi nsan yang sadar akan harga
dirinya. “Dan barang siapa yang kufur,” yaitu tidak bersyukur, tidak
mengenang jasa, tidak bertrimakasih “maka sesungguhnya Allah adalah
maha kaya,” tidaklah akan kurang kekayaan Tuhan karena ada hamba-
Nya yang tidak ingat kepada-Nya. Yang rugi hannya si hamba tadi juga.
Adapun tuhan tidaklah akan rugi. Entah berapa banyak malaikat di

langit dan di bumi, dan beberapa makhluk lain selalu mengucap tasbih

dan puji-pujian kepada Allah. .«> “Maha terpuji.” (ujung ayat 12).

Dari ayat 12 diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya Allah Subhanahu Wata’ala telah menganugerahkan kepada
Lugman hikmah, yaitu ilmu, akal pikiran, benar dan bijak dalam
ucapan. Dari yang dimiliki dan diketahuinya meyakini bahwasannya
nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya, maka tidak ada jalan lain
melainkan bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Dengan
bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan Allah itu sendiri,

karena Allah tidak memerlukan apa-apa dari alam semesta, tapi justru
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kepentingan manusia itu sendiri. Sesungguhnya Allah Maha kaya, lagi
maha terpuiji.

. Tafsir ayat 13

i yage a3 rarlJB3)5 -
“Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada puteranya, di kala

dia mengajarinya.” (pangkal ayat 13). Yaitu bahwasannya inti hikmat
yang telah dikurniakan oleh Allah kepada Lugman telah
disampaikannya dan diajarkannya kepada anaknya, sebagaimana

pedoman utama dalam kehidupan.

P

“Wahai anakku! Janganlah engkau persekutukan dengan Allah.”
Artinya janganlah engkau mempersekutukan Tuhan yang lain dengan
Allah. Karena tidak ada Tuhan selain Allah.

JANSAUAE S A
“Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang amat besar.”
(ujung ayat 13). Yaitu menganiaya diri sendiri, memperbodoh diri
sendiri.

Memang aniaya besarlah orang kepada dirinya kalau dia
mengakui ada lagi Tuhan selain Allah, padahal selain dari Allah itu
adalah alam belaka. Dia aniaya atas dirinya sebab Tuhan mengajaknya
agar membebaskan jiwanya dari segala sesuatu, selain Allah. Jiwa
manusia adalah mulia. Manusia adalah makhluk yang dijadikan
khalifaNya di muka bumi. Sebab itu maka hubungan tiap manusia

dengan Allah hendaklah langsung. Jiwa yang dipenuhi oleh tauhid
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adalah jiwa yang merdeka. Tidak sesuatu jua pun yang dapat mengikat
jiwa itu, kecuali dengan Tuhan. Apabila manusia telah mempertuhan
yang lain, sedang yang lain itu adalah benda belaka atau makhluk
belaka, manusia itu sendirilah yang membawa jiwanya jadi budak dari

yang lain. Adapun firmanNya yaitu:
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Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya

roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur. (Q.S. as-Sajdah [32]: 9).°

Di dalam surat as-Sajdah [32] ayat 9 dengan jelas Tuhan
bersabda bahwa Roh manusia adalah Tuhan sendiri yang empunya.
Mengapa maka Roh yang begitu mulia, yang berasal dari Allah akan
ditundukkan kepada yang selain Allah.

Dari ayat 13 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ayat ini merupakan ayat yang mengabadikan pelajaran Lugman al
Hakim kepada anaknya. Yakni pelajaran paling utama, tauhid. Lugman
mengatakan kepada anaknya agar jangan menyekutukan Allah. Karena
menyekutukan Allah adalah perbuatan aniaya yang paling besar. Pada
ayat 13 ini menerangkan bahwa janganlah sekali-kali menyekutukan

Allah dengan sesuatu apapun, karena tidak ada Tuhan selain Allah.

Mempersekutukan Allah merupakan kezaliman yang sangat besar dan

412.

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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tidak diampuni dosanya jika pelakunya tidak bertobat sebelum datang
ajalnya. Sebagaiman Lugman memulai nasihatnya dengan menekankan
perlunya menghindari syirik atau mempersekutukan Allah.

. Tafsir ayat 14

“Dan kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu-
bapaknya.” (pangkal ayat 14). Wasiat kalau datang dari Allah sifatnya
ialah perintah. Tegasnya ialah bahwa Tuhan memerintahkan kepada
manusia gara mereka menghormati dan memuliakan kedua ibu-
bapaknya. Sebab dengan melalui jalan kedua ibu-bapak itulah manusia
dilahirkan ke muka bumi. Sebab itu sudah sewajarnya jika keduanya

dihormati.
YRy PAPEPS
“Ibunya telah mengandungnya dalam kee;daan payah berambah
payah.” Dalam sepatah ayat ini digambarkan bagaimana payah ibu
mengandung, payah bertambah payah. Payah sejak dari mengandung
bulan pertama, bertambah payah tiap bertambah bulan dan sampai di
puncak kepayahan di waktu anak dilahirkan.
“Dan memeliharanya dalam masa dua tahun.” Yaitu sejak
melahirkan lalu mengasuh, menyusukan, memomong, menjaga,

memelihara sakit senangnnya. Sejak dia masih tertelentang tidur,

sampai pandai berjalan. Dalam masa dua tahun.
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“Bahwa bersyukurlah kamu kepada Allah dan kepada kedua

orang tuamu.” Syukur pertama ialah kepada Allah. Karena semuanya
itu, sejak mengandung sampai mengasuh dan sampai mendidik dengan
tidak ada rasa bosan, dipenuhi rasa cinta dan kasih, adalah berkat
rahmat Allah belaka. Setelah itu bersyukurlah kepada kedua orang
tuamu. Ibu yang mengasuh dan ayah yang membela dan melindungi ibu
dan melindungi anak-anaknya. Ayah yang berusaha mencari sandang

dan pangan setiap hari. Akhirnya diperingatkanlah kemana akhir

perjalanan ini;i\,‘/a.;ﬁjl “KepadaKulah tempat kembali”.

Dari ayat 14 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ayat 14 ini adalah ayat yang memerintahkan birrul walidain, berbakti
kepada kedua orangtua. Terutama kepada ibunya yang telah
mengandung dalam kondisi lemah dan payah yang semakin bertambah
seiring bertambahnya usia kehamilan. Lalu ia melahirkan dan menyusui
hingga dua tahun. Ayat ini juga menunjukkan bahwa masa penyusuan
yang sempurna adalah dua tahun. Dalam ayat ini lebih diutamakan
seorang ibu untuk tidak dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu
berbeda dengan bapak. Di sisi lain, peranan bapak dalam konteks

kelahiran anak lebih ringan dibanding dengan peranan ibu.
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d. Tafsir ayat 15
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“Dan jika keduanya mendesak engkau bahwa hendak
mempersekutukan Daku dalam hal yang tidak ada ilmu engkau
padanya.” (pangkal ayat 15). Ilmu yang sejati niscaya diyakini oleh
manusia. Manusia yang telah berilmu amat payah digeserkan oleh
sesamanya manusia kepada sesuatu pendirian yang tidak berdasar
ilmiah. Bahwa Allah itu adalah Esa, adalah puncak dari segala ilmu dan
hikmat. Satu waktu seorang anak yang setia kepada orang tuanya akan
didesak, dikerasi, kadang-kadang dipaksa oleh orang tuanya buat
mengubah pendirian yang telah diyakini. Sekarang terjadi ibu-bapak
yang wajib dihormati itu sendiri yang mengajak agar menukar ilmu
dengan kebodohan, menukar tauhid dengan syirik. Tegas-tegas dalam

ayat ini Tuhan memberikan pedoma:

do

- B> /] “ w
“Janganlah engkau ikuti keduanya.” Tentu timbul pertanyaan,
“Apakah dengan demikian si anak bukan mendurhaka kepada orang

tua?” Jawabanya sudah diteruskan oleh Tuhan pada lanjutan ayat: “

&// 2~

By ne Bl § LgiLoh
“Dan pergaulilah keduanya di dunia ini dengan sepatutnya.”
Artinya ialah keduanya selalu dihormati, disayangi, dicintai dengan

sepatutnya, dengan yang ma’ruf. Jangan mereka dicaci dan dihina,

melainkan tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda
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akidah engkau dengan akidah beliau. Kalau mereka suda tua, asuh
jugalah mereka dengan baik. Tunjukkan bahwa seorang Muslim adalah
seorang budiman!.

Dari ayat 15 diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
janganlah mengikuti kedua orang tua jika mereka memaksa untuk
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu. Tetapi tetap pergaulilah keduanya di dunia ini dengan
sepatutnya vyaitu selalu dihormati, disayangi, dicintai dengan
sepatutnya, dengan yang ma’ruf. Jangan mereka dicaci dan dihina,
melainkan tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda
akidah engkau dengan akidah beliau.

. Tafsir ayat 16

“Wahai anakku! Sesunguhnya jika ada sesuatu.” (pangkal ayat
16). Yang dimaksud ialah sesuatu amalan, sesuatu amal dan usaha,
sesuatu jasa kebajikan; “sebesar biji sawi dari dalam batu,” biji sawi
adalah amat halus. Kalau biji sawi itu terletak di dalam batu, sehingga
tersembunyi, tidak ada orang lain yang Nampak; “ataupun di semua
langit,” terletak jauh di salah satu dari pada langit yang tujuh tiingkat,
“ataupun di bumi,” tersembunyi entah di mana. Tidak ada orang yang
tahu, tidak ada orang yang peduli, karena sebesar biji sawi sangatlah
halusnya;
Cg 2 z.
Al G b

“Niscaya Allah akan mendatangkannya.”
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Maka amalan yang kecil sebesar biji sawi itu, yang jatuh
tersembunyi di dalam batu, sehingga tidak aka nada orang yang
melihatnya ataupun mengetahuinya. Bahkan entah lebih jauh lagi
terletaknya di salah satu langit yang tujuh tingkat, di muka bumi yang
mengandung lima benua dan lautan besar; manusia tidak tahu, namun
Allah tahu juga. Sebab dia yang empunya, Dia yang Maha Mengetahui.
Sebab itu jika berbuat baik jnganlah semata-mata ingin hendak
diketahui oleh manusia. Sebab tidaklah dapat semua manusia
mengetahui semua amal usaha kita.

s kI AT

“Sesungguhnya Allah itu adalah Maha Luas Maha teliti”.
Sehingga tidak ada yang lepas dari perhitunganNya dan keadilanNya.
Dan sehingga sejak dari yang serba kasar dan besar sampai kepada yang
serba halus dalam pengetahuanNya semua.

Dari ayat 16 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu,
Lugman mengingatkan kepada putranya bahwa setiap perbuatan akan
dibalas sesuai dengan besar kecilnya nilai perbuatan tersebut
berdasarkan keadilah Allah. Sekecil apapun perbuatan pasti akan
mendapat balasan dari Allah. Oleh karena itu jangan pernah
menganggap remeh amal baik walaupun kecil, karena sekecil apapun
amal baik yang dilakukan tapi di sisi Tuhan tidaklah akan terlewatkan.
Intinya, Allah memberikan balasan kepada setiap hambanya yang

melakukan perbuatan baik. Sekecil dan sebesar apapun perbuatan
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tersebut Allah akan mendatangkannya karena sesungguhnya Allah
maha halus lagi maha mengetahui.

. Tafsirayat 17
LI o ol Sl e @l 2l ety s5liall Ll G

“Wahai anakku! Dirikanlah sembahyang, dan menyerulah
berbuat yang ma’ruf, dan mencegalah berbuat yang munkar dan
sabarlah atas apa pun yang menimpa engkau.” (pangkal ayat 17). Inilah
empat modal hidup diberikan Lugman kepada anaknya dan dibawakan
menjadi modal pula bagi kita semua, disampaikan oleh Muhammad
kepada umatnya.

Untuk memperkuat pribadi dan meneguhkan hubungan dengan
Allah, untuk memperdalam rasa syukur kapada Tuhan atas nikmat dan
perlindungannya yang selalu kita terima, dirikanlah sembahyang.
Dengan sembahyang kita melatih lidah, hati dan anggota badan selalu
ingat kepada Tuhan. Dalam agama kita Islam telah ditentukan bahwa
wajib kita mengerjakan sembahyang itu sekurang-kurangnya lima kali
sehari semalam jangan kurang, lebih boleh!

Sudah jelaslah bahwa sembahyang bejamaah adalah 27 kali
pahalanya daripada sembahyang sendiri. Bahkan di antara Ulama,
sebagai Imam Ahmad bin Hanbal, mengatakan bahwa sembahyang
wajib berjamaah, walaupun hanya dua orang. Menurut Imam Abu
Hanifah, hijra masjid sembahyangnya hendaklah di masjid. Hikmatnya
ialah agar pribadi jangan lepas dari masyarakat. Maka apabila pribadi

telah kuat karena ibadat, terutama tiang agama, yaitu sembahyang
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lakukanlah tugas selanjutnya, yaitu berani menyuruhkan berbuat yang
ma’ruf. Ma’ruf ialah perbuatan baik yang diterima baik oleh
masyarakat. Berusahalah engkau jadi plopor dari perbuatan yang ma’ruf
itu. Orang yang telah teguh kokoh peribadinya karena ibadat, terutama
sembahyang, dia akan berani menyampaikan kebenaran kepada
sesamanya manusia, sekedar Imu dan kesanggupan yang ada padanya.
Sekurang-kurangnya menyuruh anak dan istri sembahyang. Sesudah itu
hendaklah berani pula menegur mana perbuatan yang munkar, yang
tidak dapat diterima oleh masyarakat. Berani mengatakan yang benar
walaupun pahit.
Q}:}Sﬁ 05 e NS G
“Sesungguhnya yang demikian itu adalah termasuk yang
sepenting-penting pekerjaan.” (ujung ayat 17). Yakni kalau kita ingin
hendak jadi manusia yang berarti dalam pergaulan hidup di dunia ini.
Sembahyang peneguh pribadi, amar ma’ruf nahi munkar dalam
hubungan dalam masyarakat, dan sabar untuk mencapai apa yang
dicita-cita. Karena apa jua pun lapangan hidup yang kita masuki, kalau
kita tidak sabar, kita akan patah ditengah jalan. Nabi sendiri, karena
keras reaksi dari kaumnya, pernah terlintas dalam hatinya suatu perasan
hendak melompat saja dari puncak bukit yang tinggi ke dalam lurah
yang dalam (baakhi’ nafsakah). Tetapi perasaan itu ditahannya dengan

tabah. Namun da’wah  diteruskannya juga. Itu sebabnya maka



61

disembunyikan bahwa pekerjaan ini sangat penting. Apa saja rencana,
sakuncinya. Yang tidak sabar akan gagal ditengah jalan.

Dari ayat 17 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu
sebagaiman wasiat Lugman kepada anaknya: ‘“Wahai anakku!
Dirikanlah sembahyang, dan menyerulah berbuat yang ma’ruf, dan
mencegalah berbuat yang munkar dan sabarlah atas apa pun yang
menimpa engkau. Bahwasanya sembahyang adalah tiang dari agama.
Dengan sembahyang dapat membentuk pribadi agar berani menghadapi
hidup dengan berbagai aneka persoalannya, memperkuat pribadi dan
meneguhkan hubungan dengan Allah, untuk memperdalam rasa syukur
kapada Allah atas nikmat dan perlindungannya yang selalu Kita terima.
Dan harus berani menyerukan yang ma’ruf, berani mencegah yang
munkar, dan meski sabar atas apa pun yang menimpa engkau.

. Tafsir ayat 18

< “ 7 _w o2~
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“Dan janganlah engkau palingkan muka engkau dari manusia.”

(pangkal ayat 18). Ini adalah termasuk budi-pekerti, sopan-santun dan
akhlak yang tertinggi. Yaitu kalau sedang bercakap berhadap-hadapan
dengan seseorang, hadapkanlah muka engkau kepadanya.
Menghadapkan muka adalah alamat dari menghadapkan hati.
Dengarkanlah dia bercakap, simakkan baik-baik. Kalau engkau
bercakap dengan seseorang, padahal mukamu engkau hadapkan ke
jurusan lain, akan tersinggunglah perasaannya. Dirinya tidak dihargai,

perkataannya tidak sempurna didengarkan.
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“Dan janganlah berjalan di muka bumi dengan congkak.”
Mengangkat diri, sombong, mentang-mentang kaya, mentang-mentang
gagah, mentang-mentang dianggap orang jagoh, mentang-mentang
berpangkat dan sebagainya. s /&JL‘; Kole N & ol
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap yang sombong
membanggakan diri.” (ujung ayat 18).

Dari ayat 18 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu
bahwasanya adap sopan-santun dalam pergaulan diperingatkan pula;
jangan memalingkan muka dari manusia, hadapi orang dengan sepenuh
hati. Jangan berjalan dengan congkak, sombong di muka bumi. Karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap yang sombong
membanggakan diri
. Tafsir ayat 19

Fis § dadl

“Dan sederhanakanlah dalam berjalan.” (pangkal ayat 19).

Jangan cepat mendorong-dorong , takut kalau-kalau lekas payah.

Jangan lambat tertegun-tegun, sebab itu membawa malas dan membung

waktu di jalan; bersikaplah sederhana.

3o pp saab s
“Dan lunakkanlah suara.” Jangan bersuara keras tidak sepadan
dengan yang hadir. Apalagi jika bergaul dengan orang ramai di tempat

itu bukanlah dari berdua dengan temannya itu saja yang duduk. Lalu dia

bersuara keras-keras.
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“Sesunguhnya yang seburuk-buruk suara, ialah suara keledai.”
(ujung ayat 19).*

Dari ayat 17 diatas maka penulis dapat menyimpulkan yaitu
bahwasanya bertindaklah dengan serba sederhana, jangan gegrusuk dan
jangan lamban, dan suara hendaklah dilunakkan. Karena kalau pribadi
sudah mempunyai wibawa, walaupun dengan kata-kata yang lunak,
niscaya akan didengar orang juga.

B. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu’i. Dimana
metode maudhu’i ini merupakan salah satu metode yang dinilai cukup akurat
untuk menggali maksud al-Qur’an. Adapun salah satu langkah dalam
menggunakan metode maudhu’i ini yaitu menyusun runtutan ayat sesuai
dengan masa turunnya, disertai pengetahuan tentang asbab al-nuzul nya.

Tetapi sejauh penelusuran yang penulis lakukan tidak ditemukan sebab
yang melatarbelakangi turunya ayat tersebut. Hanya saja dalam ayat 13
terdapat sebuah riwayat: “Diriwayatkan bahwa Suwayd ibn ash-Shamit suatu
ketika datang ke Mekah. la adalah seorang yang cukup terhormat di kalangan
masyarakatnya. Lalu Rasullah mengajaknya untuk memeluk agama Islam.
Suwayd berkata kepaa Rasullah, “Mungkin apa yang ada padamu itu sama
dengan apa yang ada padaku, “Kumpulan Hikmah Lugman”. Kemudian

Rasullah berkata, “Tunjukkanlah padaku”. Suwayd pun menunjukkannya,

* Hamka, Tafsir Al-dhzar Juzu’ 21,..., h. 5572-5573.
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lalu Rasullah berkata, “Sungguh perkatan yang amat baik! Tetapi apa yang

ada padaku lebih baik dari itu. Itulah al-Qur’an yang diturunkan Allah

kepadaku untuk menjadi petunjuk dan cahaya”. Rasulullah lalu membacaka

al-Qur’an kepadanya dan mengajaknya memeluk Islam. Oleh sebab itu maka

penulis membahas dalam pembahasan ini sesuai dengan urutan ayat-nya saja.

1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung Dalam Al-Qur’an Surat Lugman

Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al-Ahzar

a. Bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala (ayat 12)

22
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“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada

Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan
Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Q.S Lugman
[31]:12).°

Ayat 12 ini menerangkan bahwa Allah Subhanahu Wata’ala

menganugerahkan kepada Lugman hikmah, yaitu ilmu, akal pikiran,

benar dan bijak dalam ucapan. Dari yang dimiliki dan diketahuinya

meyakini bahwasannya nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya, maka

tidak ada jalan lain melainkan bersyukur kepada Allah Subhanahu

Wata’ala.

Ayat 12 ini termasuk kedalam akhlak terhadap Allah yaitu

syukur. Syukur adalah berterima kasih atas nikman yang diberikan

412.
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Allah. Dimana sangatlah banyak nikmat yang telah Allah berikan
sehinggah tidak terhitung jumlahnya oleh manusia, sebagaiman firman

Allah dalam surat an-Nahl: 18 yaitu:

2 g
9
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Artinya: Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. an-Nahl:
18).°

Dapat pula dikatakan bahwa yukur merupakan perasaan senang,
bahagia, melegakan ketika mengalami suatu kejadian yang baik. Seperti
ketika menjalani ujian akhir semester maka kita akan mempelajari
materi-materi sesuai dengan mata kuliahnya agar dapat mengisi setiap
soal yang akan diujiankan nantinya dengan tujuan mendapatkan nilai
yang memuaskan atau bagus. Ketika tujuan tersebut tercapai pastinya

hati akan senang maka kita bersyukur dengan hal tersebut.
Bersyukur terhadap nikmat Allah yakni dengan cara
menggunakan nikmat Allah itu dengan sebaik-baiknya. Selalu
mengingat Allah dalam hati dalam kondisi apapun, kapanpun dan

dimanapun berada. Meyakini dimana segala yang dimiliki merupakan

nikmat dari Allah. Adapun hadis tentang syukur, yaitu:
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Artinya: “Seorang mukmin itu sungguh menakjubkan, karena setiap
perkaranya itu baik. Namun tidak akan terjadi demikian
kecuali pada seorang mu’min sejati. Jika ia mendapat
kesenangan, ia bersyukur, dan itu baik baginya. Jika ia
tertimpa kesusahan, ia bersabar, dan itu baik baginya.” [H.R
Muslim no.7692].

Perintah bersyukur ini mengajarkan kepada manusia agar
menjadi pribadi yang pandai bertrimakasih kepada Allah. Manusia
harus selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang telah
Allah berikan dan sebagai salah bukti ibadah kita kepada Allah. Dengan
bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan Allah itu sendiri,
karena Allah tidak memerlukan apa-apa dari alam semesta ini, tapi
justru kepentingan manusia itu sendiri. Dengan bersyukur maka akan
terasa tentram, damai dalam menjalani setiap lika-liku kehidupan di

dunia. Sesungguhnya Allah Maha kaya, lagi maha terpuiji.

. Tidak menyekutukan Allah Subhanahu Wata’ala | syirik (ayat 13)
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar". (Q.S Lugman [31]: 13).?

Surat Lugman ayat 13 adalah ayat yang mengabadikan pelajaran
Lugman al Hakim kepada anaknya (agidah) yakni janganlah

mempersekutukan Allah dengan apapun itu karena hal tersebut

7 Ust. Alhafidh dan Ust. Masrap Suhaemin BA, Terjemah Riadhus Shalihin, (Surabaya:

Mahkota Surabaya, 1994), h. 38.
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merupakan benar-benar kezaliman yang besar dan tidak diampuni
dosanya jika pelakunya tidak bertobat sebelum datang ajalnya.
Sebagaiman Lugman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya
menghindari syirik atau mempersekutukan Allah.

Syirik merupakan sikap dimana menganggap bahwa suatu
kejadian yang dialami terjadi secara mandiri tanpa campur tangan Allah
di dalamnya atau disandarkan kepada zat lain. Perbuatan syirik
merupakan dosa besar dan Allah tidak akan mengampuni dosa orang
yang melakukan perbuatan syirik. Sebagaiman dikatakan dalam

firmannya sura an-Nisa’ ayat 48, yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu,
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa

yang besar”. (Q.S anNisa [4]: 48).°
Perbuatan syirik seringkali terjadi tanpa disadari. Contoh
sederhananya seperti pada saat kita mau membeli air minum tapi lupa
membawa uang kemudian ada teman kita yang mau membelikan untuk
kita, kemudian kita berucap ‘“untuk saja ada kamu yang mau

membayarkan aku air minum ini” padahal jika Allah tidak berkehendak

maka tidak akan terjadi hal demkian. Oleh karena itulah pentingnya

86.

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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pengajarkan akhlak agar terhindar dari perilaku-perilaku buruk, perilaku
yang tidak disenangi Allah.

Surat Lugman ayat 13 ini merupakan hal utama yang harus
ditanamkan dan diajarkan kepada manusia. Sebab semua perbuatan
manusia dibangun atas apa yang diyakininya. Dimana keimanan yang
benar akan melahirkan perbuatan yang benar, begitu pula sebaliknya
keimanan yang salah akan melahirkan perbuatan yang salah. Semua
tanda-tanda menunjukkan kekuasan Allah harus ditanamkan pada
keluarga Muslim sehingga akan muncul kesadaran bahwa Allah Maha
Kuasa, maka Allah yang patut disembah. Seluruh yang ada di alam
semesta ini Allah lah yang menciptakan yang menggambarkan tanda-
tanda kebesaran Allah. Adapun hadis yang menerangkan bahwa syirik
(mempersekutukan Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar:
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Artinya: Abu al-Walid memberitahu kami, ia berkata, Syu’bah
memberitahu kami, Bisyr bin Khalid Abu Muhammad al-
Asykariy memberitahu kami, ia berkata, Muhammad din
Ja’far memberitahu kami, dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari
Ibrahim, dari Abdullah, ia berkata: “Ketika rurut ayat:
(Orang-oranf beriman dan yang tidak mencampuri keimanan
mereka dengan kezaliman (syirik). Para sahabat Rasulullah
saw. berkata: “Siapakah diantara kita yang tidak pernah
melakukan kezaliman?” Lalu Allah Azza wa Jalla
menurunkan ayat: (Sungguh syirik {mempersekutukan
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Allah} itu, benar-benar kezaliman yang besar). (H.R
Bukhari).?

c. Berbakti kepada kedua orang tua (ayat 14-15)
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (Q.S
Lugman [31]: 14)."

Pada ayat 14 dan 15 ini terdapat nilai-nilai pendidikan yakni
akhlak terhadap orang tua. Ayat 14 adalah ayat yang memerintahkan
berbakti kepada kedua orangtua. Sebab melalui kedua orang tua itulah
manusia dilahirkan ke bumi. Terutama kepada ibu yang telah
mengandung dalam kondisi lemah dan payah yang semakin bertambah-
tambah seiring bertambahnya usia kehamilan. Lalu ia melahirkan dan
menyusui hingga dua tahun. Maka dari itu sudah sewajarnya sebagai
anak untuk menghormati orang tua (ibu-bapak). Dimana orang tua yang
sangat berjasa dalam hidup setiap anak, dari menyayangi, merawat,
mendidik, memberi makan, memberi pakaian, dan menjaga anak dari
hal-hal yang berbahaya. Maka dari itu sayangilah kedunya sebagaiman

mereka menyangi kita sedari kecil, sebagaiman disebutkan dalam

firman-Nya dalam surat al-Isra ayat 24:

412.

19 Moh. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim..., h. 110.
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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Artmya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil". (Q.S al-Isra [27]: 24).*

Berbakti kepada kedua orang tua juga merupakan kewajiban
bagi setiap anak tidak hanya seorang yang muslim saja tapi seorang non
muslim juga harus demikian, karena tanpa orang tua seorang anak tidak
akan ada di dunia ini, ibu yang melahirkan kita dan menyapih kita
selama dua tahun, kasih sayang orang tua yang tidak akan ada habisnya
hingga akhir usia mereka, dengan kita berbakti kepada orang tua Kita
insya Allah semua yang kita jalani akan menjadi berkah untuk kita.
Adapun dikatakan Rasulullah dalam hadisnya bahwasanya berbuat baik
kepada ibu lebih didahulukan baru setelahnya bapak, yaitu:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:

&

("l'w Al Jg2e A\ﬁ';vd"db} A‘U\Ls‘”)%-’f“d‘f
%J/Jﬁ“}[ﬂ; ’J\; ZTJ\;LS,WJM;JU\&\U,MJ}%L

B41% 36 5 ¥ 06 S ¥ 6

Artinya: “Seorang pria pernah mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam lalu berkata, ‘Siapa dari kerabatku yang paling

berhak aku berbuat baik?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa

sallam mengatakan, ‘Ibumu’. Dia berkata lagi, ‘Kemudian

siapa lagi?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan,
‘Ibumu.” Dia berkata lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, ‘lbumu’. Dia

berkata lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau shallallahu ‘alaihi

h. 284.

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah...,
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wa sallam mengatakan, ‘Ayahmu’.” (H.R Bukhari dan
Muslim).*

Dari hadis di atas dikatakan bahwa ketika Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam ditanya tentang kepada siapa seseorang hendaknya

berbakti, maka Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan,

‘Ibumu’ dengan diulangi sampai tiga kali. Baru selanjutnya Beliau

mengatakan ‘Ayahmu’. Berbakti kepada orang tua merupakan

kewajiban bagi anak dan berbakti kepada orang tua salah satu amal

saleh yang mulia, dimana ridho Allah berkaitan dengan ridho orang tua.

Demikian barang siapa berbakti kepada orang tua hingga keduanya

merasa ridho ia telah menjalankan perintah Allah. Dikatakan juga

bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk amal yang

dicintai Allah setelah shalat pada waktunya. Sebagaimana disebutkan
dalam hadis, yaitu:

Abdullah bin Mas’ud RA berkata,
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Artinya: “Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

‘Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla?’

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Shalat pada

waktunya’. Lalu aku bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau

shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, ‘Kemudian

berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu aku mengatakan,

‘Kemudian apa lagi?’ Lalu beliau shallallahu ‘alaihi wa

sallam mengatakan, ‘Berjihad di jalan Allah’.” Lalu Abdullah

bin Mas’ud mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memberitahukan hal-hal tadi kepadaku. Seandainya aku

* Moh. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim..., h. 527.
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bertanya lagi, pasti beliau akan  menambahkan
(jawabannya).” (H.R Bukhari dan Muslim).*

Salah satu keutamaan berbuat baik kepada kedua orangtua,
selain sebagai wujud ketaatan atas perintah Allah, adalah dapat
menghapus dosa-dosa besar. Maka dari itu muliakanlah orang tua, buat
mereka bangga dengan Kita sebaliknya jangan buat mereka kecewa.

Salah satu bentuk berbuat baik kepada kedua orang tua adalah
dengan mematuhi perintah keduanya sebagaimana dijelaskan dalam
ayat ke-14 diatas. Namun, perintah itu hanya boleh dilaksanakan atau
dilakukan selama perintah itu tidak mempersekutukan Allah.

Sebagaimana dikatakan dalam surat Lugman ayat 15:
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Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali  kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. (QS. Lugman [31]: 15)."

Y

Adapun dalam surat lain vyaitu al-Ankabut ayat 8 juga

mengatakan bahwa wajib untuk berbuat baik kepada kedua orang tua,

" Ahmad Mu’adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak, (Jakarta Selatan: Pustaka
Azam, 2003), h. 58-59.

'> Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
412.
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mengikuti keduanya tapi perintah itu hanya boleh dilaksanakan atau

dilakukan selama perintah itu tidak mempersekutukan Allah
= . - P Lo o -
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Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. Al-Ankabut
[29]: 8).*

Betapa besarnya jasa orang tua bagi kehidupan seorang anak.
Meskipun seseorang boleh membantah perintah orang tua yang
mengandung maksiat kepada Allah, ia tetap diperintahkan untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua sesua dengan yang dikatakan

dalam ayat 15 tadi.

. Segala amal diperhitungkan (16)
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Artinya: “(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha mengetahui”. (Q.S Lugman [31]:
16)."

397.

412.
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Pada ayat 16 ini terdapat nilai pendidikan berupa ibadah. Dalam
ayat 16 ini, Lugman mengingatkan kepada anaknya bahwa setiap
perbuatan akan dibalas sesuai dengan besar kecilnya nilai perbuatan
tersebut berdasarkan keadilah Allah. Misalkan jika ada yang menghina
karena dia mengetahui sesuatu tentang kita maka jangan dibalas dengan
sesuatu yang diketahui ada pada dirinya, biarlah dia menanggungnya.
sebagaimana dikatakan dalam sebuah hadis ketika
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan wasiat pada Jabir

bin Sulaim, yaitu:
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Artinya:  “Jika ada seseorang yang menghinamu  dan
mempermalukanmu dengan sesuatu yang ia ketahui ada
padamu, maka janganlah engkau membalasnya dengan
sesuatu yang engkau ketahui ada padanya. Akibat buruk
biarlah ia yang menanggungnya”. (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi).*®
Oleh karena itu jangan pernah menganggap remeh amal baik
walaupun Kkecil, karena sekecil apapun amal baik yang dilakukan
pastilah Allah akan memberikan balasan unuknya, begitupun sebaliknya
sekecil apapun amal buruk yang dilakukan pastilah Allah akan
memberikan balasannya.
Dikatakan juga dalam surat al-Zalzalah ayat 7-8 bahwasannya

Allah akan memberi balasan bagi orang yang mengerjakan amal

kebaikan walah sangat kecil sekecil biji sawi atau seberat dzarrah:

8 Imam Al-Bukhari, Adabul Mufrad Kumpulan Hadits-hadits Akhlak, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2008), h.306.
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya pula”. (Q.S al-Zalzalah [99]: 7-

8).19
Sebagaiman pendapat yang dituliskan oleh Prof. Dr. Haji Abdul

Malik Abdul Karim Amrullah yakni “Wahai anakku! Sesunguhnya jika
ada sesuatu.” (pangkal ayat 16). Yang dimaksud ialah sesuatu amalan,
sesuatu amal dan usaha, sesuatu jasa kebajikan; “sebesar biji sawi dari
dalam batu,” biji sawi adalah amat halus. Kalau biji sawi itu terletak di
dalam batu, sehingga tersembunyi, tidak ada orang lain yang Nampak;
“ataupun di semua langit,” terletak jauh di salah satu dari pada langit
yang tujuh tingkat, “ataupun di bumi,” tersembunyi entah di mana.
Tidak ada orang yang tahu, tidak ada orang yang peduli, karena sebesar

biji sawi sangatlah halusnya; “niscaya Allah akan mendatangkannya.”

. Mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi munkar, dan sabar (ayat 17)
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah)”. (Q.S Lugman [31]: 17).%

599.

412.

¥ Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.



76

Pada ayat 17 ini terdapat tiga sekaligus wasiat Lugman kepada
anknya. Pertama yaitu perintah untuk mendirikan shalat (termasuk
akhlak kepada Allah). Shalat merupakan tiang agama. Dengan shalat
dapat membentuk pribadi agar berani menghadapi hidup dengan
berbagai aneka persoalannya, memperkuat pribadi dan meneguhkan
hubungan dengan Allah, untuk memperdalam rasa syukur kapada Allah
atas nikmat dan perlindungannya yang selalu kita terima.

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadat, dalam
bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-sayarat yang telah
ditentukan syara’.** Allah menciptan jin dan manusia tidak lain untuk
mengadi kepada-Nya, salah satunya dengan cara melaksanakan shalat
pada waktunya. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah dalam

surat az-Zuriat ayat 56, yaitu:
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S Az-Zariyat [51]:

56).%
Shalat mampu mengingatkan kita akan akhirat di saat tengah
sibuk dengan urusan duniawi, dengan melaksanakan shalat juga dapat

membuat hati jadi tenang. Selain itu, shalat juga bermanfaat bagi

kehidupan sehari-hari. Terutama bagi kesehatan tubuh dan pikiran.

*! Drs. Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 2008), h.32.

*? Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah...,
h. 523.
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Shalat juga dikatakan mampu mencegah perbuatan munkar selama kita
berusaha melakukannya dengan benar dan khusyuk. Perintah shalat ini
hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak dan dilakukan
sejak kecil, sebagaiman disebutkan dalam hadis sebagai berikut:
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Artinya: Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia
berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-
anakmu mengerjakan salat ketika berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka karena meninggalkan salat bila berumur
sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki
dan perempuan). (H.R Abu Dawud).?

Kedua amar ma’ruf nahi munkar (akhlak terhadap diri sendiri),
memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran. Pertama
menyuruh kepada diri sendiri terlebih dahulu yaitu mengajak kepada
diri sendiri untuk melakukan hal-hal yang dipandang baik oleh agama.
Baru kemudian menyuruh kepada orang lain untuk melakukan hal-hal
yang dipandang baik oleh agama. Begitupun sebaliknya mencegah
kepada diri sendiri terlebih dahulu kemudian orang lain untuk
melakukan hal-hal yang dipandang buruk oleh agama.

Mengingatkan kepada diri sendiri terlebih dahulu agar tidak
melakukan yang munkar baru kemudian mengingatkan kepada orang

lain. Memberi nasihat kepada orang yang melakukan perbuatan salah.

Seperti misalnya seorang anak yang melawan kepada orang tua nya,

% Drs. Moh Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap,...h.33.
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dia berbuat semenah-menah terhadap orang tuanya, tidak menghormati
mereka. Padahal kita bisa ada di dunia ini karena melalui orang tua,
ibu yang mengandung selama sembilan bulan dan menyapih sampai
dua tahun lamanya. Dari kecil hingga dewasa mereka yang selalu
mengutamakan kebahagiaan untuk kita anaknya tanpa mementingkan
diri mereka terlebih dahulu

Disanalah pentingnya menyerukan yang ma’ruf dimana hal
tersebut upaya dalam menjauhi yang munkar. Sebagaman dikatakan
dalam firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104 yaitu:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf

dan mencegah dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imran [51]: 104).*

Namun penting untuk diingat bahwa dalam memberi nasihat
atau menyerukan yang ma’ruf harus menggunakan bahasa yang sopan
dan lemah lembut. Jangan sampai tujuan mulia untuk mengubah
kemunkaran ternodai dengan kata-kata kasar yang dapat menyakiti
perasaan dan memancing amarah orang lain. Adapun hadis yang

memerintahkan untuk melaksanakan amar-ma’ruf nahi mungkar, yaitu:

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah...,
h. 63.
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Dari abu sa’id al hudri, rasulullah saw. bersabda:
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Artinya: Hati-hatilah kamu, janganlah duduk-duduk di pinggir jalan,
mereka bertanya: “Ya Rasul, kami tiada suka berhenti
duduk-duduk di tempat itu ngomong-ngomong di sana.
Jawabnya; “Jika demikian, penuhilah hak jalan/lalu-lintas.
Apa itu maksutnya ya Rasul? Jawabnya; Tundukkanlah
pandangan matamu, dan jangan mengganggu orang lalu-
lintas di jalan tersebut. Sebarkanlah salam dan
laksanakanlah amar-ma’ruf nahi mungkar. (HR. Bukhari
dan Muslim).%

Sabar (termasuk kepada akhlak terhadap diri sendiri) adalah
menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai keridaan
Allah dan menggantinya dengan bersungguh-sungguh menjalani
cobaan Allah terhadapnya. Menahan diri dari sesuatu yang disenangi
maupun yang tidak disenangi. Contoh ketika Kkita mendapatkan
musibah seperti sakit, maka tindakan yang kita lakukan adalah tidak
mengeluh dan tidak menyalahkan orang lain dengan apa yang Kita
alami dan yakin bahwa disetiap apa yang menimpa kita pasti ada
hikmanya. Sebagaiman dikatakan dalam surat al-Bagarah ayat 155-156
bahwasanya Allah akan memberikan berita gembira kepada orang-
orang yang sabar yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah,

mereka akan mengucapkan “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun’:

% Ust. Alhafidh dan Ust. Masrap Suhaemin BA, Terjemah Riadhus Shalihin ..., h. 180.
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun”.(Q.S al-Bagarah [2]: 155-156).%

Sungguh besar pahala orang-orang yang sabar dan bahwa Allah
akan memberinya pahala tanpa batas. Sebagaiman disebutkan dalam

sebuah hadis, yaitu:

Artinya: Dan barang5|apa berusaha sabar maka Allah akan
menjadikannya bersabar. Tidaklah seseorang diberi suatu

pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.
(H.R Muttafaq’alaih).”’

f. Rendah hati (ayat 18-19)

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S
Lugman [31]: 18).%

?® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah...,
h. 24.

#” Ahmad Mu’adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak..., h. 84.

*® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
412.
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Ayat 18 dan 19 ini merupakan akhlak terhadap diri sendiri.
Islam adalah agama yang mengajarkan akhlak yang luhur dan mulia.
Ayat 18 ini lanjutan wasiat Lugman terhadap anaknya, agar anaknya
berprilaku yang baik, dan jangan bersifat sombong serta angkuh,
membanggakan diri dan jangan menganggap rendah orang lain.
Sombong adalah memandang dirinya berada di atas kebenaran dan
merasa lebih di atas orang lain. Padahal sikap sombong merupakan
sikap yang tidak disukai Allah karena pada hakikatnya manusia sama
dihadapan Allah dan hanya ketakwaan yang membedakan derajatnya.
Dan dikatakan pula bahwa jangan berjalan di bumi dengan sombong
karena dengan kesombongan tidak akan dapat menembus bumi dan
tidak akan mampu menjulang setinggi gunung. Sebagaimana dalam

firman-Nya dalam surat Al Isra’ ayat 37, yaitu:

Fo8 oo o8 - - £ 00 - ol /,4&4 . i - 7
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Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan

sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai

setinggi gunung”. (Q.S Al Isra’ [17]: 37).°
Sikap sombong dan angkuh juga memiliki dampak yang kurang
baik untuk diri sendiri dan orang lain. Contoh sederhananya seperti
tidak menjawab ketika disapa bahkan sampai buang muka, hal tersebut

jangan sampai kita lakukan karena dengan demikian kita akan dicap

sombong oleh orang lain dan kita pasti akan dijauhi karena hal tersebut.

285.

*® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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Orang yang memiliki sikap sombong di dalam hatinya walaupun sekecil
biji sawi maka tidak akan masuk surga, sebagaiman sabda Nabi saw.,

dalam sebuah hadis yaitu:
f@ﬁ@Ob?Q&wwLstsﬁiuLJu@J$ug
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Artinya: Muhammad bin Basysyar memberitahu kami, Abu Dawud

memberitahu kamu, Syu’bah memberitahu kami, dari Aban

bin Taghlib, dari Fudhail, dari Ibrahim, dari Algamah, dari

Abdullah, dari Nabi saw., beliau bersabdah: “ Tidak akan

masuk surga, orang yang di dalam hatinya terdapat
kesombongan seberat biji sawi. (HR. Muslim).*

Selanjutnya ayat 19, yaitu:
2 el Sl ey b NT ST &) iy on Gl T3 LS § Dol
Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai”. (Q.S Lugman [31]: 19).**

Dalam ayat ini mengajarkan bahwasanya sederhanalah dalam
berjalan dan lunakkan suara ketika berbicara. Salah satu perbuatan
untuk menjauhkan dari sifat sombong yaitu sederhana dalam berjalan,
karena setiap gaya berjalan seseorang dapat memperlihatkan kelebihan-
kelebihan seperti kegagahan yang ditunjukkan dengan membusungkan
dada ketika berjalan, seseorang yang kaya dengan menggunakan

pakaian-pakaian yang bagus atau berlebihan. Semua itu dapat

menimbulkan sifat sombong. Allah menyukai hamba-Nya yang

412.

** Moh. Syamsi Hasan, Hadis-Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim..., h. 527.
* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.
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penyayang dimana ketika mereka berjalan di atas bumi dengan rendah

hati. Sebagaiman disebutkan dalam surat Al Furgan ayat 63, yaitu:

Doslesdl 1 ibe 155 G3a ooNT Jo 050 Tl 23T 3es
DL
Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan”.

(Q.S Al Furgan [25]: 63).%

Oleh karena itu hendaklah seseorang ketika berjalan dengan
sederhana janganlah berlebih-lebihan agar tidak jatuh pada prilaku
sombong yang sangat dibenci Allah. Sebagaiman disebutkan dalam
sebuah hadis, yaitu:

Slad e shg S ol a3 S8 o 00k 8 (..lz:u 1

Artinya: barangsiapa sombong di dalam dirinya, atau membanggakan
diri dalam berjalan, ia akan bertemu Allah dalam keadaan
murka terhadapnya. (H.R. Imam Ahmad).*

Dan lunakkanlah suara jangan terlalu keras apalagi ketika
berada ditempat keramaian pastia akan membuat orang lain terganggu.
Dan lunakkanlah suaramu ketika sedang berbicara agar tidak terdengar
kasar seperti suara keledai, “Sesunguhnya yang seburuk-buruk suara,
ialah suara keledai.” Dan suara tersebut adalah yang dibenci Allah.

“Adapun hubungan antar ayatnya, yaitu sebagai berikut”:

Dalam ayat 12 ini menerangkan bahwa Lugman mendapatkan

hikmah berupa ilmu pengetahuan sehingga dia bersyukur. Dikatakan

365.

*? Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Fath Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah..., h.

* Ahmad Mu’adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak..., h. 203.
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bahwasanya ketika seseorang sudah memiliki ilmu pengetahuan maka
tidak akan memilih jalan yang salah. Karena dengan ilmunya ia akan
mampu memilih mana yang benar dan mana yang salah, ia tidak akan
terpengaruh dengan orang lain dalam beramal, ia akan bersyukur
dengan apa yang dimiliki. Sebagaimana halnya dengan syirik (ayat 13),
ia tidak akan melakukan perbuatan tersebut karena perbuatan syirik itu
merupakan aniaya yang amat besar. Yaitu menganiaya diri sendiri,
memperbodoh diri sendiri.

Setelah diperintahkan bahwa jangan menyembah selain Allah
kemudian diikuti dengan berbuat baik kepada orang tua (ayat 14) sebab
karena merekalah kita bisa lahir di dunia ini. Ibu telah mengandung kita
dalam usia sembilan bulan dengan keadaan susah payah, lalu bertaruh
nyawa untuk melahirkan, dan menyusui sampai usia dua tahun. Maka
dari itu kita harus selalu bersyukur kepada Allah yang telah
memberikan cinta dan kasih sayangnya kepada kedua orang tua
sehingga mereka tak pernah bosan dan lelah dalam membimbing dan
mendidik kita dari kecil hingga dewasa, dengan segala perjuangan dan
pengorbanan yang telah mereka lakukan maka jangan sekali-kali Kita
durhaka kepada keduanya.

Salah satu bentuk berbuat baik kepada orang tua dengan cara
mematuhi perintah keduanya. Namun, perintah tersebut hanya boleh
dilakukan selama perintah tersebut tidak mempersekutukan Allah (ayat

15). Tetapi tetap pergauli keduanya di dunia dengan baik.
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Pada ayat 16 ini menggambarkan kuasa Allah melakukan
perhitungan atas amal perbuatan manusia di akhirat nanti. Penutup ayat
15 “maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
Maksudnya Allah akan mendatangkan kepada manusia sesua amal yang
dikerjakannya (amal baik atau amal buruk), sebagaimana wasiat
Lugman kepada ankanya pada ayat 16. Wahai anakku, sesungguhnya
jika ada sesuatu perbuatan baik atau perbuatan buruk walau seberat biji
sawi, dan berada pada tempat yang paling tersembunyi sekalipun
niscaya Allah akan mendatangkannya lalu memperhitungkan dan
memberinya balasan sesuai dengan apa yang telah dilakukannya,
walaupun amal tersebut sangatlah kecil sekalipun. “Sesungguhnya
Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui”

Perbuatan baik dari ayat 16 tadi dapat dimulai dangan
melaksanaka shalat (ayat 17), dimana hukumya wajib bagi umat muslim
setelah dua kalimat syahadat. Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi
peragaan tubuh khusus dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam dan juga merupakan tiang atau pondasi agama. Melaksanakan
shalat dapat melatih lidah, hati, dan seluruh anggota badan selalu ingat
kepada Tuhan. Dengan shalat juga dapat membentuk pribadi yang kuat.
Demikian tugas selanjutnya, yaitu berani menyuruhkan berbuat yang
ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Misal dalam keluarga maka
sebagai kepala keluarga sekurang-kurangnya hendaklah menyuruh anak

dan istri untuk mengerjakan yang ma’ruf seperti shalat. Sesudah itu
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hendaklah berani menegur mana perbuatan yang munkar. Setelah berani
menegur yang salah, mencegah yang munkar pasti akan ada yang tidak
senang akan teguran tersebut. Jika ditegur marah, maka dari itu harus
sabar dalam mengahadapinya.

Dari ayat 17 tadi mendirikan untuk mengerjakan shalat,
menyeru yang ma’ruf menjauhi yang munkarn, dan sabar. Jika ketiga
hal tersebut sudah dijalankan dengan sungguh-sungguh niscaya akan
terhindar dari sifat sombong dan angkuh (ayat 18). Dimana dengan
mengerjakan shalat dapat mencegah diri kita dari perbuatan keji dan
munkar, dengan shalat dapat mengajak kita agar berbuat baik. Tentunya
semua dikerjakan dengan niat Lillahi Ta’ala. Salah satu perbuatan
untuk menghindari sombong yaitu dengan sederhanalah dalam berjalan
(19). Kemudian lunakkanlah suara ketika berbicara, sehingga tidak
terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. Karena Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.

“Dari pembahasan diatas maka penulis akan mengambil
kesimpulannya sebagai berikut”:

Pada ayat 12 ini (akhlak terhadap Allah), nilai-nilai yang dapat
diambil yaitu agar kita selalu senantiasa bersyukur kepada Allah swt
atas nikmat yang telah Allah berikan kepada kita sebagaimana Lugman
bersyukur kepada Allah dan Allah memberikan balasan hikmah kepada
Lugman. Pada ayat 13 (agidah), niali-nilai pendidikan yang dapat

diambil yaitu agar kita tidak mempersekutukan atau berbuat syirik
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terhadap Allah, karena yang demikian itu merupakan kezaliman yang
benar-benar besar. Berbakti kepada kedua orang tua. Terdapat dalam
surat Lugman ayat 14 dan 15 (akhlak terhadap orang tua), nilai-nilai
yang dapat diambil yaitu agar kita berbuat baik kepada kedua orang tua
ibu-bapak, bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua. Dan
jika keduanya menyuruhmu melakukan sesuatu yang tidak
diperintahkan Allah maka tetap perlakukanlah keduanya dengan baik.
Pada ayat 16 (ibadah), mengajarkan kepada Kkita bahwa setiap
perbuatan baik atau buruk, kecil atau besar akan selalu mendapat
balasannya dari Allah Subhanahu Wata’ala. Pada ayat 17, terkandung
nilai-nilai akhlak vyaitu dirikanlah shalat (akhlak terhadap Allah),
mengerjakan yang baik dan mencegah perbuatan yang mungkar (akhlak
terhadap diri sendiri), dan bersabar (akhlak terhadap diri sendiri)
terhadap apa yang menimpa kita. Rendah hati, terdapat dalam surat
Lugman ayat 18 dan 19 (akhlak terhadap diri sendiri), terdapat nilai
akhlak jangan memalingkan muka dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai yang demikian. Dan bahwasanya sederhanalah

dalam berjalan dan lunakkanlah suara ketika berbicara.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan
bahwa:
1. Nilai-nilai Akhlak yang terkandung dalam al-Qur’an surat Lugman ayat

12-19 menurut Tafsir Al-Ahzar

a. Akhlak terhadap Allah terdapat pada ayat 12 dikatakan bahwa
senantiasa selalu bersyukur kepada Allah atas semua nikmat yang telah
diberikannya, pada ayat 13 yakni tidak menyekutukan Allah dan ayat
17 tentang shalat.

b. Akhlak terhadap orang tua yakni pada ayat 14 dan 15 ialah dasar
utama dari tegaknya rumahtangga Muslim, yaitu sikap hormat, penuh
cinta dan kasih sayang dari anak kepada ibu dan bapak. Diberikan pula
pedoman hidup apabila orang tua tidak sama agidah dengan kita maka
sikap kita tidaklah berubah, tetap hormat, cinta, sayang terhadap ibu
dan bapak. Tapi tidak boleh melebihi agidah.

c. Akhlak terhadap diri sendiri terdapat pada ayat 17 tentang amar ma’ruf
nahi munkar dan sabar, serta ayat 18 dan 19 tentang larangan sombong
dan angkuh serta sederhana ketika berjalan di muka bumi dan pelankan

suara ketika berbicara.

88
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B. Saran
Dari pemaparan di atas, maka penulis akan memberikan saran bagi:
1. Bagi pendidik
Pada dasarnya pendidikan akhlak mengenai perintah perilaku mulia
dan larangan tercela telah nyata dan dijelaskan oleh al-Qur’an dan as-
Sunnah, diantaranya adalah yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-
19. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pendidk agar penggalian
ajaran tersebut dapat diaplikasikan atau diterapkan oleh pendidik sebagai
tauladan bagi peserta didik, dengan melakukan perbaikan akhlak manusia
dalam menjalani hidup di dunia.
2. Bagi orang tua
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan akhlak anak,
diharapkan oarng tua mampu mencontoh serta mengaplikasikan dalam
mendidik anak dengan pendidikan akhlak yang terdapat dalam surat
Lugman ayat 12-19.
3. Bagi para pembaca
Bahwa hasil dari penulis tentang pendidikan akhlak dalam al-
Qur’an surah Lugman ayat 12-19 menurut tafsir al-Ahzar ini masih banyak
kekurangan, hendaknya pembaca membenahi apabila menemukan
kesalahan dalam skripsi ini agar sesuai dengan hasil yang diinginkan
penulis, yaitu memberi manfaat baik secara teoritis kepada dunia
pendidikan dan secara praktis kepada pendidik dan para orang tua yang

berperan dalam pembentukan akhlak yang mulia kepada anak.
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4. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamal : JI Raden Fatsh Kelurahan Dewa Benpkula 38211

PERUBAHAN JUDUL,

Dengan saran dan bimbingan dari pembimbing 1 dan pembimbing I1,
bahwa proposal skripsi yang ditulis oleh:
Nama : Rahmawati Khazana
NIM 1711210151
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Proposal skirpsi yang Berjudul “Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak

Dalam AlRQur'an (Telaah Surat Al-A’raf Ayat 199-202)". Disarankan
Kemudian direvisi dengan judul baru “Dasar-Dasar Pendidikan

Akhlak Dalam Al-Qur’an (Telaah Surat Lugman Ayat 12-19)”.

Bengkulu, 30 Juni 2021
Pembimbing | Pembimbing I
_—M
Hj M.Pd Kurniawan, M.Pd
NIP. 1961 NIDN. 2022098301
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT "AGAMA ISLAM NEGERI

Jalan Raden

BENGKULU
Fatah Pagw Duwa Kota

Benghube 33211
Telogon ms‘:“mum Faksimil (0736) 5117151172
Wi inbangite ac Jf

Jurusan/Prodi

Dakam

SURAT TUGAS

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) BENGKULI
Nomot : 6953 /In.11 /FH1/PP.O09/01,/2021

Tentang

Penetapan Dosen Penguji
Ujian komprehensif mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Benghuly atas:
Nama Mahasiswa

: Rahmawan Khazana

¢ 1711210151
¢ Tarbiyah/eAl

rangka untuk memenuhl persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris

IAIN Bengkulu, dekan Fakv!*as Tarblyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan (nl memberi tugas kepada nama-
nama yang tercantum pada kolom 2 untuk menguji vjtan kompreheasif dengan aspek mata uji sebagaimana
tercantum pada kolom 3 dengan indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa

tersebut di atas

NO

PENGUJI

INDIKATOR

L

Dr.H. M. Nasron HK,
M.Pdl

Kompetensi IAIN

2. Kemampuaan membaca algean
b. Kemamnouan menulis arab
. Hafalan surst-surat pendeic (An- Kas 3/d Al-Ala )

Deni Febrini, M.Pd

Kompetensi
Juruasan, Prodi

- Hadits-hadits tentang

a. Hafalan Ayat Tentang Pendidikan
flmu & Kedudukan Orang Yang Berilmw (QS Fathir 28, Az-
Zumar: 9, Al-Mujadilah; 11) Ayot tentang Kewajiban Helajar (Al-
Alaeg:3-5, All-fmran 90-91 Ar-Taubah: 122, Ak-Ankabut: 19-20),
yat entang Toan vendidikan (All-fmean - 138 139, Al-Fath:
29, Al-Haljia1, AdzDcsiyat: 56, Haud:61], Ayat zentang Subjek
Pandidikan (Ar-Panman: 1-4, An-Najm: 6.0, An Nahl: 43-44, 4l
b 10 ), Ayat testarg Objek rendidian (Ar-Tahnch, Asy-
Syu'arn?14, At-Toubah: 122, An-Nisa’s 170) Ayat tentang Motode
hw {AlMaidak:67, An-aahl: 125, AlArab 176-177,
Ibrahim: 24-25)

1 Pendidikan, Pesintah Menuntut llmu , Etia
dalam Menuntut lmu (LM 1405) IMengajarkan
dan Mengamalkan fmw Pengetahaan (AN:76:79), Pendidikan
Bodi Pekerti , Pendidikan dalam Keluargs dan Cendidikan
Kewirausahaan

b. Kemampuan  menterjemabkan  ayat/hadis  yarg
berhubungan dengan pendi tican

¢. Kemampuan menje'sskav hubungan ayat/hadis dengan
pendidikan

2. Kemampuan memahami UU/ PP yang bechubungan dengar
Sistem Pendidilcan Nasional
b, Kemampuan menhami Kurkulum, Silabus, RPP dan Desain

¢ Kemampuan memahami Metodologl, Media, dan Sistem
fivaluas| Pembelajaran.

ut dilaksananakan dengan keteniuan sebagai berikt:

enuhaya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan

2gu diterimanya SK Pembimbing skrips! dan surat
epa _'mmmmmltm)niw




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewn Kota B2
Tedepon {0736) S1276.51171-53879 Faksemil (0738) 5117161172

DAFTAR HADIR
LJIAN SEMINAKR PROPOSAL SKRIPSI

MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAN DAN TADRIS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NO [ NAMA MAHASISWAZ NIM JUDUL SKRIPSI TANDA | PEMBIMBING
R - TANGAN B
L [ demawak Wiedana |[Dusar - Dusar Pendidilean | bra. *_‘"”""‘J
| Padlole Datom A -8ut e Sodtuledn M. T
o (Totooh Sk Lugman pok 12-19) 2 Koo, MY
NO NAMA DOSEN PENYEMINAR NP TANDA TANGAN
I |08 Kaswnkeon, st \$1¢ 100 9003|2604 o
L Iuraiswan, W.d NIOW - 40 22032301 — S
SARAN-SARAN
. | Peuyeminar |-

L unusan Masalon 40 sedeimndlsan 49 M08 \onsep datar Pendid:lcan
| watak davom Surok Lugman
F 0T Kajiar keor dikombol Ledacg lapsic el- ohter (Prdeasonnys)

| Sl tponan Bt Sevmiodag Bbaei Poe3eiuginn OLSTorr Rt i)
2 Penyeminar [l :

= Arki dar Crel Wlnsas Lugmen kit falean oMo ayubnre
- kadian dagn dbombuta derman dufure af uhm-—(?msuﬁﬁ-‘-"’?'“)
VoS Mmewugsel Tetode meb dho!|

NO NAMA AUDIEN

| 'NAMAAUDIEN TANDA TANGAN | NAMA AUDIEN TANDA TANGAN
I )

2, 5

3 6

I, Dosea Penyeminar | dan I
2. Pengelola Prodi

3. Subbag AAK

4. Pengelola data Unum

5. Yang bersangkutan
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAMNEGERI(TAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin. Raden Fattah PagarDewaTlp. (0736) 51276, 51171 Bengkolu

NOTA PENYEMINAR

Hal  : Proposal Skripsi Sdr/l Rahmawati Khazana
NIM 1711210151

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu

Di Bengkulu

Asmlmnu‘afa&umm' Wh. Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan
erlunya, maka kami selaku penyeminar berpendapat bahwa proposal skripsi saudara:
Nm : Rahmawati Khazana

NIM 1711210151

S8eanned by TapScanne!




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAMNEGERI(IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin. Raden Fattah PagarDewaTlp, (0736) 51276, S1171 Fax Beagkulu

LEMBAR PENGESAHAN PENYEMINAR
Penyeminar | dan Penyeminar Il menyatakan proposal skripsi yang ditulis oleh:

Nama : Rahmawati Khazana

NIM ¢ 1711210181

‘Semester ¥ IX

Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris '

'roposal skripsi yang berjudul: “Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur'an
urat Lugman Ayat 12-19)" ini telah diseminarkan, diperiksa dan diperbaiki scsuai
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

. nmmumumummsn
Nama el Bt remumun@l . Did. 1. Mok Sadbitet VA 4

NIM RS JuduiSkripsi ;2 - Deac Renkidtean Ribiol
Jurusan . Dt Sead, fasiomg fiL-0wc b (Tetoon oot Lugoan
Prodi .I«mm frak \2- l5>

No!|  Hari /Tanggal Materi Bimbi Saran Pembimblgg Paraf

Séia G
o 2 | 01T “721’,

&7
“'l,%1
e

2“
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KEMENTERIAN AT AMA

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

‘Nama Famownbi k... Pembimbing |fiT) : kuftlawan . M. 14
NIM . !7’"1,0'3' Judul Skripsi : Dasar - Dasorc &nw&—m
Jurusan ;. 1Acbivab fenlale Dalam, Bl-Gut/an (Telaal Soraf
Prodi  :.JR) LLvimen Aval 1a-19)
No |  Hari/Tanggal Materi Bimbingan | ran Penbimbing Paraf
Comun, 13 ~ Jﬁh vh }%/
TS 4ot Ant/ :
K gundl |
|
|
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] (1AIN) BENGKULU
FAKU[.TAS TARBIYAH DAN TADRIS

Nama :Ww Yozopa Pembimbing 1 @ . kurnaw. MY
NIM ; Ruas) Judul Skripsi . Dasar-Sotr Tendidikan Plipric
Jurusan ~; \Ebveh Dotow ot - Gutn (les Surok Lugrow 7ot 1-19)
PI’DI.“ + X8
No|  Hari/Tan Materi Biinbingan Saran Pembimbing Para(—\l
| SO'M}-Q-M fres M :flll ﬁko&h E
o% > l‘mugwru ’
Fcl-omuotog. lo:m. |
Whﬂ{ Mtwdm\ i
o - -
e |, & -tt"'-w-.lu-sck.k»" !
e E kmf
c?w,u s °:1“‘)
gw\“"“:ﬂ‘ . ==
' + tu(wkkm ohmrwv
1 AP
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rahmawati Khazana
NIM 1711210151

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi  : Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur'an (Telash Surat Lugman Ayat
12-19)

Telah melakukan verifikasi plagiasi dengan program. www tumitin.com dengan ID :
1740635859, Skripsi ini memiliki indikasi plagiat sebesar 30 % dan dinyatakan dapat di terima.

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya, dan untuk dipergunakan
sehagaimana mestinya, apabila terdapat kekeliruan dengan verifikasi ini maka akan dilakukan
peninjauan ulang kembali.

Bengkulu i Januari, 2022.

Mengetahui,

Ketua TIM Verifikasi

li i
NIP. 197509252001 121004

Seanned oy ToapScanne:



ie-.

T R |9

15

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

FRMARY LOURCLS

. repository.radenintan.ac.id

ternet Source

. id.123dok.com
Internet Source

. e-quran.dekrizky.info

- suhrsmad.dk

. Submitted to Sriwijaya University
. digilib.iain-palangkaraya.ac.id
. adoc.pub

. www.scribd.com
Internet Sowrce

. e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id 1 o
Mt SO

ource

eleq!"\v '

Sudats

h

N Jauwan 2000
Mdd,tn'q—




Submitted to State Islamic University of 1 i

Alauddin Makassar
Stsdent Paper

10]
. i £ i 1 %

repositori.uin-alauddin.ac.id 1
Internet Source %

@ . sibolang-lampung.blogspot.com 1 %

Internet Source

belajaralquran.id <1 %

Interneat Source

e Malkan Malkan. "TAFSIR AL-AZHAR: SUATU <1 %
TINJAUAN BIOGRAFIS DAN METODOLOGIS",
HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, 2009

Publication

2 Jain- idimpuan.ac.id 4
® letd lain padangsidimpuan.a 1%
nemet >ource
I p
fagua_resty.blogspot.com s
Internet Souwsce
core.ac.uk 4
Internet Source < %

Internet Source

iD
19 digilib.uinsby.ac.id <%
20

islamkaffah.id <1 %

Internet Source

Seanned by TapScanne!



w [
(= O

archive.org

internet Source

dppai.uii.ac.id

Internet Source

es.scribd.com

Internet Source

e-campus.iainbukittinggi.ac.id

Intermet Source

muhfathurrohman.wordpress.com

Internet Source

eprints.walisongo.ac.id

Intérnet Source

fr.scribd.com

Intetniet Source

Submitted to Universiti Teknologi MARA

Student Paper

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

repository.uinbanten.ac.id

Internat Source

id.scribd.com

Intermet Source

kumpulanskripsi-bisnis.blogspot.com

Intemet Source




H

digilib.uinsgd.ac.id

ot Source

repository.uinjambi.ac.id

Imenet Source

www.madzhabmoderat.com

Internst Saurce

mediaswaraindonesia.blogspot.com

Internet Source

idr.uin-antasari.ac.id

internet Source

?jiqvg'rpéI.ﬁkopertais4.or.id
syamsu|671 .wordpress.com
Iillj.'g’m-n"n.alang.ac.id
rgpgsi@ry.uin-suska.ac.id

repository.iainpurwokerto.ac.id

NOUrCE

123dok.com

Ireenet 50U

Submitted to lain Palopo

Student Paper

<1y
<1y
<1
<1
<1w
<1%
<1%
<1%
<1
<1%
<1%

<t

Seanned by TopScanne:!



Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim

-.

Malang <1w
Stutkent Paper
repository.uinsu.ac.id
. lmeE\cl Sou'c:y <1 %
. www.coursehero.com 1
Internet Source < %
® pw alsofwahor.id 7
Internet Source : <1 %
repository.stai N
. WRN o[y stainparepare.ac.id <1 %
Submitted to UIN Sunan Ampel Surabaya
n Student Paper p y <1 %
o g inack <14
O pm www.asilha.com
ot Internet Source <1 %
B 100topimage2025.blogspot.com
ln!wm-|$uerrP g g p <1 %
B Submitted to Badan Pengembangan dan 1
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan %

dan Kebudayaan

Student Paper

A

Seanned by TopScanne:!



miﬂahulhudakalipenggung.blogspot.com

. nemet Source <1 %
. repository.lainkudus.ac.id
Intermet Source <1 %
media.neliti.com
. Internet Source <1 %
repository.iainbengkulu.ac.id
. . Inlvlpm\l ﬁnuu{y g u <1 %
3lib.net /
n Internet Source < %
. Submitted to Universitas Ibn Khaldun 1
Student Paper < %
N sultangurun.multiply.co 4
0 Intesnet '»n§u.‘ p y . < %
N Www.mutiarahadits.com /
. Internet Source < %
” Avif Alfiyah. "METODE PENAFSIRAN BUYA <1
' HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR", Jurnal g W
limiah limu Ushuluddin, 2017 |
Publication
M Submitted to Universiti Sains Malaysia
Student Paper y <1 %
N ib. s.ac.id
I-'Iullc)wglrl?ft v o5 <1 %

Seanned by TapScanne:
| 9



-~

H B

H A a8

H
(W2

-

manfaat94.blogspot.com

Internet Source

Submitted to UIN Sunan Gunung DJati
Bandung

Sludent Papey

akhisaad.blogspot.com

Inteérnet Source

etheses.iainponorogo.ac.id

nternet Source

WWW.robaxin247.us.com

internet Source

WWW.yumpu.com
Internat Source
ajaib.co.id

coretanaksaradilfadh.wordpress.com

interngl Source

etheses.uin-malang.ac.id

Intermet Source

journal.uin-alauddin.ac.id

Internet Source

repository.ar-raniry.ac.id

repository.radenfatah.ac.id

Seanned by TopScanne:!




b (ntermet Source

i A
S <\l

s . wolipop.detik.com f
Internet Source < %

. Endranul 'Aliyah, Noor Amirudin. "KONSEP z]
PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB TA'LIM %

MUTA'ALLIM KARANGAN IMAM AZ-ZARNUJI",
e TAMADDUN, 2020

Publication

ardiansyahhh321.blogspot.com

Internet Source <1 %
P9  daribkuntukbk.blogspot.com < %
Internat Source
id.wikihow.com G
Internet Source < %
on Il wahyudiblog. ress. ,
® !ohan yudiblog.wordpress.com <1«
mo3si3m.wordpress.com ‘
N Internel Source < %

mulpix.com ‘

Internel Source < %
M perpustakaan.akuntansipoliban.ac.id 2
Nl (nerret Source %
N takeprofit.in 1
Ob }r-!(-nw!e:}mzé < %

|

Seanned by TopScanne:!




. text-id.123dok.com
Internat Source <1 0
. wWww.korsoutlet.us.com 4
Internet Source < %
. Repository.umy.ac.id g
Internet Soyrce < %
bintuiman.blogspot.com 1
. . Internet Source g p < %
digilibadmin.unismuh.ac.id
' lm§nm Source . ' <1 %
M egendon75.wen.ru -
%l(" net Source < %
1a803404.us.archive.org 9
B nternet Source < %
M ournal.uii.ac.id 1
. t]b 4’1'\"”1»". Source < %
khaliknst.files.wordpress.com /
Internet Source < %
ki-uthm.blogspot.com .
Internet Source < %
M mafiadoc.com
internel Source <1 %
W mikhailsuriadi.com
100 Internet Source J <1 %

Seanned by TapScanne!



9.
L

news.detik.com
Iternet Saurce

Pustakahauna.wordpress.com

Internet Source

repository.iainpalopo.ac.id

Internet Source

repository.metrouniv.ac.id

Internet Source

ridwan-sururi.blogspot.com

Intérnet Source

sitianderma.blogspot.com

Intermet Source

smpit-igra.sch.id

Internet Source

ustadzkholish.wordpress.com

Internet Source

www.ismailsaudaraku.com

Internet Source

www.michaeljfoxdatabase.com

Internet Source

www.msn.com

Internet Source

www.quranicthought.com
Internet Source




Admin Admin, Badrus Zaman, "Pembinaan 1
Karakter Siswa Melalui Pelaksanaan Shalat <lw
sunnah Dhuha di Sekolah Dasar Islam

Terpadu Nur Hidayah Surakarta",

TAMADDUN, 2017
Publication
cintakaiji
. €intakajiansunnah.wordpress.com &l
A fitk.iai
Itk.lain .ac.i
. Internet Q,,,ar{nbon ot ld <1 %
manfaatputih.bl 4
u Internes (‘Cl,"tfp I Ogsp()t com <1 %
l’r?Pg.rl_g‘u‘n:tutungagung.ac.id & %
18 ?"r'\q(v)b@?‘c’iltfwrejekiblog.wordpress.com <’ “
6 o .
. Ariani Barroroh Baried, Mulawarman <4
Hannase. "THE IRFANI CONCEPT IN SUFISM %
AND ITS RELATION TO ISLAMIC PHILOSOPHY",
Rausyan Fikr: Jurnal Studi llmu Ushuluddin
dan Filsafat, 2021
Publication
makmureffendi.wordpress.com
n Inernet Source p <1 %

e Seanned by TopScanne!
| TS



Seanned by TapScanne:




$oanhed by TapScanne!




i l

& Btlhl pl

Tebsr Al Qune

ods

Pustaka Nosced Pre 1
Sgpure

bertithan

deren o khas

dan

P Wars
Almarhom Pl Dr. Harba

pegebal

100 Beach Aoad #1311 Stow Towers
Sesanne (718

angan

4 Pdd;:’Sw

Soppma (719

EIN 19T

tedn perema 1987
SAK WTLTI-NET

PN 1414 70T

kudt
S Mobdr

et

ueh

Heriae Partng Irdsmis P L
Srgpae 14

Tafsir
Al-Azhar

JUZU 21

)
PROE DP HAN ABGULMALK ABDU KAPM AMECLLAH
{HAMK)

AL-ANRAET o 540
ARRN e 140
LUDA' B | 54

AS-SAUAH (et 190
ALAZE Ayt 107

PUSTAKA NASIOMAL PTE LD
SINGAPURA

Soanned by TopScanne:




Tasr Ay 2]
! YA .‘ q sl Wi
e
) /,/l , /,z
‘}‘Q‘A‘ 0 “?’di

“Kits myoris berlacou membeco of-Quron, Karena sesimoguhons sugty
o i ot ko i o yng kusang bagus s s, Ofeh sebod
Bormgicps yong bersembabyang bersareg ki henotloh iz mempereiok
wudhume "

fonad Had i adalzh hasan foak].

Maka o Katst Yeaka menakirkan shhirdart Surat er-Rum i berkata
bahz dom ! vang Seiadian poca Rl o) ok sembatang
Subu . 472 mendapat s s g petetfadh peshiatan. vars hanws
Rasubckzh sehoga Imam dapat memasdban heburangen sempumz wuhy
crang-orang yeng ma im dh beskang Moiau. Kok o Kt Yamg domi
bian 02 s bahws embobiang maimm ad hubungan dong
semhatiang mar” Sehn L Ratse

"Vang v 7 2lam e befw ks e seoring b semliyang
e ch dan haekokan hacaaresd dan s hostvase 2 s inaba enges
st prgi 70 T g i kR
Aengan buei ang teva pada di Rasuhllah < 3w dongn st oot
tya i, Imam run adababon Gapat pula meassian lehimegheren
12 mum ang di beengua

Seless Taby Suzat r-fum Abamgidilh

JUIU 21

SURAT 31

LUQMAN

Avat 1 hingga 4



Pendahuluan

Lugean addt rama e seorng any sl et o
bepads Ak do meseunctan alam yeng o o i, sehing da
Mmendagat hesin yang e, demiin 7. fenunguregn ehedsp b
hidupan . sehingza tebukabh bagings bosis hkp u schingya dia
undspad hkmat

A himat vaiah Yesan g Sngae! dalaus pia .z lam methit
Pergarin o atare sk G ik hidp, mekbot hetshagaan vang dap
sesadeh parksesgan tlasn hawanaksa o ot yang ddanat cleh omng
yang melanggar gans-gans hebenaman yong mesi drompeh. Setinggs e
urpma 0rng sang b peraianan, maeih di temgeh jlan ovang it varmu
dha st Bt g b e bk, (g yang ook bt ity
disshet *3-Hakim” Sehab u Shenal jugoleh Logmen im dengan sebuan
LUQUAN AL 113TM Lusman And et

Al e dpenmcanglan e terang s Luan ty Bk
rang mesgatian haher. beiay u ialeh hangss e, atau Hals, yang
wam sufimya htam, Obh seha fu kiska mamus ceang g v mule
vang beriuit hiae s ket oramghah mama betes & e B Moo
Rasul. e " soceauig Ulama Tabiin yang sangit terkend  Maklah
gera dan Abdulmalk tn Mamwao, Rl Bams Ussassh Jon [l Noam
Mstm e cang sangat ok bt rama ek dales s sl

¥ dalare mencan i af Qs skl pemn; g Bt migetahus
dian mane asd sl Logman, AlQurn pun tidsiah menoeschian aed ual
Yag pertig adaln s Jose bt v dhwstaicnn bl s
. vang masdapat bemusaan demican tiegg, v dat i st
aat dan abunn. dsebuten namana 2 kol yains pads et 12 dm 13
e Surat 31, ang dhher nama congar remary: Lugnan

Sebagamna betvasaan o Qurm temtama o sa-ual g doman
b dh Mk, dalam sueat i dipemnqathaiah kb bl s ong g
akan mendapt petueiuh dm rahmat dark Tuhan Yam oeg-ccang mehsinn,
yai) feang-0mng vang daam hidupna selefu berbuzn hendok bornat bk
Berbuat tak f cibwktbannna tofctvh dobul dolam prakie. schanvhun

Pendohulyon Pt

Goopn mengern sentehyng urh megon buburgen dongn
Al Megesrien it i sevgrtn: g e sy
s ek i ki e o g g
ot L sl e ol g
sl menrpuh b, bk memperbn s ebenann, Ak ke
uﬂmmmmmms&hmmm&
babag d izt dan yang mernlh e g s sn
it mendeets ah
Sl g b s g e i g
i gt e bum. b et et L g mendag
it . Lo o tobenpe i e pn, ek
pegangun g mamusiz. Wasa Lucr kepeds uterey2 btk
dpat s T g o o e
deopada Imy Peridhar, yang fak sl bemsbahsheh selvma masuss
nash hifup dlam dimiz i

Serlah e dicmulakanah beberaga pandingen st s ash
Alh epata hamb\yr, behwaama sl &8 o G, b memablh
denga ekmat-ribmat Alah iahe 20 hotn Nemun surggiue denlian
mash hanak jog2 menuz yang landk o i dasdak hossehe
trtzeg Ketahznan, pofl ey s s ereng i, pomk pun
i §ang eneang i 33k pul. Y ek st eyl e ang
dpesabal dan nenekmoyang, Mere ik ade Sesangs o sk o
memmmgm'mmmm;m;m
dad nendhuang it hafken walagpun R MEngaK Mt
nempeth an i o aa, roke

Dkt g v vengome g el e e oan
Sekaam s ¢2ng mnisdian fangt Gin Sumy, mereka 8 abae e
i, melseow ALL3H . Tomgy conaton 0\ mombasaan b
Birdy ot moeha sk beiiad demgmn Akt

Sec i et dalam S st ctermngan S i
besarm Al b beadon s e o T, st i
gt qany demgan mabem can, Negna it am e perabinan
metahan i bl cang il e g g wiah derkan AR
g i Sokeh b wolas ot ke, s o 4 o g
v dteminkn. o se Wb pu ik o vang daget e
Wy mneidng

Lobs dtemmgion puly perangal bebmyaian mancsa o i oemg
yng inh laar dengn kol & e g s, mindipt e
hembuse angn vang bk, udim g st pelaen b Teagy
b e din e st g gkl & ks 0l
bara mencis o T Tesrape o 5 s e o
dengn selamat. mveka moli Derizehes Gt gk hepads T
fembah 0¥ penatup sumt diperngefan S i vang bt hamalth
b, G i duee o e gt e e T

Seanned by TapScanne:




5560 Tofsr Al-Acher e 21}

i NASaral Agama den KOMis. Beigoya mest e, D vt
barengsepa ong b man menerimany, pejarlah g aen poch tompat
tinggalma Padebal #u hanyalsh “pemaran kata-kate” whtk “meryesatian
ccang e Al Karer 5k merghin mase ke daam okl g
sthat bahve agama dape diprsatukin dengan Komuris,padibal Komuns iy
uah g menentang segolaagama B Leni s pamah mengsty
kan bahwe agama #u adah opaem iraad) yang i enyed. Sampai
duniz: Sehob Ko d s adlah besagame!

Tetp apaah seng hepdan? Lain Sk i hinvbar, perebuan
Rekuasazn Gon pembunihan yang het d2n ngen. Sompa abiesa ummal
yang beragama mengasbi tndalan send menyapa bash kaum Komunis
yang el s adi ant dan benci sehaap segala am

Begiah pula vang e denen Kasar Jealoin Abbr i Ak
Berua e i sman hebesan erajaan Mongol-diam d . Betau mem:
punyai i< henlk mempersatuban skiuh rakyet bgrda g verlang
agama, g aum s Ada in, s B, ade bamcan g b
i, bk sk punteloh sk e i i bl oency-
\an suah pengobisn a2l D i bagida aifcupkan o 1000 ahen
seha lanhang agaema Persa, Tarsiste Dt stana pn doaian bl pe
mujen agm Hid: i a2 o i Budcha ot e i
Semizana mes bersatu dalam satu epercayaen” yeng beln sencir d
oy, dber s i i eng b “Agom e g

Fa'
mﬁ;mgﬁ,m,.‘mm‘ﬁhﬂt‘wmwm‘
ek ‘i Peh s g propagede T i

wmumqam&lmwm‘“ﬂmﬂw
ek g b s s o i A oty S ahun 163
bereeier tehws el st menghap Baginca d s, g e
ey el ot dan sepanh e Nl s g
Mbg.wm-w,mmmmme
m&wmmwmmam temissk
s e dr Sepo oo Al i, bk i ke Se

il oleh VA Do, sl S o, btk

hgs e oo b i § gy et b
dhantarsepsttny g e Sk o g, S
Bl B
o w:*m " i bl Ko Aitermasih .
Lt v eleh dsusun, “Din lah" sebegei permaicen

. e k8 i e et
W,wwmwmuawmw

Surat Lugeean Ayt 11} 541

pula maksud bursk yang b, yatu mengambil agama jodi cckokek. Tidak
ad2 yeng bersungash-sungguh. Karena ha sanutes merela sendn pun paca
hatialyn idehih mengert 2pa cang mereka herlan

Mereko iy, intsk mereky adsoh goch ong menghincin.” (ujung
sl

i kel hicup o dunia meseka %lah mampeokoh-ohkchan et agal Allsh.
Kadang-hedang agema mezeka comublan Kadaeg sadang basera bebasaan
g s p e me. s g 5 b g
muah wng dapat duebut-sehue i bibir, setepi merekar pendang meng:
balng segala havgren mereka. Neseha pacs hakhatny memtenci agama
Setub barnyak berer hesukaan merela yang fehambal dan dtaang oleh
msebahmnﬁapmhpmbmw&apmmm&a
heika Lantaran it maka 2zab g membuzt mareka jadi hiveah g akan
mercka dovita & hiat DF s duna meseka berbangga. messombong,
a6 sant g Gan s Nsmun i 3t headaan s bk
Mot i Fina e azab s . bl yang el don
adl

Tlon pabil dkcoton bepoca merekn gt st Ko, ek b
puing ddom keodom meryombeeg” angel a4t )

Karem meras i pinar. Tidahperk dfer o, Bablan o ong
il ook e crng g b e, b e
sl mengcang e bet. Scakon-han i ok v dengumy.
S atan pre ke el eingom otk st Sehogs i yang
duwh,memmwmhﬂ%
mmgmmmhdmwmmﬁ (vung aal T

Ponakaian iviels “Beri Shabor gembilat” meseka trhadp &)
ghsan yang peh o samban J sepan s hescnbrogan, ber
g ik, bevic ok dan b men g mendng senan
Tihan . Kaesa i hidup & 6 e sl b meeks

S iwmmmbﬁmhbmfmﬂ
s,k oo o900 ek "t L B
el il i cong g ST Rk
i sian Rsd. Seeb hip mendl 180 b, perama G e
mwﬂiwﬂwnmwdm,
Dan et mﬂmwutmmwdm

s s, g e g o9
bl BB g b

tan gangan, 20g pendh
m,mhlmetdﬂﬁm

Seanned by TapScanne!




Tofsr Aldehor thans 21

“Kokal mereka di dolamaya  (pangkal ayer % Rekal wda akan mat lagi
ko mat elah campaui ot Alah yang e Yang pest sk diepat
adup delam %wgemim&m makan, bepuasan migm, lempat
u@hﬂﬂhmwb\mkmwm kecantikan wata. Dan
Alh ahan memperiemulan mereks dengan s sema. Karera Alih sdok
Wmﬂnhmhmdemm.'&mﬂuaﬂnh.\’ah?&m'
wmm;@gmm_ Moo Beoksana.” lung aat %
mmmmmmmmmmmm
yang menempub o sabah sl chart sauh b s menfanjikan kehohagiaan
og g aal

oo oyl v gt drn ok o g oy
i sendhr ok " panghal at 101 Arstvbtir dan Yang Moke Tingy
Maha Agung, yars ok daput ity diteladan oéh s pun e Do pun
ot pode o ena g ik mengokohlr g ks
Kgena dc-gen adimza qunung kama ok ab e bergoxang at s tuh
L ok s e usan 20452 o M\ S bong Dok ok ity
s b i,k b hotang "1 sane tendipal ket
dbulin, mgmdmm.mujdnmmm Maka temasiiiah
mmah.mmwmwminmbmumm
i ad yong bkl sampa 10U, semacan ddt el o A neson
gt dscbut uhal sgesin Pt b Ko oumkan air i gt moka
pnlvigh pockamo dor wrduh puhon yong sy mdoh.”
10) Inkeh deongn b b waenarsh dengum kemb g hamidsng
“\""‘"‘9‘" john (b hosan, romgrt menats, 2he Do, g s
fapemih e henlian o bekayan it

vhalah dplaat Alh" fong’ 1) Tuidh terenaenn baokey,
Koy, inchabess g WAl G & esuboans dan ke
S, vang st mekbil wod Lan "Mk perthartank) bpadek,
geduh g fcloh divipishon o y0e) ot D " Adabab e g
kmuuM iy s behul ckan? Alakah it v bamu
kot st bl gl b opk whipn ot betbng aoh
b, aott by gk e o [kl sk s
Narree) ore) ooy (e 0 1 iehob ddom ool g
e " e on! 1) Metcha menginiana et senei Koy (Kb mempes
' heamal e, bk ependion

flaran ok b, b
g:;‘l; sehig hewngaifad) futah o ahn prcha Lngnan)

hebik

PR

s e L R

N
W'

Hlk.'.'& 5&1‘& b )
iepads Alah Das o

vang s, B v ida-
lah 2 bersyukur kerets
wndn &ar bare: S

o, maka e
aar Mana Kaz Mowlr-

pur

LR A
. .

Drgdysa

(l:“mﬂ’!@mww l!;o!, " '::' Y

Wm:um& :‘h‘-",;f-‘;;i‘jg
kb do menyenz ehay i M

ki bl rgaper BN 31 Y
ks dencan AL senmg- LA
ghme memperscutkin M box
st s vang ¥ besar @,L

(19 Don Fami wasation bepada

maruse forhadap hodm o
hapaiga Touna elsh me-
ngndngnea dabm headaan
pdh Nertamiah ok dan
e gy e mos8 G
ubu Babwy Beyusurah
Ko bk A 0 b
oo ooyt ol
b womput kemisak

(15 T pho by st

envian bahu hendss meapet:
skt (ks Cholaee il g
. et righau ol
esarh st s
dun pergulilal Kok U

o o’ Yor miy
s o) s J'IU.J:;"C"{’ l’,ﬂl:.jt’

Tl duslahy ko g Yl
Rl b A el
byl Akl sl
s g Maka M
bontskan keporlo o 3N
yang e K heraban

e Nos uw

DAY
S e g i
R

Py
e K. LIVl "
oy o o b <4
VR

’

{

'
P! PR P

G b Sop £
Qo

-l



[ Tafsir Al fcher 211

(1) Wahat bl Sesrpqulinge 04 o0 sete Do otd bibs
o ad seeeath whessr L som e‘f‘f:"k‘:&\*\fkw
o dlom b aloupn &y,
i bt e & bt 9| J,LJIJ i 2 p
e Allsh ko mendatmg ¢ ¢ 0
kanmn S Alh i by ‘, '
adalah My 1o Mohy Ty |4‘ )._:

(17) Wahar anakke! Dinkanksh . "“L Mooy
sesbayarag i mepurulih
bl ) s rul Mm b g
coguhlah brbout g espcion g i Y
d:' bt fhes st ) Nbf} ’:‘" ,S‘J ¢ ‘I’
ferenpa o s h
By Y G 2 adalih
Jesmasuk yang s pentig

Mo vrs suid
Byt

penting peherias
(18 Da gl oo bt e (8 s L
TR P TS LR
el beydon ik b AT P
ol SRy § N 2
ok membargaln Y
<+ o}

[
mlwﬂh dabun (44 :'.3 ;"‘J;'
" o s liy g gl s 0
&amg)nf\'mum iy
bﬂm-lﬂlhw&h*lh ‘J‘ ) "ld"{l )ﬁlal

®

Wasiat Lugman Kepado Anaknya

mmhumwmwmw
fpanglal ot 123

ot

Wlllrw

Acalah teper seak vha syt 17 10t
Hlonal i Allob sesodals poda vt 11 11
alen sernedra dodam Bt oo 1
menenatis b Al b Wbl begody L
Sebb sy L anpere Wtk L hiahsys by S Tt

Ao Ko el menwsiegn Ay .qa Wttt et 1y by
“Sootun oo perbustan detvges p vl

Mok g ) cwa) o el o iy ol AR g s
pettuatanmn devigan pengsabiianiny ot ko derngan g, ulah
orae g e gt b Pt S ko v vt
g sunggih bekemy podobal s Mo o) harn s
Mk ke bt st s Kadang g g g hasding
ek b g ek D ad 10 g v b, oy
whot eonena Seriogy 1agx Sotap dha b e s ik eriakon
g ot burked vy chan sendopat hol By

Mk dicrm s o deenanhaneh g L i ol
Wbt [ ok s 0 ehan . b v chean oo by
s b bersy bk hemonda A0 bl pur i ket ang
ddget ich Lugman D b bepergeubian, b by s
o harenan bosuns hepady ovang hun Doty bt AL . bt
s bocupoys S 2 <k ol L Rl ot sty
A el i B marmsia b st e tahy Mol by hubp
iy et ovh '. ot ALh udahal hduamaaning vy 'ﬂuhm
oo besyaant s e g ok e kit b okeh
A gans ok digr g berp S, seph gy 'y by
drwa s by el g, samy o b0 e e fuhy gy -
hlh .lbh‘. -N.’\'\.'A‘J hpah&m J!bl '\dﬂ)b‘m
Yorn et e g ) g b merad wahtngal,
A crang s b At o g oo ek, ik s Bt
Al sendin. Ukeh sl it ke bersyehr adolah mengyringy iy din
erd g o o e ot 5 sl o g g
Thon vt coomg odtn " vt dok Db, Ieeruang s,
bt Mk sesumpputonss Aleh adaoh Mt K " sk
ab dhan Wean bk Tuhan Wulﬁm.nm;lﬂngu
ok Yo rop b o 8 180 Adon Ty b
oy berapw ok ikl b Lot o b by, i e
bk L sl e pian s o 1 puan s Al ‘Mohe
T g 1) Vi ok ocang g ol o

ot L ingnan memdapt

Inthewp g o g
o o 1

Thir o ke Lsqran Brkatt Ko pute, o ko o
neaggorvyn  (pungd sl 13) Yoo Do e bl ang teh
sk oeh A epecs Logran 5 dempadings on dogaen
ma A ok, g caomun Vi diap b ol

$oained oy TopScanne!




3566 T Ao i 21}

enghau mempersekutuan Tuhen vang ain dengan Alh Rarers ik ada
Tuhan sehin Allah. Maatan yang sein dari Tuban it adalsh olam belaka,
wTMWuTMMNMme
Tuh g i 6 e mencigakn o i “Sesungphn e
bk iodioh iy ogomatbes” g 13 Yot i
i sendm. memperbodeh éi sendin.

Mg iy st oang e direy ol d i o
g Tean selin Al patbl s o Algh it o bk Do
aniage s ey ek T menceo o meibehsken G
ol sesaty, selan Alab. Ja mansa adabeh . Manusa adah
ik vang diadiean cleh Allah e KhalitahMa @ muka bum. Sebob
it ek hubengen 1ap mianus dengan Alzh headaizh ngang I yang
iperui kch Taubid adeleh jwo yeng mevdek. Tk o sesaatu o pun
yon agat menghat e . kecusi dengan Tuban, Apobla manus eh
memperuan yang . seding varg b ity adah tenda beba
makbh belaka, manus i sendiriah rang membi jaeeya jac bucak dan
yaagla Diaom Suat s i izt 3 e, et denca i Ton
Mengapa meke Roh yang bt ruls. g bersel dim Al akan dltndie
e hepaca yang selaim Al

yang ) cengn Alah adazh anaa patng besa.
Sebg it hidp i pcah bt Seb Ao b pch Lkl
e et sod pun s e b kv k. Sbb g
mmmmmamwnwd
ok ama

Betanth i hsf pemhiir: s . benng oo,
ba’mhxhydammmxsdm&mm\mmmﬁ@mw
tuharmia WWTMMWWMWM
beriang vy, izt hang. Remauan tencog sendl mimhnd
manusa berbie hepada Resatan Kiesa Tidak munghin berbiling Ishn
inyeddln ‘ding’ pranpg pn fkin denkin engn scn
Taudng.

%MWMMM&W«’
ol 14 Wosa ol Al vl e T
mmemmmMmmmm
mmmwmwmmw
s et oo s i e ek bum. St s

iubapak memebabhan :
mmmammmmmma

Surat Lgman Ayen 1445 567

ablh kbt an do Adam i How, sehingga ranusi e Bt M
meranggung dosa Doam Iam coerian bafwes it 8 i afabh b
benhodat hepad Tohn, sk berermaash, Do st i Kl Sems.
oy ok Gapat diseanakan kalay b ki ke dunia. Sebab o o
e ook verg e s bt b dimunceion oleh Ah s i

Toumyo telah remamsting - 2w R s Lerinobeh pogeh”
Dem e 3. g s o s e
poh berambah pyah. Payah sk dar mesganding b pvram,ber-
{ymhah payeh hap beramhah buan dansamp  puncak kepanatan dwaky
ik dahirkan. Lemak sekujur bacom hetha menghaan amal bber, Din
remeihronya doam msa dus un” Va2 i b e
a5sh, menyusukan, memomong. meriags, memekhies it senurra. Segk
tho mash teeelerzng e, sampai berarsur pandst memanyda. snpaiber-
ansir hersingsut. samyai berarsur mezanghak. senpa bengantung bermsur
berlan bersansa, ek dan i anfog8h. s e atuh e Do
M3 25 18U

Bhn berriurih hor kesoh Al dn Kepoda kb oraes
iam " Sy perama lan siveda Alh. Harma semuane i, ek
nengdung sampe mengasuh i sampa menidk dengan il ade age
osan, dipersali 3 cinta #an bsh, adilh berkat Rahmas Allsh belda Se-
il Dersyulbh hepada hed oang hame. by yeng mengaeh dan
4 yang merk o dan melindun fu Gon meindingi anck-anaingg Ageh
g berusaha menczn sndang dn panen s an Abhms Speenge
Kariah b mana 2k peralanon i Hepodouloh temot kemik” g
nat

Dibayarghadsh & upng et i heharusen wog mest ditrmpeh, Yaa
b i e ks ol ipanagi o Tuhc, i arh g
nggathan aran bertyys yula mendinkan rUmani2ngza. mencar temen hid
dim beranah, beroucw, uetuk semuanga AT b i hepads Tuhan

Sapa vang ciahulfan i zrizra bu an bael?

Tesebotlah dakam sebrash Hads

?v’m‘}»ﬁ‘ll y\*jl’ba\w; i
e

! 2/, 4 7 a '/‘J: A
(o ) 3\;\3\;‘}?3@;‘]\: 'w(jh.ﬁ

Dvaiton do Ay Husui v B0 gl sevrrg bl
ko Rsulll, b i by S0 i gong i bk
g ubungon b s et Tum” Oeng s b
to b e s

$oained by TapScanne!



5568 Totsw Al Ao ' 21)
sy e o sipa?” Harsdboh e, Thumad” Kemnuon
i i fog”" tanyu cvong it Bapakm” jamab Resitdl "
(Hacks v drashan okeh fukhan chan Mude)

ot memmgukian babues il bash saving ki dibvng et misabnss. o
pererrpit adadah bt o don sepencnpal buat bk, ki basena bl
ey hepavahan fow mengusih kita

"Il jika Kedhiomy mendesak enghas bubun honadok sempersehituban
Dok chka o yane ok ok dmu el podonmys gl v 15} o
yang sl oisca ik obh marmela. Manusia yong seih besilin
ponah bt digeserkan cleh sesamanys mamsia kepoda sesuit pendin
g ik berdisar fhmiah. Bataws Allah ol s, il puncal
segala iy an kst S5 wabu seoran) sk wang seti bepoda orang e
tags dkan ddosak, cbkierast, kg horking dipabsa oleh oreny R bt
mengubah pendirian vang kb e Sekarang evadh o bk g
wigh ok fu se.dn vang menpiek ogar menuier ibsu dengan b
boduhan, meniar Toukid dingan k. Tegstens adom avai i Tn
memerkan pedo “lingioh enghat g by

Terns tishul pertanyoan, “Apoksh dengan cemibian & anah. bukan
mendhaka hepads orang fua”

dnuabega sodoh checrusian ol Tubin pode botan st “Don pygusk
loh kehcny & dursi i (e cpaturn " ety sl e hedra
siaks o, deayoen, dcnka dengan sepautngs, dhaggn yang i
e e dicas o e, moran ke 3 e dlabm b
afidah mesang Rerbeda aidan enghon 4ngan 26t o Kol merke
i o, aeh jugalch ek dengn vl Tonpekian hehwa sevarg
Musim adesh svoreng e bl

oo i terych o st Rl 5. . g
mﬁgzwmﬁmmmwmm Tetagt -
il al Qi g i e S A W
o ezt Ak ik adalh seorang yang sogat il bepac bk
Soteh ahy masc I b bkat: Ak yong sl telah e
Mmmmmwlmi}uﬁm‘mﬂ
i sampa o, ehingg semua oo et engha,dike
Jan oreg *H pembernh byt

Lk : g bbb, w64
alan mcgpian agamaby L, WAUPU 30 02 ‘

%@mwmmmmmmmu
\elibaan d sodah loih, Dizmbohoy seren semalom g, ik makan 69
ki gy G sothsnget . Ll s ki, da ik
ko i s e pola. P s et banght o9

ummahmmw"‘l

Sl L Pt 16 1) 5569

“Wahat ' Henubiklah ey krhll.uﬂmpmubummm
ik oo s ot by sy domi saty. idakloh ab:[i]un’yx

ntaphan i, Koo sk, il o
el o ok b

M ool sehegs oy el 191" Sekian
sl g ey dengan S ot g

Thon sl pden orang g b ke Al Y il g
\Hnmhmﬁtuwmmm.hmmm;qm
o tidak Db Hemucion o hepudy Absoh kymy selabon ghgn
g " Ko by kil i b e AT, peiaana i di g
dlabn yuman Allh s kil akn akan bty "ok o
Nah'.mhmkqnhhmqn;mgldl\hnnuiﬂﬂm'kmwls)
AU el g kan mendod bk Bk 5 ang ks .
b cilim s . Sebab tlah ok dan sk ks b T
mm&mmﬂlmw&rﬂﬁn&hmmh
i hngin nevenpak lan sendn.

%Mo\h’&m@m;}nnﬁm'wowm,yw
Mdd&:mmh.muﬂdmdummb
Uepban, "sebesar b s o o bov, "0 s adao amat ks Kol
D s etk ko b, sehingya ereebun, ik ada oang i
yang menapak, "t i semua gt teretoh s i salah sy .
bk g g st g, “otaupun bt essmbin,) i g
rmmmmuumammmmmw
- ongilish haag; “mscone Aoh on r.encitonghanmyg Mata
anmle ang hec? setesie bl savs .yt o tesembury e by
setiggy b ahan i g yan m sy et memguaahu, Bah.
lmerdxkhﬁwﬂglalmwdtmhymmmd
ok bums yeng mengandung lima ensa dan uin besar, mansa ik
. sanun Allsh b juge Sebeb D y2ng empusya. Dia Yang Moy
Mot el berbusat bk pgelah s g hende
Oheth cleh morasa. Sea tdaish ot sems s mengeoy
muuﬂmdalﬁ”nphhmmmmm;cg
ahan iy menfi din menghargainga Sesmgguhs Aleh ki Mghg
M'm@ﬂ&mmﬁw‘iﬁm&uhm
“Mah Tel.” faprg at 16}, Sehingga ik dor g s hasar dambesar
ser eyd yang s ks il pgetafuan'ie seme.

Ayt im amt pentg bagi meseperngeh Pubngin batn e dengen
Tekunnya, pengohe o pooh s s e yan hdang g
ada penghargaan dan mamesia. Banyek dlam duma s morusa sang jd
tahagan pening dee seimh masyerek, Hamun mesymlat sendn tidok
Menginga kepentingn . Bukankah perg nelyen midn & e panka?
Kﬂmdﬂlh& s ke B3t snevyeant 16201 300 Sartaas ylik ot

doanned by TapScanne:



] TatrAlfzhar ' 21

heras barg maann anahnya. s hlakiah orang d hota merasaban empsd
dn ik cagng ik Tetpt s vang menghargh nebyan’

Pangha jod Menken sangat pering! Namus soparyang ermbwa Merten
pin sangat pentng ule

Seorang cang perding G penalenn dingen mobry dan hota
e cores Yoot g 2 Shows ol sopmya. Tibarba dengan il
dhsancha o kerasahan pada mubd tu, sehmags mereka tcpeksa berbent 4
tengah alan, 0 dekad nmba belersara. Harwn sebuah pondok kel s yang
a6 teps ity Orang perang o o ke s s ok ber
et dart betedah c madka ramah ity Pacdabal gonas sangat sk, Lihs ansk
pesemmpuan heol dan yang emmpatsa pondok mismhasa sebuah kendh tangh b
hadaan orang <rang yang temaiss herhent: fu den miemperszian merela
minam. Oleh ¥asena sangat TS, am tu mereka mirm. Anak ity mierast
st berbahanis darena crnzorng kot veng berpakzsin feces fu wid
mémrcn pembenitng

Pir setek hanya zuntu amelan b, Namen d sevcaat o i Ml

bostca Baubdbbsaw.  °

L LA B Akt
B RS R
(i i) Sl

ol sesunaqunya -curd komu oeramal dl dolom pot ot ok

o »odany s dun Lo udg prdnnya Inborg e weat u ghon
Fear ugo bepod Msin DY 1Dt g

Dheadkan oreh fmam sheoad den chodis o Sod i

Sembahyang Dan Masyarakat

Kemochan Luqran menenshon wasoing Roh anotbu' Dnkand
smbahyang, dn meryundct Lerbuat g mif dan v.m'@ﬂuhm'
bt gong merdar don sabuh s apa pus jeng et engla
(poghal g 17

" ket ol ik bk Lucgr e o do
hlmn}!iwdiphhnihm.m«%%mﬂ
egada ummatige "

Urtuk memgerhuet dm mencquiken hbungin dngan
mmmmmmmwummm
i yang el i e, dinkaiah semblan, Dengan sentubyang ki
nelath Sdah, hat dan selurvh smagota baden sdabs ingot hepad Tubo

A

Susat Lugomon (4 il
Dalam Agma bty blam ol doverca ) gty mengergin
semhiahizeny dy sekzang SR e ) hxg
Lrb‘f bk Dupatah ot g - gl s D eyads
e Kab ramy Alsh wivy e e v Ay Mhamdubled
Subbaralish dengen merumdikian has | | Y e

hening hinka smd. divn WL meien g he b ke
et akar mha‘. Neraitn UG T 1 T dan ety

Sudah wisdsh hahuz L w W kb pahain
dinpads serbiang sevdn o olllmy. vosgm e At
b Hankel mengeiakar stz .'-:'#mr beranal, wsare
hanya dus crang Menuret imam &b Hindl iman et senbahyanga
hendarlat & mespd. Hitmama wlah o pellbad) ez enes éan masia
it Kan okleh agama ud do 0 skt ) otk gm
masaraian M2 apabie pendad tiah il larea shadst gams fig
a@ma. | sembahang huiaelh ugs s s bern me
munshi, e vang ma ol Mot ~4ah by Sk g dremma
baik ofah mesanka. Serushanh endan ﬂw‘w\ * A rovbutan 3
ma'ru st Crasg yang sotah tegch. 2l penbodmya ke, bl foaa
sembahyens G2 dkan s ey 2t hediruLe kv sesmama
M wkedr e don fessoagien g pad s Sannghieng
43 eyt anak can e menge an sersbehuny Sessch iy hende
B Dervn ndd menegur mant perusan yang munke: ng ok dpet
Goerima 9% mamarchat Beiure wngakin yng ben g pebd
Toagge. 3 iebsarvvan 'y et e v ot b waeg it e
Qs o srek s oy ada v 4 ongan

* Apabis st beare e e WS, e, g mur,
Barush dbesun by shan ad 1) 100G Ol g gy A
et skt g e K0 dengn 1 hebvcaun s
sl ks e meseka nah! U 0 et 2, i o I
b b Rosul g hkorm Al semben bembiey s sy
semisaensd it oleh hommyg Mo U etk il abhy

Nounyulngg (g demsban 1 038N lemad (umg sepernry
pentng peren " e et 17 Yoo ko 0 endat o marus
WN&M&MNWWQM“W:;}WM.
had amur i ahy ki PAURER Gz e
s ko s o 2 BT 00 t  bgungr h
yor it s, Kol o o, 020t gl N
sendin s e vk dan ey, P et o i s
Pecsa ek gl s 5 08 OB 20 g ol
fan olun b un ook, Tesa P 8 ifermgadengan ek
Namun . derskens e By S50 i bl btz
ekt s pntg Apa 2 13 haroh hnc Yang b2
et ke gl 4 tengeh i




Tl Al Achr fhea' 21
Sikap Hidup

T prvgarbah o ol s v o g ol
it 10 o s ook b e, scgn s cn ke ooy e
R ol sy bercakp e . dhmgan sesenneng
o g b Moo sk s b
it metughadaphan i [hrrgarhs i boscabap, sk bk bk
Kol et et b denmgn svcan, (b ks e B
b b s b, kan s e Ty ke s,
perkadaniya fukth s trgehan

i bersthan el bt atah g s derepon g b
begrt g, bbbt lansgn e bl i ey gonbera
i akan bt don st bt kan s Apadab bp Kb rmenya
{okan dgal Jan bl

B s mmekahan bk ol sy kb i
s hambys Allah, llﬂWlW'W"ﬂHmlh‘\ﬂU
etk biacakap Ao "

[eikion jug penaista chut feimah, Mushid. ‘Tagid b o fdam o
o e o
ek b v Mo,
wnbong, menbe) saikeg k. mentagmentang gugeh, nerian
L Lo L bemunga 4. st
m Sesunggufoys Aleh i lah menyukol fap up e sy hes
n’ I 18,
'mmm:;ﬁd'm. o ek i, wumrmn;:
o iy bt e
m,:m&mw h:wummnmm
foichar, bttt el lubuk 40 s fultha i il et M-
day ik helihatan [l hercak et petie o (€20 Sebah v 4
dipaai. [ikaj derseg Iman, .;ﬂbhbahnhmmﬂuindn c:ral.
WMMMWM ‘Ngamah din Abchabh o Masud

et v N
A
I 14 (AR - SPRRed " 4
Jm sy by jng o ot h?
e
Wmﬂhmwuﬁ\hlm

R

“wdmmdm el s pgah. dngen e g

Sose L ovgman (gt 91 L)

e, sebob e v by oo bl | Y
wbrhans Thow bunsh kel saags * Ly |J1?ml.l h’:':nl: ':'::
e v Bkt Apuish bop phs o s v el o "'"‘N
o g hlok ot sepuny st o bl o vt s bbby
(b B b Do o e ik | s bt B
B “Sewmmnndne s s bbbl <oy b <o b (irmg
w19

Ml ekt “Mhesroon st ok iy ke b Maki rwann) ying
buersuan hevie, mtughn o) o, e wpert ahos o hesighonge
g, s Dbk, svemaerspun st ekl ik ek M'ny
are ek pon ok chadins odeh Alah *

St b bk aky diboga b e B omg b vt
heraskon Darngah ket i hendah ienvnaibn o bk be
o st prinnn bisar b sempyam e o peywerangn
forkkay morrctbhan vt bonpd e o perang

[ s ek sl Vo Suma 49, ol L, b el Lt
00 P el 1760 Dt B e, -y o g
bierachab s e s [ hadapsns Moy ok b bl
fvuy sk mchebd g i N s o vy e
s genblc e, Colam skt s 4t pun s pupun
b st vy b ap b, bvaiea oo bennbed, sy by st
par. ok oo utis svemperhd®an pa vy itk Ml
dengan sk hata- ok e bersopan, g s v v
tark,ioogh bl dar ab ok o wed e ek st i

K e+ romwag chn Mk T 00 i) merivnng waergt | e
ok, Japadoh g2 mengan®é bescrmaban B 230t 1t oy meregundumy
dhar et eroban b seomng Musk. 8 dapat o sy neprai
mengite pobokpokck peoditkan anok ok ko Mt (N me
agcang bk abackh, i lepercayan Toid trofy Tohan, yarg
eniehubban sy s mendia dan et o perganih berls dan
s Sescoeh f ala cser st cam S s Mushen, iy
shop ot penul cinta da sty 24009 341 anak hegus o o b
Seamtd bl sk s bl s YRS Kanah ek b secrang
ity yarg sk baknga dh dha e #03 ferlly o o oo
toledu fambat

[hberia b pecnan i el Detr pendag tar g
g koo st P il
S ek Agana g e, Cina Woahberubi, g hecinian
b g . o3 m’“w"‘:w

oekksanaanrys, o Unar B Veeh memberiin
m?:m g nendd . K2 bk e din i s

Seanned by TapScanne:




(3] Tatsr Al e fhe' 21)

O awod 10 dhbenboedah amprann st Bhag sl brnboast sk, Barota
Kk ccan ok stk v ek ol W, kol by e
ko bty ELE pebessan vong b st wiksn e b
ol orang L, movsin tap pus heciing, s Trdon idaklah s akon
dipokons Wosia el 1 b b memmbobhs ghaeat Lon bt
orang s bebarss mvmand b, Nl st ey

Sernlobyganng el g vy Dhs mémmbentu. i v b
menghod i derigen beshiaga dncka s [y s berns
wencerukan vang e, beram mienvegrh g sk, dan st U
Sobor!

My sopa sentu ddm peguten dpvngadn puby, erpn my-
matinghan muka ot s, b v e e Jingn bt
o sombonng b mifa bl Botidablah ot sevbyy widshany,
jangun kess dun s bmbn, o s hendablah Aokl Kooma
Kl peihadh sl e i, s o Kot bl v
Rk, st 2, oo oy £l

Sy i v SRR, v anh g e b e okl
Bk s, din iy (b b e s kb
dart bvaran din yan nbmqw

B b s it e ke o Lugnasdan it ja
o menwehut bl e A [k

1 cempig i b (hceitahst g tntang Himal Ly du

Dicentiakan ceang ol il 1 dobrurnca adal s adaen i
S 9 Wy P a6 0600 Ko ot menenh
vk kambeg huat diaken, din apmlatkaans mengmbd da
memm sty s cimakan Lo ol L
fputoogn ldoh dengan bt s dibidangiamyp.

Bl ik scrangesa i meanh poong el sechcn habng
dan i eenguntl o e ok digng g g merpllin
m‘mmﬂmﬂp\b. lehs dgatongny puls feah dan bt

s togs emem oy o G Mol adan
i by st gzl . Bogems o
Logman e s i dogng gl bese s b e
bt iy i e . Skang 5y ks g g o e
——

RO — L T
wx@mmmmwmmmmw

s e i o ol mengerdn, Hat dap el

mmﬁkh@*ﬂd"-wwmmmm :
e b e e i, G g bbbt g pn e

tenadt

Norat Laaman et 2027) 5

Promah Longcs ool gy s ‘Woha anbiad Bute katy
o b Pl ol g g vk N

P st gy Fow ok sk e sy poabhaclh
o, S, oo kb gk ke gy fib gt b
cabap ek vy bscakap Kabou yang mvseky percakapion du i
sl gt b A, b cen ek s g L Tetops Kol
PRt e oo cham S ke e b
o denn ot bvatur Sepsbanloh el s s el et b

T bl g Bt bt kot g o, sompus e a
A s Mok Hovks Thaborani mengain tigs reng St o

penghub ik st Lo A Hakim. Nt o B o Ml

b s A i)
onenikon wikd b oo,

pun wieg e puda v ko aw 2 ) ‘.‘;“",.'
dany g g porky st D ' ,S'}CT'N") J ’
mmm‘" ks, kar ‘L:" ¢ :Il I}I ke 4
okt ity vy lehir S8 Al b 43 2

o yang luin [ skngh 7 JU}JU? ",#;
L R Y T

TS YN mdd
dongn b do ok~ oresst

(’lﬂ Illlﬂua"l .11«_&11! [\‘thll!h'lﬂ. RTINS P TTT I PR
S i F F |

dengen ek dan ‘il :
dugn Kb vorg memben @,l‘,'
teang ' '

QHMMMM ""z wlot g1 W s 4s
mercke tlh olehme 2pa i ‘]J}W'f;rrl‘j;i“}:
g b dnnken Albh' . T
mﬂhhm mh Cll‘-‘l.o we svirr ) Sswe
dan bt apa yang 1o » L“Lh“kl“‘ﬁ'c*,\'
mmwﬁ No.:l..hx‘

. u& '| ..I:I
minle i s
Repachs azsh erala Sq'e? !

m’m b!w yeng me- “r Jlb: ¢ estndd w
myeahban waphnga hepada f‘&j‘ﬂ“ Jl;‘ﬂ&‘.fﬂ
“bhpb@db i -
e R AT P




Tafsr A Azhor fha 2]

yang tega Din kepada Aleh-
h kesudsten segela unsn

{23} Dan barangsipe vang ek may
percaa, fugnbh menyedh-
an enckn bobstran ty
Kepada Kamiah tempat kemboh
mereka. maka dhan Kam bents-
ian hepach mewka i Yoy
elah meseka parbuat. Sesung-
quhnva Al2h adalah Maha
Mengetahul segla yang ter-
sepan d dads,

{24 Kami biariae mereks bor-

sefah ity ke ami paksa
Mereka “epad: aab yang heral.

25t Dan jika s enghes
fan kepats mercka: Sispakah

120 mencpeken semua Ll <

aan bur! Miscao merela past
dan menzel Al Fane
anlan: Segsh pun bogi ALY
Aian tetapt kebanyakan mireka
Ak tahy

26} Repunyaar Alehih ape yrg &
semua bang? dan bume. Sesung:
gieya Al tu D2 odah
Maha Karn, Moha Terpui

7 Don baby sesmogumya 259
ang beraa d bumi dan kg
ypuan jpd qlam dan e
menjodi tnane dtambh g
bepodanya njuh bt Bk

”,) e he w oy M
W 85N A
Sl i:u'.r Y

4
| Yo e

wo aMlaerild ll”v‘!

ooy st xRS (IS

w0 s ow

Bl

Sorat Lugman (et 2197 s
mmlﬂlﬂw P2 '”I‘£’T) e
.S i w .."'..-".
bt Mo Ptz M B i kil
Sana.

MM'IWmM.memmfgm
W“‘Mmmwmmmm
wp&mahnh.h@ﬁnmﬁumwmpbﬂm
lﬁhﬂmﬂdﬁl&kqnberhm(imm b hgon
mhwmmmmj‘mm

mmmummmmmma
m@mmwmmmMWmmm
B prgbun g i o e g s e
bema, sehinga Lo i depat dkeling: G g han Jen bami
MMMMWMa:mmMmTM
kepora manusia, Pacbel manusis 2 penumoang b, Ala, peundde
i o song d e o, okl D sk
ek s do s st . B s T i
o ottt o6 i e g e Don D seuma.
Fan e ko ALkt 0 b ung bt ” Nigrat v
bt s “2hn song vt doicn s e g
Kchn.d;hmk:mr&ham i g bkl g
pe‘&;nndanp;‘m:&mmd:p&mmm Ty
vong i . Rarena ala poragay s de el ang e
s, bt ik s e i senp:ft nsce :ummﬁcaﬁznﬁ
merasekan segala ndmt yang o
sap?mmganlmmmnmmm&xm
: _waga'r.qammm.{l)mﬁmb!mﬁa'&a;
gm;mmmmmwmm&m’
ﬁ mzmdmmhgm;agm&sﬂﬁm@nhq&
s persaannga. St i a <oy et Meengiabey yan; inst
Forgolh menr e il o St o 5 e
Mmmnreb&éa:khﬂmhgm -
‘Dmimgahdmmmm:avgmum@b Aloh dsk
hwmmwfmwmmmm@m
mmmbmum;w&mmmm-
waMmm&MMMm&mmmwmm

| $oathed by TapScanne!




S0a0ned by TapScanne!



rmm.umm&u
Pesn, Kesan dan Keseian s
(e M ormm GHIMAD

Bl cipu dlinieg byt
A oghy vl

[ (ol |, Dihigh M1 peteuan
Y Cedon L S 1) (e 2

L‘Mlﬂ.hl: . lu“-:.\. .".vv“d
k (e, kgt 10 (b Y60
] (b R o el 200
|

} [Vithd Pt
wbber e S Peretyt Losen L)
L
(ipot s 1Y
Tt PUNTS

cnyl (enhrdgphatad N AR
kmindduide il

N o |
Topesaban | s Iy P
N s o b N 90
u!’VI“I,l‘w\,"

o Ol A Vad | shedlid
Mgt Serpel Lo N [

W\;«dm:luu- ok (A1)

G N Qutenk
T AN o ot I Lot 1Y
|Jvu| e W
(TP 1)

Figeihehan £ A b v et
KN T T Wi ‘..qu
m\lt "M\.‘I",..IH.

1 A Qun toe ") e
mn

R, Kestndan e AQur

g

| ' '::"‘i":\
| 1 :“\“"M“ NS
J i |‘|.' X Y \\ M "‘n ﬁ




Sk Lagui (¥ Kelompe |t 1011

AVAT I

Kl g N s o

TR

Jol o A bbb
hse

Dha oz ! et g pon hom ekt o [ ek
by gueang ganang iapays ia idak poncany Bervam kows; dox D
mengemhiephobdan & saes il e bosiny, don Kaw trsken v dom
longy Lty Vom tmbatie padomu sl psagoe gy k. o apvae
Al s pthatonst sl s s dipllae oy ™
Alsh! Sy, aronpercey b bl £ d beviten g mpta

Ayat vt ks eyt Allsh dengar o da asmi” N, puma Mo
Perkas duo Vo Bk éam g ekt by
Nya. Kin dianputkan decyae mecmapurian kekwssaar an Rchehatan
ciptaan-Nra sckalsgos sehagat bekn beperiasesa Nea At i o
meyatiban [ st e b g demiban tngys i ber Lo
S g R e s e e s, o el
# permaba v v el it gty oy g s
Ko schgy eraocas. buat vk b i € g ey
ks, hendat 3 lonyong das tenm st dae Dha mgemh okl &
wnﬂmhﬁthﬂimhﬂm.uuhm
i, o Ko townbn a b don o, buik yaes e e vt
mesbeks, s Km fhabanpasdeys el percamperas taah derioa
-mmnqmmmwmlxmpqm

Seteb menchuthan ey op s A, ayat e mcluihan
babr: st yag sangat ekt hepads b cin yang g s L
schar s g merupabon schagun e b, bukan e Ny arg
uh yang bk it kamu gt et Nob, s b e
babwa s Tohua sl Alah s haboa berhala hrhal gy
scmbah memibs sfa Acrchasan, mabs perbhatbinid ket by aive
bentahush hy s on it el ot g endh b hama
ki /A Sevare s enag b g ey o Al st

ool | 1 1) o gl

mempenichtiaas N sepery i s Vel 7, 0 £
ey e

Feman ' bjjw b TR it rauk oA w
Lo ket A 00 ONTTR A sk K L 2t ey
e et #a Tang tnen 4528 dmdm ey dopoix Ak
htggs 10 G DRTETGD 0 w0 Tdak wgn oo
wmﬁiﬁ:uu:wk.‘rm

K|y i wern a2ia g 293 Ay 2
rﬁmmg‘wamlﬁ:np’qmmlh
ok berpea o et 7 e 7wy
perakas et gk G0 )

Frmas .,..;;-.;.,,vs.x;a.na wnl wa ke
attn i o meegpic i ek pevea e L oy
ndahs sebeimer ey bertm Qa;;f_,g;., e
bl Lbbat dn Dus metgemrarprst 0 & ani g+ . Mg
el yoes kets [ Pragulic heeed oo etk
neganhm ey o e vmhe b muis

Fmt\nwp.a'..'..ra s U s, i)
oy Sk ey L i el g iy maoad,
o e a1t it g s a1 e
herhaly k" e demacamey, bermman etk g i g pum
neg Mpernt v (b [ o e i ocbuany sl ity
g dkun ek pan e, X sekadur by s vk
mengsyanchae v Tubae v Poocpes Meseka movet 4 e
b bl athob vang bcpeakae oeh sexembabun merehs s abk
o, sk optu 11 i gt et Kabo gy,
ki hars Shaadnghae vurg s lebdh sy spubah coeun Ah
oy ducliskie & s, 1t -',)!l.lﬂlth.‘.u\u Shenarmia wnbehan
scnbahas v pun itk o vang mencp’ Karena ity ot & sty
mengakhun kool arat st o desgan meahan ek g
Iy b el e e WY

Kaws | ¢ ) tartw dgsaban umtah smemsf segals sevas g
sk sesunt cboekars. R rang oo adh rang banval, bl dam
benmantaat Puasgan tumbibin 140§ &% aih st tumbad whur
dan ceghashun s g thaplat o rogmmaena

Soanned by TapScanne!




AVATR

i i v d
UIEHTT

Dhar zongpin Kim 1 gt sl s Lagma,

s e s g s e el s gl

e g e e e ks gl
Al s K by Yot T

Kehgot 7 g b oty iy o
ik stz o o g e ke i e,
P— LU
Nab, kb apatapt in mengavaa sty alsh seorang sang
b L o g ik Alh . bk, snbd
b i ks g e b san kel
b, Apat & ats ensba Dr et e Y Msha Perksa
dan Bighsam telsh morgagectae e mesgapriat meryolham
Ikt s i ool bl 108, e oy
porg byt kepada Allsh, ks sangpabeys i hedar aeirt
ot i ki o fr kb
s g g i A seodin D sk pn ok mern
Nk, g b 1t menuagn N,k
ey Al Mt ek butchbpda apaen, b M Trps
okeh makbek & byt dun b

Kmhpﬁnﬂménwmmﬁmg
b, yam Tt & iant s oy o B ot womatian "
hhuﬁmmghbmémhnin-,\':dhrfhnd-ﬁin!m&umh
lnpin&m.Mdmpcsmkoimmhhndmmwnban
&nhn&mm\'mgpmmkmﬂndﬁmm&nngwm
&mpuokhnhdxyzhdmmhocmhnpmhpmﬂm‘.{m}z

Abgii menghobungiian desgae oty Alb o/t o Hakie/
hhl.b:l’nim[qi&uﬂu&umunmiﬂmﬂmg&nﬂm
ek g b g i g ekt ot
i meapsikan Allah te sejesatkaz meeeks beeduser hikmah
iebgpksaman N dan suzgrd Ko (A1) s mengougershan
‘i ke Ligmin,

K b g s s ket i
qﬂl&:m&mmﬁm&mmzmmmpm
s g sk, s b ke e
“NMengenbus 1atg paling sama o sl s, bk pesgetabusn,

i s il s s bl
mwma&m’mummmumwm
Bepmmbi—ﬁ»;i‘xiwmgy:gﬂd'hmnﬂdmmmhm
hatim. [t uga dlatein sogas sesane 1ang ol dyppnakan/
dpuhmkm:immmg“aln,»:qﬁm:}mmlmnmmhhh
i din 1 ove sk hsahute o ewdiban g kb
beor Makes it ik s kum dast, vang berarm . Rarens
\enkah cxghaimn bevae headinan rcaganh ke b yiag b
hmhmw&hmmmmmihm
lﬁllh[‘mmhﬂduihhhhﬂmuﬁdmm&ndm
Inlm_(bumkm.dimmﬂmhdnp&um&wm
Rgpksan).

Seorstg ng e bkmab Bares akie sepenb tentang
pgﬂthndmmﬂlkmugmw&hqim
mﬂptmhﬁhkhhmdmmnnpmhnh:dmudﬁ
s s sty dg oo

Imim s Ghaailh mensham kats ftet dam s pegeiahuss
g cos g g B g g i i ol
mph;m-yaku.kaﬂxdmihn-ﬂsm-
Aﬂu&hﬂﬁ)qwﬁm[ﬁmmpﬁh
g pe ol ek e i bena, ot




ot L] ot

 ndban o D g g gl g
fmﬁmmmmmum
M&h.iﬂmm:mmhhm&qd
mwmmﬂwﬁnﬁmm
a0 g 9 |
K e i g g oy e
il i i S s
4. i g e ki g e e
baunimxdnmngmhﬁp,dimdmpnkmﬁmdan
WWMNWMMWM
s N s g sl el o g il
N}idlﬂmlgmhmzn&h&tﬁﬂlokhmm
d!upﬂmﬂﬂ%ﬂhnm@mg&mkmdmplm,‘m

. b s mcoggembon ket shagiata g
ltbodit kb e, g paygeons: i eapih
s ey pespmgnh, Ter i work sl i g
bk s e s g ko bl At
g st g ghon oo, s g i o
g skt i i ko, s
et kot i e beur bt s s
s ki ok P, Ha g G g
MWM”MMMSWI.M
sineny nengnat s s ke g it e
Wﬂdﬁ‘NﬂdﬁMﬁ‘mﬂmﬁN’x
Fema e & S ) aragb ot b e
g i Ao e i b
bk A bt D K ko oD e
A Dok s i, D g o psit b
*mmnhnd-ﬂqi%mmmnkhhﬂhpmh@
s s s o sk e gk ko
“K“W““WMWWMM
i, kg dn e s e s Al
Baba e o ok, b g b sepe

diemukz 3, sescontg sengeal Al eogend mgenb N,

Dengan merge Al seng akun b i pech e N,
b g e s el Rk N, o i

]

Meparutapa peagguen® k:n. kerjs madhin paia kat s_nsut,
B
mhhhfmwﬂm‘p&mhbwuhl
mm&hnhh:hnh&nﬁmmidmn&hnhp
unhymmpu.knhinizhxﬁmmwm
K:hawpaﬁﬁ.mhhdzhrmmnAmmm&mgn
diinir dsn ik e

Km(}]C@ﬁMﬁbmﬂddﬁhhugqm
it {3 <) edin ¢ gk s
pﬁhhimh@;:.umvwmmmm.
Nﬁh&hu&ﬁlmm}q&khmhm
ek o & g v, s s i
nﬁumpmﬂ,dmmhdmﬁhbmbmmhim
mghag) dlam o et s 923 e

MWMAMW&M,M%
i ik g g do i,k i D
Npihkpﬁ&hmﬁ&p.hﬂmbhhhh&d&mapim
kg hepantgn” .

Yung sebeat bemeys ‘b adih g ndsk but epads
sesute. Allh hpbhhqﬁhht‘l)&ﬁw
g e o " (8 o [} 7 dn QS oo 2
Qlknuhbmpqnh,mmh&:mmhpuﬁngdhk
e b g e e Yo e B

o Alsh st
Soanned by TapScanne!



S Cgu 3 Reongol It 13

Kot (1) o/ Mt T erambd s bt g e
o | 2) B { ) s 3) ) o v i
st s Ko dondppr dpunsn sk memeg v Ao
e g g o s A e dng b g

dyenkn i Ko kst g A el i fa
den, st o bk Ak P/ Mol g, maks b
pupan hepads Ny, bk Anda meseea ik, mspan orisgam g
tenenmasya. Seciog bl Aed messyukn Noo, maka it korem Aoda
mension o soges g s ek

Ads s b peatin iy b ey cich g
s apa ik ape e oo, perbo o ik
Vg, bt e s, o g sk s o s
ks

Al Homi bt b D' g mescipan s s,
dan segabum dcpiban dengan b, serts ats dasa kebendabe Ny
g kst Kol demk, b sl pain Ny g
gl ung e i et N schingy s D
ety st o o waar g s el of el
gl s b g A P st b ke ! sush 55
etk s e ek e i Al

Kotn Gboeyy rasg mermecan séat A0 pod ey - il
iHQn'in - Snsghuian daps s Ho! I ank mesgspn
b ka3 e stft-N g e, e g e i b
o g iae-Np e b e g
i deoges it arg dben D s, g i
o sape pen, Sk iburubn Ny, hess Dia M Ko, sk
axabrstlon su spape

AAT G
o L Ay
i)

it kel L st b s, o i

)
nd

L

-

-

3
¢
;
»
t

Souf guin D)

} Sahimtgnglﬁmglﬂiﬂﬂmhyngdhnqnhhl

e

o

v
-

; ' Alsh, dan yusg
Lguin i i i o Lol A0, 51
mr“vﬂﬁ“*@hwwﬂﬂt{lw
apt f s ok Aikmah it oleh Luqmin, serts
y Jﬂzhﬁgxlwmﬂmww
e . Kepods Nabi Mahurmad s 220 SiSph 642,
’\mmmmmmmﬁ
mgﬂglm.‘mm ;

%mﬁmmmmmm
mmwmmmmmm

erscmbusst |

w&xmwwmwwmmwy
g oopat bk . N

,sqr;:n::gduhdchmmwhmmm,m;
m&mmmmmhwmm
i P i o i T s g s
whiva, kepeepteit hl.k:fuhdnmﬁnm’“:mkm‘dz
p T
fipabn scbgs permtan s prampanD
Lin - fskin gl derge 5 kSO
ﬁrﬁg.\@wm&nﬁﬂdd&ﬂm
%mmwmnmwmh
lehmhbm;mgai'?nbumtmﬂmmsy@m,
wmmmm&kmm&mm
s s, Yo s g ol 0 g
ing o padak” Raslllah besits, “Apa yang s padamu?” b
Tt pie”Svad s s, bl R
Hﬂ.wphnmgmlhi'dkupymﬂpﬁh
mmwmmmmmmwm
m@ﬁpcmwkdmu\gt“hwhﬂlhhhm:kmdm'in
hphpdanmgﬁ;\mnd#lh- -

Bk peet e s Lugn . A& ok

b st e N, sk Al A
e i g g s
dher Nesir Selatzn




N

\

Kehapok | anl 13

gmnglhnﬂmﬁsiﬂylpm&paﬁih:\dlmgbuhhh
s s ek pengumpd kg, s b b 3
wmmmmmthhmlm
Wmﬁﬁﬁn@zdﬂu_\q'w' bk 1 teemasuk
nhhmngsziKmqadmhmdwdmﬂdlimmm
mmywbu&mnpxdahhhhnlbnhnomg:\nb.hﬁl
ssng g s . i pun i <& Qe schigaman
 oshoca & aas
[ ot N s, o U . eyl bl Nl erib

b, g o e oo

b
3 Wm
i menwta Alh, msks Alsh

ey, din Sekmnars s
escatuna, gk hepa nkensh S Bk o ot
dr g b, it s ey sam memaragings sersia i-tha
"ihbpénmkﬁqkmda&m.\b}‘lhhﬁhmmmmxh
dibani” hqnﬁnmqnﬁ,‘kﬁnfﬁmhmmhﬁﬂnn,mﬁ
shu meniih aft ‘nerbndungan) vésk memih ysn. Tespe b tu
hetenpae Ny, maks g Koperhetunkan din buprc, banzs e i
bubes b it Gt Al bag, pseit Do - ledung o
mentaanek, Py sk yaag ok difat cleh Lageiin berane
"l deucian?” L meng: “Ranss pesenaiah petgeaa
ad:tin bedudlan yuag paling s dar. palng faruh, Kezalman
mear:huogioa dur segals pepu Pils scorsay 3 maks wpe
e i bl e el ks s sun o e s, Seeag
yang bidep s i une lebeh amas danpeds 2 i ks deam
pnhgmmmnﬁ].nmﬁpmmﬂmwuuplnhﬂn
mbmmmoumammmmwm
uaﬁbnmmﬂmmd!ﬂkm.'hnmunnnpm
deagn veapatya. Slanjutaya Logmin tertdar e Dan ketlea
g, stk dpenubthnab dan e o st
adinh ks, Dk ditemuskan i kit b Mo o el
-km(&.)m;h\itmuhim&,}u‘;bmum
'@@ph&ﬁmhpmmwﬂmh
i g etk scbagn gt g misging perpin
i cenan, Pemetan b i sesedoh bt s it ek memben

g s s s

| pesart hebenral lraagin, egin /e
* meakan petam mesinggalbac wcse!

g tethadip pesec &k
= Lugmy - m{ dagse nenekinkan pct!@y:
menghindin s, memperschutidss Alhh. Lacasgan 1 scbhys
: peny e Dy wp!"/. lulmluhnmbh
ftakan AMh wark
vy yag burak il
nchisaron v buk Mg ek maga bt 'ﬁd;.j;:‘
(g ke o v o mengadag -

AYAT

ol 35 Y
003
by e bl o

Qe K s sy sty
.wwmmhm

PRty
6mumwwawuqmw
e, by o b

duaned by TapScanne:




S ot el

At s dn o e b bk b
fr g L e . dispon Qi e
e e g ek byl neg
pwdmpumwmwwm;
m_w«'mumwmm&w
" e bl by et g L (8 A
{51 a1 7523 Teopt e st bk s g,
e ik e b bebs ak mesashan naknga dengan
o s B i s s bt i
Ayt m et bagaan mesyraka: Lagrin e bl
Kepads 1skays schaga masthat bepadnga, padabal Kami telah
et sy dege w2t 1 e 2o g st
g o o e i L - b
ST (ARSI,
L e e
,Q.I_x_whhmﬁrﬁmt‘ﬂ@mm
mkhnn&mlqmiupngﬂnmhh:u'ugmhn
Al sk N Denge s, AL e
@@@wmmmww
4 )Euhgnmmﬂ.gmmw-mm,x
D e, g el Lo g papan s
.,nuhmmmmwmkmmmm
| A, g i dpecubie Dr gt *lhh menuspockan babes
D heegers el 7 e e e ke
 Aghol g e pr el bk Pt s
kb okh dsndgnes pem e Al A deoge
pehurmas kel ke s k. e B i g
o o Ko kis et b L b
scom;&':h.mhmlniﬂhh@bﬂnuﬁmmﬂh
s e o i g e el
hq@awmmsmm "ol il
Al "Kenvagnan o diokung ol o ekt g berbels
g o oot 3 e A 5
Tmmwmmuxmm
. stk 3y sumh L sl wewnn s wast Alsh
b emat s, e st oAbt dan -3 o merupaian
e gt Nk Mo Do s ot B

"

1,
o 181 s u

meageadikan vt bl Luguis henks e
o e
MW@MWW@'&W,“
mmwmw'wm”“““’“

1 zmillmt;‘ﬂmi‘“l‘#m
Wmm&uﬂmd’mw"‘“’” i
o s g B 2 225
.ww;}ﬂ;z@(?w e chabln lae 994

e G L o s e, T
Mbmhhw&
pelsbirkazan deorsd sust parah, emudn menethan dan
pepusiir T XU snlbahlndnmgthhm.hnhsmmw
ki tenie i Dk hinggs £ a9 meevipkasas 43¢
g § 4l s <o ehbn srganik. I
s gV X et e B Wast ke
Bernutart gpads Ko et Au sang mencipiakas b dar
m;e&nnmmmhbmhmhmukwmw
dag aray ot i et serchs ung Ak pdion petantas
hhdxmm&pmhmnﬁowhmnmﬂkmhhkm
’Mu':m@éw-nﬂm-‘iﬁ:h&\h s b s
wihs s, truk b penaguugthae Kesrulenn 12
{yur & s ok bt 16 b, i mehnics it
gy bl e bt ek o
MWMMWWMDRMW
hpak’.n'mlmhkl&mml% ngu chisdag deagud
i Scicbb perhuaban, sems poss felshree eak il
m&hhmmmmwxmw
pessian, bbb 0 15 Vemueg 72h 5 HPRERER
mmﬂﬂdmmmm@bthmmmam
mlﬂhmpixmniﬁwmsm seak, beeds deagan

W,ywdédﬂmﬁ:wiqsﬂldlm!&

$oanned by TopScanne:




L)
/g Saok g ] Wk Il 5t 4

1 s e s b b
bk e s st e i g b
sk I ke sepers ety dinsbbhan o i kepuca
Lognin s, Al teih merpbonocaog e s e epads
ks e oty e sepban s o ks
tanpa hlhan, Babeo merca “membeet kepadh anak” tamun el
penben 2 ang ayah a2 i pstr e “menerens o sk
e berhedsdengen s, ok s mehpekan st by
i B

Koo | ) e e oo st bt Vg dimakind
i sim bunogopa keenampaan menwlul ebas bebanshn, perruan din
pemefiurun sk, Paoos bt ang ikt indah mensyaratkan
ot g st g s b i
i sendie, vk segal sess g becma dean beeeshun telah
mematu paa e e dode. ik A bt b 1. cami,
mata becantannya i eeh ol baru mencape: 6% stan haakaokh
0% dar sehroh v becantbon Teps sk Anch mesrifieon dengaa
ekt 0 i Secnsr” maks Ao gk b ek
semsa vasut kecashan, vaie 108 puds dim yang bersngine

ATV e —
. dim i, g o ek st g
Sakaka, dch tho indueg, Toman pravee i buken shod.; uneuk
i g e bk
« neoumhobbembangten st dibem boodis fik dhe peks ang prom.
Kata 6 dow mengspatias bebwa mass g ik ek demeian,
Farena el Anda beekat. pena b sab, ek ' 0 bera Sahws
seun g dan e e ek dan berds d daiam b Dr s i,
dilm f sBoaeh (7: 25 diegackan b s s b acbh
b s g bk yempueralan e

P oo e o il
g 4 g s g s i
sl s pinh b, " dperoeh hesimpedan Sabwa mus el
sl 5t i b gt s e

Dt araa bl yang mesack dar pesanpess agat & s dan oyt
sebefomeys adalsh babws masing-masap pessn disera dengan
aqutars Jge eegviabor At sty seerdnbar
Ny adetd pesgamapaar pavg bar " Seding kettha mewasan amak

—— T

I

soape [ 21 5 Sl Cogin 3]
mmm&mmwﬂw
gﬁmwmwmwsmm
m"DMMmme:mmpm
mW-hWMWWM
ka1 2 St i ol moss el prsinn
mMgmdtﬁbummgzmmhbnuhhrpm
mwwmmwiwm
ot g b RO

AYAT IS | |
Gy 48 0 RELPEL

'’ ut'v’”‘-';‘.' .j, 4o of .
R R
fiod vk

s et Sy
’Da'ﬁbmmlﬁqnbﬁh:iumyl ;
mhﬂm,mdummg?uuh_myﬁlrr}am
Mhmﬁdwgéhw&hw#q
ugme;mwmmmwmm

w&hx.nmghhmhhnpmgpbabmwh'
ks o s e g 28
Mhﬁuﬂsmﬂz«mﬁ@mmw
sk tennng bearusin mﬂsdzhnwrdm
g s . Ay 85 D s -
muuumﬂmwmmm-m
suggeh s e st A gt ok g sk

ik | e babos n deagaaans 3 Bk
demikisn |10 mtm&mhw@w




Reloagek 15

mhﬂﬂpﬁl&mmwﬂw’hm
okl w&hdzlmnph urusanny, kaneeq sema orusan
Gt hembal kepaia Ko, hemadn ko ki3 i uga st
-mMmmM-Whmuﬁb
il s e o b b
ek, b s g Ko b ot o

K ) s o i o
R bata yang dgunkis gt i menggmbucdan adans e
sgqhsungauh Ko e g sungh o g, g
ddam b b il et acaman, o o e e L
he bt i1 enEn
/ mwm[kkﬁﬂh}ihk&h&&{n
oo e a1, alah sk s prgetabra vatiog
negin e, T gk o b
yung &ketahui. I besz:t tidak v gjudnys ecseaty yasg dapat
dpenschian acigu Alsh sat. D ssi bin, bive e g ik
e dodek s - hokh s ek - 4 dhneg, mals ey
i chug b i s g .
e e b Al o g s by el b,
shitga jesqgaan aat i pcpikan peuat ey kg
mghsi:plpm-rhhbmm-&nnhhynmdn
oy pemperetae A/

Ky el g
i, etk erecangn g sih Kam,Dem s
ammmwm.mmmm
niéhmpquuhmmﬂmy&ah.&nﬁ'hmpiqnh%
bigemata seharmap 1 besshp Mk Rasl 9w memernihiarays
u&npmﬁwmmhkmmhmhmph&h
e g e e g

Ko eghormsi sl i bl dege B
Mmﬁmmhwmmdhﬁ
ss membele bt ibu epaten g b e manmat e
oy merek ek tetens don setany memnane, ke memmum
s et bt ceang o e s g munghr Doy
bo'hric

Refubah b (5 R 1 3 ok crabam bt )
i e N o p oy ) il

(it}

Reapd 1 7 16 ot Lagin 1]

il i o o v g e
’aﬁhﬁu g A ang b ek e
endrhabe e 7 13 b penle
ik by s o e 1 8

g e a5 e Y

», mekid
Jesshut g ke, Aauk e bans it
%@Mmmﬁmmmwﬂm
mmmmwwmmﬂmmw
mqmnwhws!mﬂmwmsw
u,.-n.mmm\'wwmwm

Mmqwmkqihh:mhkhkmmh’iﬂh
i ekl oo b Al
Mm-mkwﬁ-mwﬂmw

, karens 4 28
- ¢ g ik e ol b
i
s b i g e s g
Kt hags e el |

’lfmkukngl@nﬁam.\nimmmmmdhh
e 8 s [

Am“ : e
Juitd g g i p b B
T pyibibyekaiy
i ks, el s s e B b s b

m-wumuww:hm
Sl Al o i o Mo

i s e st Login ke b Kl
m:h:himht&ﬂlhnmh“hﬂ'

deanned by TapScanne!




S Cugui 3] Keompok o 1§

deh et g e Ny sl kel
b g ol s Lo bk Vil st
gl i s sy peunn bk o ik o s B
o s s e g g s s o
MMwhwmmnamm
ek v dan ingg, o 6 ol peet o urg sdemikian o -
& muns pun Kebendsan - e Al atar mnddooney by

! din embesinyabaoan, Sy A Mo e
W’%’hmbﬂﬁwmﬁmxm
ok v un bt s

WMMKMMMQSM@M
ps gy pessn T o) g el
m&niﬁmdq&bﬁnmlbgmﬁ&ﬁlwui
mnmmmmmmmamw
ad:uwpammmzlag.hmvhnﬁ bijan tenzgsn
yag et ome: st smpr ey, Ol ke i, b5

Mn&i@hmmﬁmmmu
dut s, Demikin komestr Tfir Moot

Kt (1) w5 i bund
Mlﬂﬂiﬁdﬂd)h“)ﬁ‘hw}ﬁfx}ﬂﬁmﬁq
i, bl D s i hooeion it ks
ortarp dan klix

ek b g bk eyl
1t whlah yang rfg!hp«inamims\lh?m&n selu beluk
Mmbﬂhmmwmﬁ-ﬁnﬂ
' mesrampaskanny kepads yang berak scean lrmah lembet bikan
itk

il berema iekmablemhung b e, i e
rdsh peagetshusn, ks wujudhh apa yunp dmsmas o/ dun
meapdh P“"‘S‘WMMWW i et ok
mwwm&muwm

it o bk bbbt i s ot
fyt dberarkn) b e T
gt o i e, an ik
s o e s < g o
&ﬂuwpmmmwmw
i e g sy, s g h s

¥

e 1 6 Sk Lt

Tmiuydﬂmbxhhhm.\'nwm;sﬁmm
,.gmmw.ummm.xwmmm
Wwdﬂmﬂmhmwmrmw

W )
meammmmmwm
mmwmw-xmwum
an s o s . DX
ylﬂgbcﬂ”mmhgtm;uﬁukmmmhmm
,mmmm:mmmmmmmm
et . s oy
apm, perupakan sib 958 heask dan vk A1ub sut Natet
W@waﬁﬂhﬂmdbﬂhwm
h&myn&nhpngmhmmmkrh’m&h.nmg
s
wapeselr 3%
iy b 3 drds 2
mmdnhnhaxhpmehmms
betizmat

bcrhr:.ampnpctmpabnun A,
Lk yarg lidadaga ey
dot dur st Ny AL

i e
s ot s Ao 0 ks s el g7
ey D Lad % e 1 3-Anam (6] 8

\lh i it o, by bk dibin ol e
N Mis 8. permah bemehoe urmk scthat '3, e beges Alab
mreumpiban heborat dan epeasan N aty utcanf ab,
ke sehah gonuey, puasag 110 hncar Seantaban o (8 ak-yuf
(pH3 AL mbﬁdahmmxmﬂ.hpn i ki 28
st Nea. Walhasl spect il seceany sl "D erturep dan

pinditgn matt deegm sekeoding beagengun N, it din
paghsun 8l denga pakaan bz Ny, g & harangan
okh mwsmw ccnthagnys pcam
oo, s Dl Yo el
‘ ',guatdshuhbngugdndmhlf-
gk pl 2




1
Suaf Lagnin ol Il a1
iy diam art membl b, Dan dan sndb bbir pengertn
 seskanethas ang benangiatn memmbabas ey samp
menik pengetabsan mendalam finci menyangkot hai-hal vang
yrsembues, s 5. Menurs fmim Ghari *hib sl
st ke sk tesembany bagh N kbl g st bl &0
mbmbqh“ﬁ*ﬁﬁm”dﬁmw.ﬂp
6him:w&:huphwh&di—.‘€pmkh§ukm
pmbmdimnbkkgqohkinx&jupumhmhz&
berta i st N
Schpzya dapat dkatakan bbb at g b berhcen
mmmmmwmxgmm
mesgginburian K Alkb mel-tukan perbtangas ati; amal-amsl
Pdmm«ﬁihtm.bm.mhhﬁmmhug
thmm.iihdmkmc;.nbmm.szm
s ko s 0g senng Kl e semus ot

AYATD
b b PA
0 s e

‘W&MWW “MWJ"AN"#
b gkl g
St g i st i o
]\,U'M
i s e s bl s
g i g T b s ol
{1 g sl o g ol

' | o P st st okl demgan scmpura sy,

s G e s, Do s enghn sewpehcon
J s o embentengers o ek i henghamn sk
ﬂhb&hmwmwmmﬂ@
| o g i g gk et g ol
o dmagn{ Newan, aghau s engloon bl angan o
ristia dilam meaksaakan tuctua Al Karers v beh de
e ok g vy semetas i meksamabn s s

-

e Cagein 1]

mﬂmwmmwwﬂmﬂ
'mwmmmm'dmmmm

uwmﬂ-wwwmvmw

 pecegis. Dt 3 meabsin o mcbkuanahen a2
m:bdhﬁd&.\dmmxmwummhhmi
My adahb “Yang buk meeeru padangss snam s
o i e s g 8-
Mn.smdn-dﬂiwwmmmﬂnbw}
e et g el g K, (8.
tora ) 14 ke '

0 S
Hordalloh mus b megd vt 7% it il kevaest
el g 5474 Lo ey o gl

s, harena e meraban esepakatan asrarakat,
maks sexspema b dipensblos Schken deagan manlr yang 1t
ﬂ:hm;ﬂlmukﬂmbcw.bpdhmﬂdumhnm
masrah o kebumeasint Dy e iy merpaks

L mwmu&mmwm

mmmﬁmndmmhmmmdxm
mmamhupquﬁphimwm




Reomyek 1t 1819

satskep Sseoangyang menahn g o, amabeht. Yag
dshan s penpes s e i, e D ks bk b
Rt s, g bear et s, D kv e, ot
s, o o, b b

INCtgh ki brseer dupat b berkat paba pebiam masss.
Searang g sabat, kan ressban 1, o ek it 1 menerlan
ekakubee pr, e el b, s it mescpar ke g
dibaraphanara. Sabar aXalah mesahan gk nfsm demi mencap yang
bk atau yang terbaik

K| ) e s s e et o
selsbokar et Kata i bt s, ey mabdi adish
sk, sehingge malka pengoden s i by, ov asinf dan
s g swerkTSibuca - ik ol yang it gl
b AL sk dbdatkee yars tehed manisu. Thabichebds ik
tcame amt o sebaga b das g ek ol ko gt
i hare o ot e st i g ‘e Sk
bk st g e st i g i e e cpen
8. A1 i [ 186, s Sy (42443 i binin Densbn
W‘t%ammmm:nhmhmhmﬂ
‘e 5 s 5 ko e o e o e

i tehe s keembungnye Deedore o kg Thabithabd)

AVAT B9

50 Ky o g 5 AV

L T
{1 bl

Doy g oo s o nsms oyl

ebveg lap mosbonggakar dm. Dor sotrivealeh dulaw Srwormy don

sbharl e, gty vk ok s Sl s "

Nachar it kal e bt derg skl o sopt s
benntetaks enyas sesama s, Mate: pekganin slodah, beb selg

WWWWWD&\\MMﬁ
waping batr-bey aasihat g b, ogemis jugn 6 “..
i vt b s -G
ou,mghim&nmbmfwmvﬂhﬂwms
mwmmmm Dls bi enghaa mehlah,
s g e i
o e o, i 1 s s

e b sl ks s 5
huWﬂﬁDrmeM&hmm
mmwh%hmwmmkw«q
kit Jocss beran erpesest dan acgin fugs Sang pﬂ.ﬁhn
umjnb&mnh.x:)ﬂwm:hngp v g
mwmw&mw o 8 N
wwmmmwmmmmm

ung haorak
/ &u[}d)hﬁ&mﬂ&ﬂh(ﬁ;dﬁ‘:mnﬂx

. /g ey v e s s, g

e b e o el g
wmwummmmww
ﬂqu&wmrbﬂmwmdamquﬁw
g g g Mg g g 8
kg et s g e
xm(,a,'nd)ﬁwmwmmmm
mﬁmrhlluhmsallmnwmdﬁmh.x}m&
Mhmmmmwmﬁwwm‘iw
mmmmxmwmumumm
M:&hhmbqahmmgqudmy:ghﬂ.::
dan yiag mske, dan byt e, Mereha cmet
Lﬁnﬂmmmmm@““
.11 ek omg b N
Km(m]nm&amﬁdnithmmh?w}
41k et s e I 1
ﬂ%ahﬁmwmm
doay. Busan -




o Lol e

sl b oding denp ooy . D ek,
(memﬂﬂmpmhnh@h&mm
sail mecbogplan ap o i, bk udik g
bk ok i ) i,k e b el s,
et e ik ol

Wmm%ﬂh
g b, sl o s gt
dmmmmmd&pdﬁummmhdm
s bk b b hebemagn Al b bbbl s
bessnyam. o it seeoang T Yl s o o
e st iy v sl e e ke
N, P s pl st s 4 g
bmkszdmgnmdmwnnh\mmduibimnmghli
heens oo
wmwwhmrmwmn
myumrmwkdahmcdmmmmbpt
cemnbry b o e s e e P gk
dmuhnkqndamunhlg«.mnhm&n&mdmd&
é;m'mm:bml Dk g s, Do penss s,
sstony Gmirts wnk sk v seiu: humampusay, ttapi
mmnpﬁhm#ﬂmm
Dk Loguin st meogbhin b o rscake
-pdnkmmngxm&w:hnhdﬁ.syﬂénmti@
mmmWiDium&MM.\MMpM
i e e s pp o ok s e
aﬂ&ﬁ;eghmhh&a.snpinnhmbummm
mmnnhkwiimdm‘mhi!mhhnlupim
e ko bbb b s i g
T

AYATN
u?ﬁ?‘h.a“:i:&;aw“?‘”“”” Vi

f

IR X s
i

i) g et oty ey 4l 18 mranlbe e
b g o b g o el
ik N ot "xmm.‘mm»'mmnfﬁmg
Al e e i pengal ot g P pot
g

mmuummthummmm
inge pad 3yt 10 don 11 g s Atah mengueakas kuase N
! aekakian i bum guonng 1075




